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ABSTRAK

Qomariyah. Hartia Wahidatul. 2025. Peran Compok Literasi Sebagai Penggerak
Literasi Berbasis Komunitas Di Kabupaten Pamekasan. Skripsi.
Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (I) Nita Siti Mudawwamah, MLIP. (Il) Firma
Sahrul Bahtiar, M. Eng.

Kata Kunci : Peran Komunitas, Compok Literasi, Dampak Komunitas

Compok Literasi merupakan komunitas penggerak literasi yang tidak hanya
fokus di bidang literasi melainkan juga fokus di bidang pendidikan, sosial, dan
pemberdayaan anak muda. Gerakan yang dilakukan oleh Compok Literasi
mencerminkan peran atas kedudukannya sebagai komunitas sosial. Peran tidak
hanya dimiliki oleh individu tetapi juga dapat dijalankan oleh komunitas dalam
merespons permasalahan sosial di sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran yang dijalankan Compok Literasi dalam menggerakkan literasi
dengan fokus pada peran fasilitatif dan peran edukatif. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teori peran pekerja sosial dari Jim Ife
sebagai kerangka analisis. Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang yang
terdiri dari founder, co-founder, anggota relawan komite, anggota relawan
penggerak, dan masyarakat yang berperan langsung dalam pelaksanaan gerakan
literasi serta masyarakat yang merasakan dampak dari kehadiran komunitas
Compok Literasi. Pemilihan informan dilakukan berdasarkan keterkaitannya
terhadap fokus penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan peran fasilitatif
Compok Literasi sebagai penunjang dan menjadi sarana dalam proses
pengembangan masyarakat seperti membuat program berbasis masalah kebutuhan
masyarakat, melakukan mediasi dan negosiasi dengan komunikasi yang baik,
memberikan dukungan berupa bantuan operasi mata. Adapun peran edukatif
Compok Literasi sebagai pendukung proses pembelajaran masyarakat melalui
peningkatan kesadaran softskill, mengadakan pelatihan pustakawan sekolah dan
pelatihan kepenulisan. Peran yang dijalankan Compok Literasi memberikan
dampak bagi masyarakat meliputi dampak pendidikan berupa peningkatan
semangat belajar, dampak pemberdayaan anak muda sebagai ruang berbagi
pengetahuan, serta dampak literasi melalui pendirian rumah baca, lapak baca, dan
penyediaan Moliska (Motor Listrik Pustaka).



ABSTRACT

Qomariyah. Hartia Wahidatul. 2025. The Role of Compok Literasi as a Driver of
Community Based Literacy in Pamekasan Regency. Thesis. Library
and Information Science Study Program, Faculty of Science and
Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Supervisor: (I) Nita Siti Mudawwamah, M.IP. (Il) Firma
Sahrul Bahtiar, M. Eng.

Keywords: Community Role, Compok Literasi, Community Impact

Compok Literasi is a literacy community focusing on literacy, education, social,
and young generation empowerent. The movement initiated by Compok Literasi
reflects its role and position as a social community. This role is not only carried
out by individuals but can also be undertaken by communities in responding to
surrounding social issues. This research aims to examine the roles undertaken by
Compok Literasi in promoting literacy, focusing on its facilitative and educational
roles. The research employs a descriptive qualitative method, using Jim Ife’s theory
of social worker roles as the analytical framework. This research involves eight
informants, consisting of the founder, co-founder, committee volunteers, literacy
movement volunteers, as well as community members who are directly involved in
the implementation of literacy initiatives and those who have experienced the
impact of Compok Literasi presence. Informants were selected based on their
relevance to the research focus. The findings show that Compok Literasi facilitative
role functions as a support system and serves as a medium in the community
development process, such as designing programs based on community needs,
conducting mediation and negotiation through effective communication, and
providing assistance in the form of eye surgery support. Meanwhile, its educational
role contributes to the community learning process by raising awareness of soft
skills, conducting school librarian training, and organizing writing workshops. The
roles played by Compok Literasi have had several impacts on the community,
including educational impacts such as increased learning motivation, youth
empowerment through knowledge-sharing spaces, and literacy impacts through the
establishment of reading houses, reading stalls, and the provision of Moliska
(Electric Library Motorbike).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunitas merupakan sekumpulan individu atau kelompok yang bersama-
sama melakukan suatu kegiatan karena didasari oleh tujuan yang sama, memiliki
rasa kepedulian, keterikatan sosial, serta berinteraksi dalam suatu wilayah dengan
batas-batas yang jelas. Komunitas tidak hanya sekadar kumpulan orang yang hidup
berdampingan, tetapi juga memiliki hubungan emosional, keterlibatan sosial,
ketertarikan sosial, dan kepentingan bersama (Yusuf et al., 2021). Komponen-
komponen ini menjadi fondasi bagi komunitas untuk mendorong dan
mendukungnya melalui proses pemberdayaan di dalam masyarakat. Pemberdayaan
ini bertujuan agar komunitas dapat menjalankan perannya dengan lebih efektif,
sehingga membawa dampak yang dapat dirasakan oleh seluruh anggota komunitas
serta masyarakat di sekitarnya.

Menurut Sekarrini & Siswanto (2020) tujuan terbentuknya komunitas yaitu
untuk dapat saling membantu antara satu sama lain dalam menghasilkan sesuatu,
membantu memecahkan permasalahan internal maupun permasalahan yang terjadi
di masyarakat, serta mampu mencapai tujuan yang dicita-citakan melalui tindakan
bersama. Keberadaan komunitas juga didasari oleh dorongan murni karena keadaan
di lingkungan masyarakat tanpa adanya motif ekonomi serta kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan fakta situasi sosial masyarakat. Dengan demikian,
keberadaan komunitas yang lahir dari kepedulian nyata terhadap kondisi sosial
yang ada berperan penting sebagai agen perubahan sosial yang dapat memberikan
dampak dan mengatasi masalah-masalah di lingkungannya baik dalam bidang
pendidikan maupun sosial (Muttaqin et al., 2020).

Dalam ranah keislaman, keberadaan komunitas tidak hanya menjadi sarana
untuk berkumpul dan bekerja sama tetapi juga dianjurkan melakukan kebaikan
untuk individu ataupun masyarakat. Hal ini relevan dengan nilai-nilai yang

diamanatkan dalam QS. Ali Imran (3) : 104 yang berbunyi:



2 ~T} 5 22, R P ‘o080 Y} 15};2/, oz} 1 ’.M"“gﬁ} clu ",}35,
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Artinya : “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) pada yang makruf, dan mencegah dari yang

mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

Pada ayat tersebut terkandung makna bahwasanya Allah SWT memerintahkan
agar sekelompok orang dari kalangan mukmin mengajak kepada kebaikan,
mendorong melakukan perbuatan baik (makruf) yang merujuk pada segala
kebaikan yang diperintahkan oleh agama dan bermanfaat bagi individu maupun
masyarakat, serta mencegah hal-hal yang buruk (mungkar) yang merujuk pada
keburukan yang dilarang oleh agama karena dapat merusak kehidupan pribadi dan
sosial. Jika ada yang melakukan perintah tersebut maka termasuk orang-orang yang
beruntung dan mempunyai kedudukan tinggi di hadapan Allah (Kementerian
Agama RI, n.d.-b). Ayat ini menegaskan pentingnya peran suatu kelompok atau
komunitas dalam menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar. Hal ini menunjukkan bahwa Islam mendorong
pembentukan komunitas yang memiliki misi sosial untuk menciptakan kehidupan
masyarakat yang lebih baik. Komunitas tidak hanya dilihat sebagai sebuah entitas
sosial, tetapi juga sebagai agen perubahan yang membawa nilai-nilai kebaikan.

Di Kabupaten Pamekasan terdapat komunitas yaitu Compok Literasi yang
menjadi salah satu contoh komunitas yang terbentuk karena memiliki tujuan sama
ingin berdampak membawa perubahan atas masalah sosial yang ada. Komunitas ini
dibentuk karena adanya komitmen dari founder Compok Literasi yang ingin
memulai gerakan literasi setelah selesai kuliah. Selain itu, alasan terbentuknya
komunitas ini sebagai respon atas keprihatinan founder Compok Literasi terhadap
kondisi yang ada di Pamekasan khususnya dalam bidang literasi, pendidikan, dan
sosial. Founder Compok Literasi menyadari bahwa meskipun terdapat banyak
komunitas literasi di Pamekasan, sebagian besar masih berjalan sendiri-sendiri
tanpa adanya kolaborasi yang kuat. Akibatnya, upaya peningkatan literasi belum

berjalan secara maksimal. Disisi lain, akses terhadap bahan bacaan berkualitas



masih menjadi kendala terutama bagi masyarakat di daerah pelosok yang sulit
mendapatkan buku yang layak sehingga dapat menyebabkan minat baca yang
rendah. Kondisi ini semakin diperparah dengan minimnya wadah bagi pemuda
untuk berkontribusi dalam isu-isu sosial dan pendidikan. Banyak dari mereka
memiliki semangat untuk melakukan aksi sosial dan ingin berdampak, tetapi tidak
menemukan ruang yang tepat untuk menyalurkan pengetahuan, pengalaman dan
aksi nyata mereka. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh AG selaku founder
Compok Literasi :

“Sejak 2017 sudah aktif kirim buku ke Madura karena ketika kuliah saya
memang berkomitmen untuk kembali ke Madura dan memulai gerakan literasi.
Selain itu, saya juga melihat banyak komunitas literasi di Pamekasan tetapi
mereka bergerak sendiri-sendiri. Padahal kalau bisa berkolaborasi,
dampaknya akan jauh lebih besar. Banyak juga pemuda yang sebenarnya ingin
bergerak di bidang literasi atau sosial tapi mereka tidak tau harus mulai dari
mana. Kami ingin Compok Literasi ini menjadi tempat mereka bisa belajar dan
beraksi bersama. Saya juga melihat terutama di desa saya, minat baca
masyarakat ini rendah karena karena minimnya akses bacaan yang
berkualitas. Kami menyadari bagaimana bisa tumbuh minat baca jika akses
terhadap bacaannya tidak ada.”(AG, wawancara, 19 Oktober 2024).

Dalam situasi seperti ini, kehadiran suatu komunitas membawa semangat baru

dalam upaya menciptakan perubahan sosial. Komunitas Compok Literasi
merupakan komunitas penggiat literasi yang bergerak dalam bidang pendidikan dan
sosial, serta menjadi wadah kolaborasi antar pemuda untuk saling bertukar
pengetahuan dan pengalaman sehingga tercipta solusi bagi permasalahan di
lingkungan masyarakat. Komunitas ini tidak hanya fokus pada bidang literasi tetapi
juga pada bidang pendidikan, pemberdayaan anak muda serta lingkungan sosial
masyarakat. Compok literasi didirikan sejak tahun 2017 yang bertempat di Desa
Lekoh Barat, Bangkes, Kecamatan Kadur, Kabupaten Pamekasan. Awal mula
dibentuknya komunitas ini yaitu dengan mendirikan rumah baca yang berlokasi di
pelosok Desa Bangkes untuk menyediakan akses bacaan yang berkualitas bagi
masyarakat desa tersebut. Hal ini didorong karena minat baca yang rendah di desa
tersebut akibat minimnya akses terhadap bahan bacaan. Sebab minat baca tidak bisa
tumbuh jika akses terhadap bacaannya tidak ada. Oleh karena itu, hal tersebut
menjadi tujuan compok literasi untuk dapat mampu menyediakan akses bacaan

dengan mendirikan rumah baca dan menjadi komunitas gerakan literasi dari desa.



Namun, pada tahun 2020 saat pandemi COVID-19 melanda Compok Literasi
menghadapi tantangan besar untuk tetap menjalankan pergerakan literasi secara
masif. Situasi ini mendorong komunitas Compok Literasi untuk melakukan
pemetaan ulang terhadap tujuannya yaitu menjadi tempat bagi para pembelajar
untuk berkolaborasi, bertukar pengetahuan, dan menjadi solusi bagi berbagai
masalah pendidikan dan sosial. Untuk mewujudkan visi ini, Compok Literasi
membuka kesempatan bagi para pemuda yang memiliki tujuan serupa untuk
bergabung sebagai relawan. Compok Literasi mengajak pemuda untuk
diberdayakan dengan saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, sehingga
terbentuklah solusi bersama untuk mengatasi berbagai permasalahan di lingkungan
masyarakat.

Compok Literasi mempunyai berbagai program yang dirancang untuk
menjalankan gerakan literasi dan pemberdayaan masyarakat yang terbagi dalam
program harian, mingguan, dan tahunan. Program harian yaitu rumah baca yang
bertujuan menyediakan akses bacaan bagi masyarakat sekitar khususnya di Desa
Bangkes. Rumah baca ini terbuka setiap hari yang berlokasi di Desa Bangkes dan
dekat dengan MI Al-Falah 2 sehingga menjadi alternatif tempat membaca bagi
siswa-siswi MI Al-Falah 2 di waktu istirahat serta bagi warga setempat juga ikut
memanfaatkannya sebagai ruang membaca dan berkumpul. Keberadaan rumah
baca diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan budaya literasi di
kalangan masyarakat desa dan menjadikan kegiatan membaca sebagai bagian
penting untuk menambah wawasan. Sedangkan program mingguan berupa klub
buku yang dilaksanakan tiap hari minggu di area Taman Arek Lancor. Program ini
menyediakan lapak bacaan yang terbuka bagi para relawan serta masyarakat umum.
Selain menjadi tempat membaca, klub buku ini menjadi wadah bagi para
penggemar literasi untuk berdiskusi, berbagi pengalaman membaca, dan
membangun jaringan pertemanan dengan sesama pecinta buku. Adapun untuk
program tahunan yaitu sambang sekolah yang dirancang untuk memberi ruang bagi
anak muda yang ingin berkontribusi pada pendidikan Indonesia. Program ini
melibatkan kunjungan ke sekolah-sekolah selama tiga bulan dengan tujuan
merancang dan menerapkan solusi terhadap berbagai tantangan pembelajaran yang

dihadapi oleh sekolah-sekolah yang dikunjungi. Dilakukan melalui pendekatan



yang menyenangkan namun tetap edukatif sehingga dapat memberikan dampak
nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Selain program-program inti tersebut, Compok Literasi sudah banyak
melakukan berbagai program sejak didirikannya hingga saat ini yaitu meluncurkan
mobil listrik pustaka, mengadakan konferensi literasi dengan berbagai komunitas,
bekerjasama dengan pemerintah untuk mengadakan pelatihan petugas
perpustakaan, serta menyediakan ruang compok yang dapat dijadikan tempat
aktivitas bagi warga setempat untuk melakukan kegiatan seperti acara organisasi
kampung atau acara 17 Agustus. Dari berbagai program yang dijalankan tersebut,
telah memberikan banyak dampak positif bagi masyarakat terutama dalam bidang
pendidikan. Salah satunya adalah membantu anak-anak yang awalnya tidak bisa
membaca menjadi mampu membaca melalui pendekatan literasi. Sebagaimana
yang telah disampaikan AG dalam wawancara:

“Pada sambang sekolah, jika ada sekolah yang minat bacanya kurang tau ada
siswa yang kurang baca. Disetiap pertemuan bagaimana kebiasaan-kebiasaan
membaca kami lakukan, baik itu melalui aktivitas mutlak membaca atau
melalui games. Ketika kami melakukan aktivitas itu, ada seorang siswa yang
mengakui jika dirinya tidak bisa membaca tapi pengen asik ikut main game ini.
Setelah di treatment 3 bulan lamanya, diakhir kegiatan dia laporan kalau
sudah bisa baca.”(AG, wawancara, 19 Oktober 2024).

Keberadaan Compok Literasi dengan berbagai program yang dijalankannya

mencerminkan peran aktif komunitas dalam aksi sosial, khususnya dalam bidang
literasi dan pendidikan. Peran bukan hanya sekadar tindakan yang dijalankan oleh
individu sesuai dengan statusnya, tetapi juga dapat dimiliki oleh komunitas yang
bergerak secara kolektif untuk mencapai tujuan tertentu. Partisipasi aktif yang
ditunjukkan oleh Compok Literasi dalam memberdayakan masyarakat inilah yang
mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai peran komunitas ini bagi
masyarakat Kabupaten Pamekasan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teori peran pekerja sosial yang dikemukakan oleh Jim Ife dan Frank Tesoriero
sebagai kerangka analisis. Teori ini menyoroti bagaimana komunitas sebagai
bagian dari pekerja sosial memiliki dua peran utama yang berperan penting dalam
pemberdayaan masyarakat dan menciptakan perubahan sosial yaitu peran
memfasilitasi (facilitative roles) dan peran mendidik (educational roles). Dengan

menggunakan teori ini, penelitian bertujuan untuk memahami bagaimana Compok



Literasi menjalankan kedua peran tersebut dalam menggerakkan literasi dan

melakukan perubahan sosial di Pamekasan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pada penelitian ini
diperoleh beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran fasilitatif komunitas Compok Literasi dalam
menggerakkan literasi di Kabupaten Pamekasan?
2. Bagaimana peran edukatif komunitas Compok Literasi dalam mendorong

gerakan literasi di Kabupaten Pamekasan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu:
1. Untuk mengetahui peran fasilitatif komunitas Compok Literasi dalam
menggerakkan literasi di Kabupaten Pamekasan.
2. Untuk mengetahui peran edukatif komunitas Compok Literasi dalam

mendorong gerakan literasi di Kabupaten Pamekasan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan menjadi acuan bagi
komunitas literasi dalam rangka meningkatkan literasi dan melakukan
perubahan di lingkungan sosial masyarakat.

2. Penelitian ini bagi komunitas compok literasi dapat memberikan analisis
menyeluruh terkait peranannya bagi masyarakat pamekasan terhadap
aktivitas yang telah dilakukan. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai dasar
evaluasi untuk menilai dan merencanakan program yang lebih efektif dan
berkelanjutan kedepannya.

3. Penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi orang-orang yang memiliki
kepedulian sosial khususnya anak muda sebagai agen perubahan untuk
berkontribusi atau membentuk komunitas literasi guna menggerakkan

literasi sehingga memacu terjadinya perubahan sosial yang lebih luas.



1.5 Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini tetap fokus dan sesuai berdasarkan
identifikasi masalah di atas maka peneliti perlu menetapkan batasan masalah.
Peneliti menitikberatkan pembahasan terkait peran fasilitatif dan peran edukatif
yang dilakukan oleh komunitas Compok Literasi sebagai penggerak literasi bagi

masyarakat di Kabupaten Pamekasan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan kerangka yang menjadi pedoman dalam
penulisan karya ilmiah. Hal tersebut diperlukan untuk mempermudah peneliti
dalam menyusun penelitian skripsi ini, berikut adalah sistematika penulisan yang

meliputi:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi berisi beberapa sub bab yang terdiri latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika
penulisan. Pada latar belakang, peneliti menguraikan fenomena yang mendasari
penelitian ini yaitu pembentukan komunitas Compok Literasi hingga program-
program yang dilakukan dalam menggerakkan literasi sehingga dapat membawa
perubahan atas masalah sosial yang ada di Kabupaten Pamekasan. Selain itu juga
terdapat integrasi keislaman antara kajian penelitian dengan ayat Al-Qur’an. Pada
rumusan masalah, peneliti mengidentifikasi masalah dari latar belakang yang
jawabannya akan ditemukan melalui proses penelitian. Pada tujuan penelitian
terdapat tujuan yang akan diperoleh dari penelitian ini. Terdapat juga manfaat
penelitian yang memaparkan kebermanfaatan dilakukannya penelitian ini. Selain
itu peneliti menentukan batasan masalah dalam penelitian ini agar pembahasannya
tetap fokus pada masalah yang diteliti. Adapun juga sistematika penulisan yang
dimulai dari bab 1 sampai bab V sekaligus menjadi pedoman peneliti dalam

menyusun penelitian ini.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi dua sub bab yang terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan teori.
Tinjauan pustaka memaparkan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki
topik relevan dengan penelitian ini yang berasal dari karya tulis ilmiah berupa jurnal
yang terdiri dari satu jurnal internasional dan empat jurnal nasional. Sedangkan
landasan teori memaparkan konsep teori yang menjadi acuan dalam mendukung
penelitian ini. Untuk meneliti peran komunitas Compok Literasi, peneliti
menggunakan teori peran pekerja sosial yang dikemukan oleh Jim Ife & Frank
Tesoriero yang terdiri dari peran memfasilitasi (facilitative roles) dan peran

mendidik (educational role).
BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitian yang akan dipakai oleh peneliti,
diantaranya terdiri dari beberapa sub bab yaitu jenis penelitian menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif, tempat pelaksanaan penelitian yaitu lokasi penelitian
dilakukan, waktu penelitian dimulai dari proses penyusunan proposal hingga sidang
skripsi, subjek penelitian ini yang menjadi sumber data penelitian, objek penelitian
merujuk pada permasalahan yang diteliti, sumber data menguraikan cara
pengumpulan data yang diperoleh, teknik pengumpulan data dilaksanakan menurut
dengan jenis penelitian yang digunakan, dan analisis data dilakukan berdasarkan

teori yang menjadi acuan penelitian ini.
BAB IV HASIL PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan dan menguraikan hasil penelitian berdasarkan identifikasi
masalah yaitu mengenai peran komunitas Compok Literasi sebagai penggerak
literasi bagi masyarakat di Kabupaten Pamekasan. Pembahasan mengacu pada teori
peran pekerja sosial yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai landasan analisis.
Data dan informasi yang disajikan dalam bab ini dikumpulkan melalui teknik
wawancara dengan informan, observasi, serta dokumentasi. Selanjutnya, data yang

diperoleh dianalisis dan dipaparkan dalam bentuk uraian deskriptif yang mendetail



untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran komunitas

Compok Literasi dalam meningkatkan literasi.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi dua sub bab yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Pada bagian
kesimpulan memaparkan ringkasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai peran komunitas Compok Literasi sebagai penggerak literasi di
Kabupaten Pamekasan. Kesimpulan ini dirumuskan berdasarkan temuan penelitian
yang diperoleh melalui proses analisis data yang sesuai dengan teori yang telah
digunakan sebagai landasan kajian. Selanjutnya, pada bagian saran memuat
masukan yang disampaikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Masukan ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-
pihak terkait dan juga diharapkan menjadi panduan bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk mengkaji topik serupa dalam konteks yang lebih luas atau dengan

pendekatan yang berbeda.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah pernah dilakukan dan
dapat berfungsi sebagai bentuk perbandingan dari penelitian yang akan dilakukan.
Karena hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai sumber data untuk
membandingkannya dengan penelitian yang akan dilakukan sehingga peneliti dapat
membuat sebuah penelitian baru. Penelitian terdahulu harus memiliki judul atau
topik yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, sehingga dapat menjadi
sumber inspirasi dan membantu kelancaran penelitian yang hendak dilakukan.
Umumnya penelitian terdahulu dapat berupa skripsi, tesis, disertasi maupun jurnal
(Riswanto et al., 2023). Penelitian terdahulu yang digunakan bersumber dari artikel
jurnal yang terdiri dari empat artikel jurnal nasional dan satu artikel jurnal
internasional. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
ini:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Adhimi & Prasetyawan (2019)
mengkaji tentang peran komunitas Ruang Literasi Juwana dalam upaya melakukan
pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, sementara pengumpulan datanya melalui cara observasi dan wawancara semi
struktur. Hasil dari penelitian ini memaparkan bahwa komunitas Ruang Literasi
Juwana mempunyai peran penting dalam pemberdayaan masyarakat. Upaya
pemberdayaan dilakukan melalui kegiatan seperti lapak buku, lapak seni, diskusi
dan kumpulan puisi. Program-program pemberdayaan ini mendapatkan tanggapan
yang positif dari masyarakat. Modal sosial yang diberikan komunitas Ruang
Literasi Juwana kepada masyarakat berdampak positif karena dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat dan mendorong keberanian masyarakat
untuk menyampaikan pendapatnya dalam forum diskusi. Adapun untuk
meningkatkan kualitas program pemberdayaan, komunitas ini menjalin kerjasama
dengan Rumah Baca Kreatif. Dari hasil penelitian tersebut terdapat persamaan

dengan penelitian ini yaitu mengkaji peran suatu komunitas literasi dalam
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meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan metode penelitian yang digunakan
serupa yaitu kualitatif. Namun, terdapat perbedaan pada penelitian terdahulu
menggunakan penelitian kualitatif pendekatan studi kasus sedangkan penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif untuk menggali lebih dalam kontribusi
Compok Literasi dengan menggunakan teori peran pekerja sosial oleh Jim Ife &
Frank Tesoriero.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Santy & Husna ( 2019) mengulas
terkait peran Taman Bacaan Masyarakat Lentera Hati yang berlokasi di wilayah
pesisir Desa Karangsong, Kecamatan Indramayu, Kabupaten Indramayu, Jawa
Barat sebagai sarana pembelajaran nonformal bagi anak-anak nelayan. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun sampel
penelitian yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling serta data
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Taman Bacaan Masyarakat Lentera Hati memiliki peran
penting bagi anak-anak nelayan Desa Karangsong, yaitu sebagai penyedia
informasi, sumber pembelajaran nonformal, dan ruang untuk kegiatan publik.
Program pembelajaran nonformal yang diselenggarakan di Taman Bacaan
Masyarakat Lentera Hati meliputi kelas bahasa Inggris, kelas menulis, piknik
literasi, dan pojok baca. Berkat adanya program-program tersebut, Taman Bacaan
Masyarakat Lentera Hati berkontribusi dalam meningkatkan wawasan,
pengalaman, pengetahuan, keterampilan, serta melengkapi pendidikan formal bagi
anak-anak nelayan. Terdapat persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Santy
& Husna (2019) dengan penelitian ini yaitu tujuan penelitiannya sama-sama
mengkaji peran organisasi dalam meningkatkan literasi masyarakat melalui
berbagai program edukasi. Namun, terdapat perbedaan pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Santy & Husna (2019) menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Adapun perbedaan lainnya pada penelitian ini lebih
menitikberatkan pada gerakan sosial berbasis komunitas yang dijalankan secara
partisipatif oleh para pemuda setempat, sedangkan penelitian Santy & Husna (2019)
menyoroti peran taman bacaan sebagai lembaga pendidikan nonformal yang

terorganisasi.
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Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Kurniasari & Arfa (2020) mengenai
peran komunitas Pustaka Sarwaga dalam upaya membentuk kemampuan literasi
dini di Kota Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, ditemui bahwa peran yang dilakukan oleh komunitas Pustaka Sarwaga
guna membentuk literasi dini dengan membuat titik baca dan menyediakan bahan
bacaan, melakukan kegiatan mendongeng bagi anak-anak dan kampanye
mendongeng bagi orang tua, menjalin kerja sama dengan komunitas dan lembaga
pemerintahan, serta membentuk lingkungan masyarakat yang literat. Penelitian
yang dilakukan oleh Kurniasari & Arfa (2020) memiliki kesamaan dengan
penelitian ini yaitu meneliti peran komunitas dalam meningkatkan literasi. Namun,
terdapat pula perbedaannya yaitu pada penelitian penelitian Kurniasari & Arfa
(2020) berfokus pada pembentukan kemampuan literasi dini melalui berbagai
program. Sementara itu, penelitian ini lebih menyoroti peran Compok Literasi
dalam melakukan pergerakan literasi dengan menelaahnya melalui teori peran
pekerja sosial yang dikemukakan oleh Jim Ife & Frank Tesoriero.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Muttaqin et al. (2020) bertujuan
untuk mengkaji peran dan strategi yang diterapkan oleh Komunitas Literasi Lontar
dalam memperkenalkan budaya literasi kepada masyarakat luas di wilayah Nusa
Tenggara Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, yang mana data primer didapat melalui observasi dan
wawancara sedangkan data sekunder didapat melalui jurnal, artikel, dan
dokumentasi. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa sejak 2017, Komunitas
Lontar telah aktif melakukan perannya melalui pembinaan intensif pada Taman
Baca Masyarakat (TBM) yang berlokasi di dua kabupaten destinasi wisata, seperti
TBM Rinjani di lereng Gunung Rinjani dan Perpustakaan Adat Bayan di Desa Adat
Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Dalam praktiknya, komunitas ini menjalin kerja
sama yang saling mendukung dengan berbagai pihak yang memiliki visi serupa
dalam memajukan pendidikan. Sementara itu, untuk strategi menyebarluaskan
budaya literasi Komunitas Lontar memanfaatkan ruang publik sebagai tempat untuk

bazar buku, diskusi ilmiah, dan kegiatan menulis di kelas. Selain itu, komunitas ini
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juga menggunakan media sosial sebagai sarana kampanye literasi. Terdapat
persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Muttaqin et al. (2020) dengan
penelitian ini yaitu meneliti terkait peran suatu komunitas literasi dan sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Namun, terdapat perbedaan
yang terletak pada fokus penelitian. Fokus penelitian yang dilakukan oleh Muttaqin
et al. (2020) mengkaji peran dan strategi komunitas literasi dalam memperkenalkan
budaya literasi kepada masyarakat. Sedangkan penelitian ini mengkaji peran
komunitas literasi dalam menggerakkan dan meningkatkan literasi melalui
pendekatan sosial dan pendidikan berdasarkan teori peran pekerja sosial oleh Jim
Ife dan Frank Tesoriero.

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Hadley et al. (2020) mengkaji
penerapan literasi kritis dalam program pemuda berbasis komunitas di Yamacraw
Center, sebuah pusat literasi komunitas dapat membuka ruang restoratif bagi para
pemuda. Selain itu, para pemuda tersebut juga membuka dialog publik mengenai
isu ras, keadilan bagi remaja, serta ketidaksetaraan dalam penerapan disiplin di
sekolah untuk mendorong perubahan dalam komunitas mereka. Pendekatan
penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode etnografi melalui
wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pemuda
mampu menciptakan ruang restoratif melalui upaya merebut kembali narasi historis
mengenai diri mereka, keluarga mereka, dan komunitas mereka. Dengan
mempraktikkan literasi kritis, para pemuda dapat mengeksplorasi identitas,
mengkritisi ketidakadilan di komunitas, serta berperan sebagai agen perubahan
dengan melibatkan orang dewasa dalam diskusi yang bertujuan untuk menciptakan
perubahan. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu
sama-sama meneliti suatu komunitas atau kelompok sosial. Namun, terdapat
perbedaan dalam fokus penelitian oleh Hadley et al. (2020) menyoroti isu-isu sosial
melalui penerapan literasi kritis yang dilakukan oleh komunitas, sementara
penelitian ini lebih menitikberatkan pada peran komunitas literasi dalam melakukan

gerakan literasi di masyarakat.

2.2 Landasan Teori

Dalam menyusun sebuah penelitian karya ilmiah diperlukan landasan teori

sebagai konsep untuk membantu peneliti dalam memahami konteks dan teori yang
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terkait dengan topik penelitian. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sunaryono et al.
(2024) bahwasanya landasan teori merupakan kerangka konseptual yang menjadi
dasar dalam penelitian yang digunakan untuk menjelaskan fenomena atau
permasalahan dalam penelitian. Dengan demikian, landasan teori berfungsi sebagai

dasar pengetahuan dalam proses penelitian.

2.2.1 Komunitas Berbasis Literasi

Kata komunitas atau community berasal dari bahasa latin yaitu “cum” yang
berarti mengacu pada kebersamaan (together), serta kata “munus” yang bermakna
memberi (the gift) antara satu sama lainnya. Oleh karena itu, komunitas dapat
dimaknai sebagai sekelompok individu yang saling berbagi dan mendukung satu
sama lain. Dengan ini, makna komunitas sangat beragam karena dapat
pula dipahami sebagai kelompok yang menjadi bagian dari suatu masyarakat
tertentu (forming a distinct segment of society) atau sebagai sekolompok orang yang
ada di satu area tertentu (a group of people living in a particular local area) dengan
kesamaan karakteristik etnik dan budaya. Salah satu karakteristik utama yang
menonjol dalam komunitas adalah adanya rasa kepemilikan bersama (common
ownership) baik dalam hal nilai, sumber daya, maupun tujuan (Suardi, 2018).
Menurut Koesoema A (2018) komunitas adalah suatu kelompok yang terbentuk
dari individu-individu yang saling terhubung karena memiliki kesamaan dalam
mencapai kepentingan dan tujuan yang serupa. Dalam komunitas terdapat suatu
unsur yang mempersatukan anggotanya, baik dalam bentuk komunitas formal
seperti institusi pendidikan ataupun komunitas nonformal seperti kelompok yang
memiliki minat atau hobi yang sama.

Bolland dan McCallum (dalam Ulum & Anggaini, 2020) menafsirkan makna
komunitas sebagai individu, kelompok atau komunitas yang saling terhubung satu
sama lain karena memiliki tujuan dan sasaran bersama serta memiliki motivasi
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan tersebut. Sedangkan menurut Mursyid
(2019) komunitas merupakan sebuah entitas yang memiliki peran penting dalam
mempercepat proses pemberdayaan masyarakat karena terdiri dari sekumpulan
individu yang memiliki minat dan tujuan yang sama sehingga bekerja sama demi

mencapai tujuan bersama. Dengan adanya rasa kebersamaan dan tujuan yang



15

sejalan menjadi kekuatan bagi komunitas untuk mempercepat perubahan dan
kemajuan baik di tingkat komunitas itu sendiri maupun lingkungan masyarakat.
Sehingga komunitas tidak hanya menjadi wadah bagi anggotanya untuk berbagi
pengetahuan dan sumber daya tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk
mendorong pemberdayaan yang berkelanjutan dalam masyarakat.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Sekarrini & Siswanto (2020) bahwasanya
komunitas sebagai kelompok sosial masyarakat yang keberadaannya dapat
memberikan manfaat bagi anggotanya maupun masyarakat karena melalui
komunitas dapat melakukan berbagai aktivitas seperti belajar, bertukar informasi,
berbagi pengalaman, serta kegiatan lain yang relevan dengan fokus komunitas
tersebut. Berdasar pada fungsi komunitas sebagai sarana belajar maka peran
komunitas perlu didorong dan diperkuat melalui pemberdayaan masyarakat. Hal ini
penting agar fungsi komunitas dapat dirasakan dan bermanfaat baik bagi
anggotanya maupun bagi masyarakat luas. Sehingga tujuan utama pembentukan
komunitas adalah untuk saling membantu dalam mencapai suatu hasil tertentu,
menyelesaikan masalah baik secara mandiri maupun masalah yang ada di
lingkungan masyarakat sekitar, serta mewujudkan tujuan melalui aksi bersama.
Tujuan tersebut dapat tercapai dengan menumbuhkan kesadaran dan kepedulian
masyarakat untuk memperkuat solidaritas sosial yang didasarkan pada
pembelajaran yang berfokus pada komunitas itu sendiri.

Menurut Koesoema A (2018) menyatakan bahwa komunitas dapat terbentuk
dari berbagai latar belakang baik berdasarkan hobi, minat, profesi, hingga kesamaan
tujuan. Setiap komunitas memiliki ciri khasnya tersendiri yang mencerminkan nilai,
budaya, dan tujuan bersama yang ingin dicapai. Komunitas yang didasarkan pada
tujuan bersama berfokus pada misi sosial seperti pemberdayaan masyarakat,
pelestarian lingkungan, atau peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu contoh
komunitas berbasis tujuan adalah komunitas literasi. Menurut pernyataan
Bangsawan (2024) komunitas literasi merupakan kelompok sosial yang terbentuk
atas dasar kesamaan minat dan komitmen terhadap peningkatan kemampuan
literasi. Komunitas ini berfungsi sebagai wadah bagi individu-individu untuk
berinteraksi yang mendorong pertukaran ide, pemikiran, dan pengalaman dalam

rangka mengembangkan budaya literasi. Aktivitas yang dilakukan oleh komunitas
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literasi dapat mencakup diskusi buku, klub baca, pelatihan menulis, hingga
penyelenggaraan kegiatan literasi berbasis masyarakat. Selain meningkatkan minat
baca, komunitas literasi juga berkontribusi dalam menyediakan akses terhadap
bahan bacaan khususnya di wilayah dengan keterbatasan sarana perpustakaan atau
sumber daya literasi. Dengan menginisiasi program seperti perpustakaan keliling,
sumbangan buku, dan kegiatan peminjaman buku, komunitas ini membantu
mengurangi kesenjangan literasi di berbagai lapisan masyarakat. Lebih lanjut,
komunitas literasi dapat berfungsi sebagai agen perubahan sosial melalui kegiatan
literasi dengan menyuarakan isu-isu penting, meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang masalah sosial, dan mendorong partisipasi dalam proses pembangunan
komunitas terhadap berbagai isu seperti kesetaraan. Dalam konteks pendidikan,
komunitas ini dapat bekerja sama dengan lembaga pendidikan untuk
mengintegrasikan program literasi ke dalam kegiatan pembelajaran sehingga
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan kemampuan literasi siswa
sejak usia dini. Keberhasilan komunitas literasi sangat bergantung pada dukungan
dari berbagai pemangku kepentingan seperti pemerintah, lembaga pendidikan,
perpustakaan, dan organisasi masyarakat. Dukungan dari pihak-pihak tersebut
dapat memastikan keberlanjutan kegiatan komunitas literasi baik dari segi sumber
daya maupun pengembangan program yang berkelanjutan.

Dengan demikian kehadiran komunitas literasi ini dapat meningkatkan
kesadaran akan pentingnya membaca, menulis, dan berpikir kritis dalam kehidupan
masyarakat maupun individu. Tujuan utamanya adalah menciptakan masyarakat
yang lebih terdidik dan memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi. Hal ini
menjadikan komunitas literasi tidak hanya menjadi tempat untuk belajar tetapi juga
menjadi agen perubahan sosial yang dapat membantu meningkatkan kualitas hidup

masyarakat melalui pengembangan budaya literasi.

2.2.2 Peran

Kajian tentang peran terdapat dalam perspektif sosiologi dan psikologi
sosial yang beranggapan bahwasanya tiap-tiap individu menjadi pemeran dan
memiliki peran dalam kategori sosial. Peran dapat didefinisikan sebagai sikap atau
perilaku dari seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu yang

diharapkan oleh sebuah kelompok atau banyak orang. Selain itu, peran juga dapat
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dimaknai sebagai tindakan atau aktivitas yang diharapkan oleh masyarakat atau
pihak lain agar dilakukan oleh seseorang sesuai dengan status yang dimilikinya,
sehingga keberadaan peran tersebut memberikan pengaruh dalam kehidupan
(Rahmawati et al., 2023). Sedangkan menurut Sekarrini & Siswanto (2020)
memaknai peran sebagai aspek yang dinamis dari status atau kedudukan pada setiap
individu yang mana dalam kehidupannya memiliki peran masing-masing dalam
struktur masyarakat. Sehingga ketika individu tersebut menjalankan perannya
dengan optimal, hal itu akan mendukung terciptanya keberfungsian sosial baik bagi
dirinya sendiri maupun bagi masyarakat secara keseluruhan.

Pada hakikatnya peran tidak hanya dimiliki oleh individu tetapi juga
dimiliki oleh komunitas. Dalam konteks komunitas menurut Ife & Tesoriero (2008)
peran dimaknai sebagai kumpulan aktivitas, tanggung jawab, atau fungsi yang
dijalankan oleh seorang pekerja komunitas (community worker) dalam mencapai
tugas dan tujuan tertentu. Peran ini bersifat dinamis, fleksibel, dan mencerminkan
kenyataan bahwa dalam satu waktu seorang pekerja komunitas dapat menjalankan
beberapa peran sekaligus. Berdasarkan teori Ife & Tesoriero (2008) terkait peran
pekerja sosial mengemukakan bahwa komunitas memiliki dua peran utama sebagai
pekerja sosial. Kedua peran ini berperan penting dalam mendukung pemberdayaan
masyarakat dan menciptakan perubahan sosial. Adapun kedua peran tersebut yaitu
peran memfasilitasi (facilitative roles) dan peran mendidik (educational roles).

1. Peran memfasilitasi (facilitative roles)

Peran memfasilitasi berkaitan dengan stimulasi dan penunjang
pengembangan masyarakat yang secara efektif menjadi sarana untuk mempercepat
aksi dan membantu kelancaran suatu proses yang meliputi:

a. Semangat sosial
Semangat sosial merujuk pada elemen penting dan perlu ditekankan dalam
peran kerja sosial karena berkaitan dengan kemampuan untuk memotivasi,
menginspirasi, mendorong antusiasme, mengaktivasi, menstimulasi,
menggerakkan dan memotivasi orang lain agar bertindak. Sehingga peran
pekerja sosial tidak melakukan segala sesuatu seorang diri, melainkan
mampu membuat orang lain untuk turut terlibat aktif dalam berbagai

aktivitas dan proses di masyarakat. Adapun aspek-aspek yang mendasari
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semangat sosial yaitu antusiasme, komitmen, integritas, komunikasi,
pemahaman dan analisis, serta kepribadian (Ife & Tesoriero, 2008).

. Mediasi dan negosiasi

Para pekerja sosial sering kali menghadapi konflik di dalam masyarakat
yang terkait dengan kepentingan atau nilai-nilai tertentu. Konflik ini
biasanya sangat terasa karena melibatkan isu-isu kekuasaan pribadi atau
kepentingan kelompok, sehingga memunculkan emosi yang kuat. Dalam
mengatasi konflik ini harus memiliki keahlian mediasi dan negosiasi yang
mencakup mendengar, memahami, dan menghormati berbagai pandangan,
serta membangun kesepakatan tanpa merugikan pihak mana pun (Ife &
Tesoriero, 2008).

Dukungan

Salah satu peran paling penting bagi seorang pekerja sosial adalah memberi
dukungan bagi orang-orang yang terlibat dalam berbagai struktur dan
aktivitas masyarakat. Hal ini dapat mencakup mengafirmasi penduduk,
mengenali dan mengakui nilai mereka serta nilai kontribusi mereka,
memberi dorongan, menyediakan diri ketika mereka perlu membicarakan
sesuatu atau menanyakan berbagai pertanyaan, dan lain sebagainya. Pekerja
sosial harus siap untuk hadir dan dapat diandalkan oleh orang-orang karena
hubungan yang terjalin dengan dukungan ini dapat membangun
kepercayaan dan membantu menciptakan rasa percaya diri. Meskipun tidak
ada keterampilan khusus yang diperlukan untuk memberikan dukungan,
pekerja sosial harus siap untuk membantu dan mendampingi orang lain
kapanpun dibutuhkan, karena ini adalah fondasi penting dalam
pemberdayaan dan pengembangan komunitas (Ife & Tesoriero, 2008)..

. Membangun konsensus

Membangun konsensus (kesepakatan) adalah pengembangan lebih lanjut
dari peran mediasi. Proses ini melibatkan fokus pada tujuan bersama,
mencari dasar yang disepakati, dan membantu orang-orang untuk mencapai
kesepakatan yang dapat diterima oleh semua pihak. Untuk membangun

konsensus, seorang pekerja masyarakat perlu memiliki keterampilan
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mendengarkan, berempati, mengubah perspektif (reframing), dan
berkomunikasi dengan baik (Ife & Tesoriero, 2008).

Fasilitas kelompok

Dalam banyak situasi, seorang pekerja sosial sering berperan sebagai
fasilitator dan harus pandai bekerja dalam kelompok kecil karena banyak
tugas pengembangan masyarakat dilakukan melalui kelompok. Peran ini
bisa dilakukan secara formal dengan berbagai kegiatan misalnya sebagai
pemimpin atau pengelola rapat, diskusi, perencanaan, dan pelatihan maupun
secara informal sebagai anggota kelompok yang membantu kelompok
mencapai tujuan dengan cara yang efisien. Memfasilitasi kelompok
merupakan tugas penting bagi pekerja sosial karena banyak tujuan
pengembangan masyarakat hanya bisa dicapai melalui kelompok yang
berfungsi dengan baik, dapat mengambil keputusan, dan mendorong
partisipasi aktif dari semua anggotanya (Ife & Tesoriero, 2008).
Pemanfaatan berbagai keterampilan dan sumber daya

Pekerja sosial memiliki peran penting dalam mengidentifikasi dan
memanfaatkan berbagai keterampilan dan sumber daya serta fasilitas yang
ada disekitar masyarakat atau kelompok yang sering kali tidak
dimanfaatkan atau diabaikan. Dengan mengidentifikasi potensi tersebut
maka pekerja sosial dapat membantu masyarakat melihat cara untuk
memanfaatkannya secara maksimal, sehingga dapat merangsang
pengembangan ekonomi lokal, meningkatkan kepercayaan diri masyarakat,
dan mendukung otonomi komunitas. Pemanfaatan sumber daya lokal
dianggap lebih efektif dan berdampak positif dibandingkan bergantung pada
sumber eksternal (Ife & Tesoriero, 2008).

. Mengorganisasi

Peran penting pekerja sosial dalam mengatur dan mengorganisasikan yaitu
dengan memastikan berbagai hal berjalan dengan lancar dalam proses
pengembangan masyarakat. Hal ini melibatkan kemampuan untuk
merencanakan dan memastikan pelaksanaan kegiatan, bekerja dengan orang
lain, berpartisipasi langsung dalam pekerjaan, serta terorganisir dalam

manajemen waktu. Peran ini sangat penting karena mendukung
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pemberdayaan masyarakat secara aktif dan membantu anggota komunitas

menyadari serta mengembangkan keterampilan dan nilai yang mereka

miliki (Ife & Tesoriero, 2008).

h. Komunikasi personal

Bagi pekerja sosial diharapkan mampu melakukan komunikasi secara

efektif dengan berbagai pihak dari latar belakang yang berbeda.

Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan semua pihak

menjadi kunci keberhasilan dalam menjalankan peran pekerja sosial.

Komunikasi yang baik tidak terpisahkan dari tugas utama pekerja sosial dan

berperan penting dalam menciptakan interaksi yang lebih produktif serta

mendukung proses pemberdayaan masyarakat (Ife & Tesoriero, 2008).

2. Peran mendidik (educational roles)

Peran seorang pekerja sosial lainnya adalah mendidik masyarakat dengan
pendekatan yang partisipatif dan berbasis pada kebutuhan masyarakat itu sendiri.
Pekerjaan sosial harus berperan aktif dalam mendukung proses pembelajaran
masyarakat tanpa mendominasi atau memaksa. Pendidikan yang diberikan harus
relevan dengan kebutuhan nyata masyarakat, memperhatikan kondisi lokal, dan
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran serta kemandirian masyarakat. Adapun
berbagai peran mendidik seorang pekerja sosial meliputi:

a. Peningkatan kesadaran

Peningkatan kesadaran merupakan peran penting dalam pengembangan
masyarakat karena memungkinkan masyarakat untuk dapat memahami
situasi mereka, mengambil tindakan yang tepat, dan dapat melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik. Dalam hal ini pekerja sosial harus
membantu masyarakat untuk membangun cara dan strategi yang
mendukung perubahan sosial mereka sehingga dapat menjadi lebih aktif dan
mandiri.

Peningkatan kesadaran sering kali dapat dilakukan melalui dialog yang

menghubungkan pengalaman masyarakat dengan konteks sosial, ekonomi,

budaya, dan politik yang lebih luas. Hal ini dapat dilakukan secara informal

dengan memanfaatkan situasi sehari-hari sebagai pemicu diskusi untuk
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memperdalam pemahaman masyarakat terhadap isu-isu penting dan

mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif (Ife & Tesoriero, 2008).

. Memberikan informasi

Pekerja masyarakat memiliki peran penting dalam menyediakan informasi
yang relevan dan bermanfaat, terutama bagi masyarakat yang memiliki
akses terbatas terhadap sumber informasi sehingga dapat membantu
pengembangan masyarakat dalam memahami dan memenuhi kebutuhannya
secara efektif. Selain itu, pekerja masyarakat berperan dalam menjembatani
komunikasi antar kelompok berbeda dalam komunitas untuk meningkatkan
kesadaran bersama. Dengan memberikan informasi yang tepat, pekerja
masyarakat dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik,
pemanfaatan peluang, serta mencegah dampak negatif akibat kurangnya
pengetahuan (Ife & Tesoriero, 2008).

Konfrontasi

Konfrontasi meski sering dianggap tidak efektif dan bertentangan dengan
prinsip inklusivitas serta kekerasan tetapi penting bagi peran pekerja sosial
dalam melakukan pengembangan masyarakat. Dalam beberapa situasi
konfrontasi membantu masyarakat terhadap masalah serius yang mungkin
sudah lama diabaikan seperti penyalahgunaan kekuasaan, ketidaksetaraan,
atau pelanggaran moral. Konfrontasi memberikan kesempatan untuk
berbicara terbuka, mencari solusi, dan membuat perubahan yang lebih baik.
Proses konfrontasi bisa mengajarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab,
keadilan, dan pentingnya menjaga prinsip moral dalam kehidupan bersama.
Dalam konteks ini, konfrontasi tentang mendidik masyarakat untuk lebih
peka dan peduli terhadap isu-isu yang mempengaruhi kesejahteraan

bersama (Ife & Tesoriero, 2008).

. Pelatihan

Pelatihan merupakan peran mendidik yang paling spesifik karena hal
tersebut melibatkan bagaimana mengajarkan masyarakat untuk melakukan
sesuatu. Dalam banyak situasi pekerja sosial tidak berperan sebagai pelatih
melainkan membantu untuk mencari individu yang dapat memberikan

pelatihan yang dibutuhkan. Lebih diutamakan menggunakan sumber daya
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dari masyarakat itu sendiri, namun jika tidak tersedia dapat menggunakan
sumber daya eksternal. Pelatihan akan lebih efektif jika dilakukan
berdasarkan kebutuhan yang diajukan oleh masyarakat. Pelatihan bisa
mencakup keterampilan dasar yang umum atau keterampilan spesifik untuk
meningkatkan produktivitas. Dalam konteks ini, peran utama pekerja sosial
menemukan sumber daya dan keahlian yang relevan karena tidak mungkin
bagi pekerja sosial untuk memberikan semua pelatihan tersebut sendirian.

Namun, dalam beberapa kasus pekerja sosial memilih untuk memberikan

pelatihan secara langsung dan menganggapnya sebagai peran edukatif yang

utama bagi masyarakat (Ife & Tesoriero, 2008).

Teori peran pekerja sosial yang dikemukakan oleh Ife & Tesoriero (2008)
relevan digunakan dalam penelitian ini yang mengkaji terkait peran komunitas,
karena teori ini memberikan kerangka yang jelas untuk memahami bagaimana
komunitas berperan dan berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat dan
perubahan sosial. Teori ini menyoroti bahwa peran komunitas bersifat dinamis dan
fleksibel yang berarti komunitas dapat menyesuaikan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Teori ini juga menekankan keterlibatan
masyarakat yang aktif sehingga merasa ikut berperan dan memiliki tanggung jawab
bersama. Dengan begitu teori ini relevan untuk melihat bagaimana komunitas

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas masyarakat secara nyata.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan kualitatif menurut Anggito & Johan (2018) adalah pendekatan
penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dan
objek yang alamiah. Pada metode ini peneliti berperan sebagai instrumen penelitian
dalam proses pengumpulan data dan hasil data tidak menggunakan analisis statistik
karena data yang dikumpulkan secara mendalam, analisis interpretatif, serta
pendekatan induktif untuk membangun teori atau hipotesis berdasarkan fakta yang
ditemukan. Sedangkan penelitian deskriptif menurut Ramdhan (2021) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
suatu fenomena atau masalah tertentu sehingga memiliki tujuan untuk memberikan
penjelasan, mendeskripsikan, dan memvalidasi terkait fenomena yang diteliti.
Dalam penerapannya, masalah yang diangkat harus relevan memiliki nilai ilmiah
dan tidak terlalu luas agar lebih fokus dan terarah. Selain itu data yang digunakan
merupakan fakta yang dapat dipertanggungjawabkan bukan sekadar opini atau
asumsi.

Jadi berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif deskriptif adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena sosial dalam konteks yang alami. Data yang
diperoleh melalui proses pengumpulan dan analisis secara mendalam kemudian
dideskripsikan secara terperinci untuk memberikan gambaran yang jelas dan
bermakna tentang fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini mendeskripsikan
atau menggambarkan bagaimana peran komunitas compok literasi sebagai
penggerak literasi bagi masyarakat di Kabupaten Pamekasan tanpa menggunakan
analisis statistik, melainkan lebih menekankan pada interpretasi data berdasarkan
fakta yang ditemukan di lapangan. Agar penelitian ini dapat dilakukan secara
sistematis, berikut diagram alir yang menggambarkan tahapan-tahapan dalam

proses penelitian ini.
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Gambar 3. 1 Diagram Alur Penelitian

Studi pendahuluan (wawancara, observasi)

Penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan yang bertujuan untuk
memahami konteks dan isu utama yang akan dikaji. Data dikumpulkan
melalui metode observasi dan wawancara mendalam yang dilakukan
kepada founder Komunitas Compok Literasi. Data yang diperoleh dari
proses ini kemudian dianalisis secara cermat untuk mengidentifikasi

permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian ini.
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Identifikasi masalah dan perumusan masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk menetapkan isu-isu yang akan diteliti
dengan memperhatikan fenomena dan konteks spesifik yang terjadi di
lapangan. Pentingnya proses ini dilakukan untuk memberikan pemahaman
yang mendalam mengenai permasalahan yang akan dikaji. Setelah masalah
teridentifikasi, langkah selanjutnya yaitu merumuskan masalah dengan
jelas. Perumusan ini bertujuan untuk menetapkan fokus penelitian sehingga
tujuan penelitian yang ingin dicapai terarah.

Studi literatur

Pada tahap studi literatur, peneliti mengumpulkan dan menganalisis
berbagai sumber referensi yang relevan dengan fenomena yang menjadi
fokus penelitian. Sumber-sumber tersebut mencakup skripsi, artikel ilmiah,
buku, serta bahan bacaan lain yang memiliki keterkaitan langsung dengan
topik yang diteliti. Proses ini dilakukan untuk memperkaya pemahaman
peneliti mengenai isu yang sedang dibahas, sekaligus menjadi dasar teoritis
dan empiris dalam merancang kerangka penelitian.

Penentuan informan

Pada tahap penentuan informan, peneliti memilih informan yang terdiri dari
founder, co-founder, anggota relawan komite, dan anggota relawan
penggerak komunitas Compok Literasi yang menjadi sumber data dalam
proses wawancara. Informan tersebut dipilih karena berperan langsung
dalam melaksanakan gerakan literasi. Selain itu, ada informan penunjang
yaitu masyarakat yang dapat merasakan adanya peran dari komunitas
tersebut. Sehingga pemilihan informan ini dilakukan berdasarkan

keterkaitannya terhadap fokus penelitian.

. Perancangan wawancara

Perancangan wawancara bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
pertanyaan disusun secara sistematis dan terstruktur. Dengan langkah ini,
wawancara dapat berlangsung dengan lebih terarah sehingga mengurangi
risiko adanya aspek penting yang terlewatkan, serta memaksimalkan

kualitas data yang diperoleh.



26

6. Pelaksanaan penelitian
Setelah menyusun panduan wawancara secara sistematis, langkah
berikutnya adalah melaksanakan penelitian di lapangan. Penelitian ini
dilakukan dengan metode observasi langsung dan wawancara mendalam.
Pendekatan dapat memperoleh data yang kaya dan mendalam untuk
memberikan gambaran utuh tentang peran dan kontribusi komunitas dalam
menggerakkan budaya literasi di Kabupaten Pamekasan.

7. Pengumpulan data
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini melalui berbagai metode
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai segala sesuatu
yang berhubungan dengan topik penelitian. Melalui pendekatan ini,
diharapkan peneliti dapat memperoleh informasi yang mendalam mencakup
berbagai aspek yang relevan dengan peran dan kontribusi Komunitas
Compok Literasi dalam melakukan pergerakan literasi di Kabupaten
Pamekasan.

8. Analisis data dan hasil
Pada tahap analisis data dan hasil, peneliti mengolah data yang telah
dikumpulkan dengan menggunakan teknik analisis yang sebelumnya telah
ditentukan. Dalam penelitian ini, proses analisis data yang digunakan yakni
model Miles & Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti
memaparkan hasil penelitian dengan jelas dan mendeskripsikan data yang

diperoleh dari lapangan sehingga hasilnya dapat dipahami oleh pembaca.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di komunitas Compok Literasi yang berlokasi di
Lekoh Barat, Bangkes, Kecamatan Kadur, Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur
dengan jangka waktu penelitian dimulai pada bulan Maret hingga bulan Mei 2025.
Adapun pemilihan tempat tersebut didasarkan pada ketertarikan peneliti terhadap
partisipasi komunitas compok literasi dalam menggerakkan literasi di Kabupaten
Pamekasan melalui berbagai program sehingga peran aktif komunitas tersebut

menjadi bahasan atau fokus utama dalam penelitian ini.
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam konsep penelitian merujuk pada informan orang yang hendak
dimintai informasi dan pemberi informasi mengenai data yang diinginkan oleh
peneliti yang berkaitan dengan yang sedang dilaksanakan. Subjek penelitian dapat
meliputi aspek perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya yang
dijelaskan secara menyeluruh melalui deskripsi dalam suatu konteks khusus yang
alamiah. Subjek penelitian memiliki peran yang strategis karena merupakan data
tentang variabel penelitian yang akan diamati. Sedangkan objek penelitian merujuk
pada apa yang menjadi fokus utama dalam penelitian. Objek penelitian merupakan
inti permasalahan atau isu yang ingin diteliti untuk memperoleh data secara lebih
terarah. Objek penelitian mencakup substansi atau materi yang diteliti atau
dipecahkan permasalahannya dengan menggunakan teori-teori yang relevan Fitrah
& Luthfiyah (2017). Subjek dalam penelitian ini adalah founder, co-founder,
anggota relawan komite, anggota relawan penggerak Komunitas Compok Literasi
serta masyarakat yang merupakan pihak yang dapat memberikan informasi karena
berkontribusi secara langsung dalam kegiatan gerakan literasi. Sementara itu, objek
yang akan diteliti yaitu peran komunitas Compok Literasi sebagai penggerak

literasi yang menjadi fokus penelitian ini.

3.4 Sumber Data

Sumber data adalah data-data yang didalamnya mengandung sebuah
informasi penting yang diperoleh oleh peneliti dari sumber aslinya dan dijadikan
rujukan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini menggunakan beberapa sumber

data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder:

3.4.1 Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang secara langsung diperoleh oleh
peneliti dari informan selaku sumber informasi yang pertama Sugiyono (2017).
Adapun metode pengumpulan data primer ini dapat dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini, data primer diperoleh melalui
wawancara langsung kepada informan yaitu founder dan anggota komunitas

Compok Literasi. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan
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teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017) purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data berdasarkan kriteria tertentu yang
ditetapkan peneliti. Sampel sebagai informan yang dipilih peneliti dianggap
memiliki pengetahuan yang paling sesuai dengan fokus penelitian, sehingga
diharapkan dapat memberikan data atau informasi untuk membantu peneliti untuk

mendapatkan data terkait fenomena yang diteliti.

3.4.2 Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2017) data sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, melainkan melalui
perantara seperti melalui orang lain atau dokumen. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan data sekunder yang bersumber dari buku bacaan tentang
pengembangan komunitas (community development) dan jurnal-jurnal yang

membahas peran komunitas serta pengembangan masyarakat.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian pada penelitian kualitatif adalah peneliti yang menjadi
alat utama dalam proses pengumpulan data dan analisis data. Sebagai instrumen
kunci dalam penelitian, peneliti bertugas untuk mengukur fenomena yang diamati
secara langsung. Dalam hal ini, peneliti berperan sebagai human instrument yang
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, serta
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses ini
melibatkan peneliti yang secara aktif untuk terjun langsung ke lapangan yang tidak
hanya mengumpulkan data tetapi juga menganalisisnya dan menarik kesimpulan
sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan adanya kontribusi langsung oleh peneliti
ke lapangan maka dapat menggali informasi secara mendalam dan memahami

konteks penelitian secara lebih menyeluruh (Sugiyono, 2017).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data memiliki peran penting
untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Proses ini sangat

krusial karena penelitian dilakukan untuk mengumpulkan dan mengolah data
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sehingga menghasilkan informasi yang lebih akurat. Adapun teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan sistematis yang bertujuan untuk mengamati
gejala-gejala, baik fisik maupun mental. Melalui observasi, peneliti dapat
mengamati secara langsung maupun tidak langsung guna mengungkap kondisi
sebenarnya dari objek penelitian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan
pengamatan secara tidak langsung terhadap Komunitas Compok Literasi untuk
memperoleh data yang relevan sesuai kebutuhan penelitian (Rukajat, 2018).
2. Wawancara
Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara narasumber yang
bertujuan untuk memperoleh data yang bersifat word view guna mengungkapkan
makna dari permasalahan yang sedang diteliti. Wawancara ini dilakukan untuk
mengungkap informasi dari subjek penelitian secara langsung berkaitan dengan
masalah yang diteliti (Rukajat, 2018). Pada penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara dengan founder dan anggota Komunitas Compok Literasi. Adapun
pedoman wawancara yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Pedoman Wawancara

Teori Aspek Petunjuk Wawancara
A. Semangat 1. Bagaimana Compok Literasi memotivasi
Peran Sosial masyarakat untuk aktif dalam kegiatan
Memfasilitasi literasi?

2. Apa saja langkah yang dilakukan
komunitas untuk menumbuhkan
antusiasme masyarakat terhadap budaya
membaca?

3. Bagaimana komunitas membangun
komunikasi yang efektif dengan
masyarakat untuk mendukung kegiatan
literasi?

4. Apa bentuk komitmen yang ditunjukkan
komunitas dalam menjalankan perannya
sebagai penggerak literasi di
masyarakat?
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Teori

Aspek

Petunjuk Wawancara

B. Mediasi dan
Negosiasi

5. Apakah pernah terjadi konflik atau

6. Bagaimana komunitas menjembatani

7. Apa strategi yang digunakan untuk

8. Bagaimana komunitas = memastikan

perbedaan pandangan dalam komunitas
atau dengan masyarakat terkait program
literasi? Bagaimana komunitas
menyelesaikannya?

kebutuhan dan kepentingan masyarakat
terkait literasi?

membangun  kesepakatan  dengan
masyarakat dalam  melaksanakan
program literasi?

semua pihak yang terlibat merasa
dihargai dan diakomodasi dalam
kegiatan literasi?

C. Dukungan

9. Bagaimana komunitas memberikan

dukungan kepada masyarakat yang ingin
berpartisipasi dalam kegiatan literasi?

10.Apa bentuk apresiasi yang diberikan
kepada masyarakat yang aktif dalam
kegiatan literasi?

11.Bagaimana  komunitas = membantu
masyarakat yang mengalami kesulitan
dalam mengakses fasilitas literasi?

12.Bagaimana komunitas membangun rasa
percaya diri masyarakat untuk terlibat
dalam kegiatan literasi?

D. Membangun
Konsensus

13.Bagaimana  komunitas = memastikan
masyarakat memahami tujuan bersama
dari program literasi?

14.Apa cara komunitas dalam mendorong
masyarakat untuk mencapai kesepakatan
terkait program literasi?

15.Bagaimana komunitas dapat menjaga
agar proses pengambilan keputusan
terkait program literasi melibatkan
masyarakat secara aktif?

16.Bagaimana  komunitas = menangani
perbedaan pandangan masyarakat dalam

pelaksanaan terkait program literasi?
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Teori

Aspek

Petunjuk Wawancara

Fasilitas
Kelompok

17.Bagaimana komunitas memfasilitasi
diskusi, pelatihan atau kegiatan lain yang
mendukung program literasi?

18.Apa  langkah  komunitas  untuk
memastikan setiap masyarakat dapat
berkontribusi  secara  aktif dalam
kelompok?

Pemanfaatan
Berbagai
Keterampilan
dan Sumber
Daya

19.Bagaimana komunitas mengidentifikasi
keterampilan dan potensi masyarakat
yang dapat mendukung kegiatan literasi?

20.Apa langkah yang dilakukan komunitas
untuk memanfaatkan sumber daya lokal
dalam program literasi?

21.Bagaimana  komunitas
masyarakat menyadari dan
mengembangkan potensi mereka?

membantu

. Mengorganisa

S1

22.Bagaimana komunitas merencanakan
dan mengorganisasi kegiatan literasi di
masyarakat?
23.Bagaimana
masyarakat dalam proses perencanaan

komunitas  melibatkan
dan pelaksanaan kegiatan literasi?

24.Apa  tantangan
mengorganisasi kegiatan literasi dan

terbesar dalam

bagaimana komunitas mengatasinya?

. Komunikasi

Personal

25.Bagaimana komunitas menjalin
komunikasi dengan masyarakat untuk
mengajak mereka berpartisipasi dalam
kegiatan literasi?

26.Bagaimana komunitas menggunakan
komunikasi untuk membangun

hubungan yang lebih baik dengan

masyarakat?

Peran Mendidik

. Peningkatan

Kesadaran

27.Bagaimana compok literasi membantu
masyarakat  menyadari  pentingnya
membaca dan Pendidikan?

28.Apa metode yang digunakan komunitas

dalam meningkatkan kesadaran

masyarakat terhadap isu-isu literasi?
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Teori Aspek Petunjuk Wawancara

B. Memberikan [|29.Apa jenis informasi yang biasanya
Informasi diberikan komunitas kepada masyarakat
terkait literasi?

30.Bagaimana  komunitas memastikan
informasi yang diberikan relevan dan
mudah dipahami oleh masyarakat?

C. Konfrontasi 31.Bagaimana komunitas mengedukasi
masyarakat tentang isu-isu ketidakadilan
sosial atau ketimpangan akses literasi?

32.Bagaimana komunitas mengatasi adanya
konfrontasi (pertentangan) yang terjadi
di masyarakat dalam pelaksanaan
program literasi?

D. Pelatihan 33.Apa saja pelatihan yang pernah
diselenggarakan oleh komunitas untuk
meningkatkan =~ kemampuan literasi
masyarakat?

34.Bagaimana komunitas menentukan jenis
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat?

35.Apakah komunitas menjalin kerja sama
dengan  pihak  eksternal  dalam
menyediakan pelatihan?

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk meneliti berbagai sumber
dokumentasi yang relevan bertujuan untuk mengungkapkan peristiwa, objek, dan
tindakan yang dapat memperdalam pemahaman peneliti terhadap fenomena atau
masalah yang diteliti. Dalam mendukung penelitian, peneliti dilengkapi dengan
buku catatan, perekam suara, dan kamera. Peralatan tersebut digunakan untuk
merekam informasi, baik verbal maupun nonverbal secara lengkap. Namun, dalam
penggunaannya diperlukan kehati-hatian agar tidak mengganggu kenyamanan

responden (Rukajat, 2018).
3.7 Analisis Data
Analisis data merupakan serangkaian proses sistematis yang digunakan oleh

peneliti untuk menganalisis, memaparkan dan menarik kesimpulan dari data yang

telah diperoleh peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap
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narasumber (Sugiyono, 2017). Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan
hasil temuan di lapangan berdasarkan teori yang digunakan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2017) yang
memaparkan bahwa analisis data terdiri dari tiga rangkaian proses yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Berikut penjabaran

model analisis data oleh Miles dan Huberman yang digunakan dalam penelitian ini:

Data
Collection

» Data
Display

Data

Reduction Conclusing

Drawing

Gambar 3. 2 Proses Analisis Data
(Sumber : Buku Metodologi Penelitian Sugiyono, 2017)

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan tahap awal dalam melakukan analisis data. Data
dengan jumlah cukup banyak yang telah diperoleh peneliti dari lapangan perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data adalah proses
menyeleksi, merangkum, dan menyaring data yang diperoleh selama penelitian
untuk memfokuskan pada hal-hal yang penting dan relevan. Tujuan dari reduksi
data ini untuk mengurangi kompleksitas data yang besar dan rumit dengan memilih
informasi dan mengelompokkan data agar lebih mudah dianalisis dan dipahami.
Reduksi data juga mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya
dan memberikan gambaran yang jelas (Sugiyono, 2017).

2. Penyajian data (Data Display)

Data display dalam penelitian merupakan proses penyajian data hasil

penelitian yang telah direduksi. Bentuk penyajian data yang sering digunakan

dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif, di mana data disajikan dalam uraian



34

deskriptif yang terstruktur. Selain itu, data juga dapat disajikan melalui uraian
singkat, flowchart, bagan dan sejenisnya. Dalam proses ini, peneliti harus
memastikan bahwa data yang ditampilkan telah terorganisir dengan baik sehingga
penyajian data yang efektif dapat membantu penarikan kesimpulan (Sugiyono,
2017).

3. Verifikasi (Conclusion drawing/verification)

Verifikasi atau penarikan kesimpulan dalam analisis data kualitatif
merupakan langkah terakhir dari proses analisis yang bertujuan untuk
mengembangkan kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan
dianalisis. Proses ini menguji dan memeriksa ulang kesimpulan awal dengan
membandingkannya terhadap data yang terus dikumpulkan selama penelitian.
Sehingga kesimpulan yang diambil tidak hanya didasarkan pada interpretasi
sementara tetapi juga memiliki dukungan data yang kuat. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif dapat berupa deskripsi, pola hubungan, hipotesis atau teori

yang muncul dari data lapangan (Sugiyono, 2017).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti dari proses
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini berisi terkait peran
fasilitatif dan peran edukatif komunitas Compok Literasi serta dampak yang
diberikan komunitas Compok Literasi. Seluruh hasil penelitian dianalisis dan
diinterpretasikan sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan. Berikuta

adalah hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data lapangan.

4.1.1 Gambaran Umum

Compok Literasi merupakan komunitas penggiat literasi yang berlokasi di
Desa Lekoh Barat, Bangkes, Kecamatan Kadur, Kabupaten Pamekasan, Jawa
Timur. Komunitas ini didirikan sejak tahun 2017 oleh dua bersaudara yaitu Arinal
Haqil Ghifari dan Jamila. Berdasarkan hasil wawancara dengan AG pada 19
Oktober 2024, bahwa terbentuknya Compok Literasi dilatarbelakangi oleh
komitmen dari founder Compok Literasi untuk kembali ke Pamekasan setelah
menyelesaikan pendidikannya dan memulai gerakan literasi.

Kehadiran Compok Literasi juga didorong oleh keprihatinan founder
Compok Literasi terhadap kondisi Pamekasan dan masyarakatnya, di mana terdapat
banyak komunitas literasi di Pamekasan tetapi sebagian besar bergerak sendiri-
sendiri karena minimnya kolaborasi sehingga dampak yang dihasilkan belum
maksimal. Selain itu banyak pemuda di Pamekasan yang ingin bergerak di bidang
literasi atau sosial tetapi mereka tidak tahu harus memulai dari mana. Hal lainnya
juga didukung karena minimnya akses bacaan yang berkualitas khususnya di desa
pelosok sehingga membuat minat baca masyarakat menjadi rendah. Kondisi
tersebut mendorong founder Compok Literasi untuk membentuk sebuah komunitas
yang bernama Compok Literasi ini guna menjadi wadah bagi orang-orang yang
memiliki tujuan sama untuk saling bertukar pengetahuan dan berdampak membawa
perubahan sosial yang ada. Adapun Compok Literasi dibentuk dengan visi misi
berikut “Menjadi rumah bagi pembelajar untuk saling berkolaborasi, bertukar

pengetahuan dan menjadi solusi bagi masalah-masalah pendidikan dan sosial”.

35
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Saat awal dibentuk tahun 2017, Compok Literasi mendirikan rumah baca
yang berlokasi di pelosok Desa Bangkes. Hal ini sebagai langkah awal dari gerakan
literasi dengan menyediakan bahan bacaan yang berkualitas untuk menumbuhkan
minat baca masyarakat yang rendah akibat minimnya akses bacaan. Oleh karena
itu, hal tersebut menjadi tujuan compok literasi untuk dapat mampu menyediakan
akses bacaan dengan mendirikan rumah baca dan menjadi komunitas gerakan
literasi dari desa.

Namun, pada tahun 2020 saat pandemi COVID-19, Compok Literasi
menghadapi tantangan besar untuk tetap dapat menjalankan pergerakan literasi
secara masif. Situasi tersebut mendorong komunitas Compok Literasi untuk
berbenah dengan melakukan perubahan pada tujuannya yaitu menjadi tempat bagi
para pembelajar untuk berkolaborasi, bertukar pengetahuan, dan menjadi solusi
bagi berbagai masalah pendidikan dan sosial. Untuk mewujudkan visi tersebut,
Compok Literasi membuka kesempatan bagi para pemuda yang memiliki tujuan
serupa untuk bergabung sebagai relawan. Compok Literasi mengajak pemuda untuk
diberdayakan dengan saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, membentuk
solusi bersama untuk mengatasi berbagai permasalahan di lingkungan masyarakat.

Dengan demikian, Compok Literasi tidak hanya bergerak di bidang literasi
tetapi juga di bidang pendidikan, sosial, dan pemberdayaan anak muda. Sehingga
ketika menyelenggarakan berbagai programnya Compok Literasi tidak hanya
berfokus pada kegiatan di bidang literasi tetapi juga di bidang pendidikan dan
sosial. Berbagai program yang dirancang untuk menjalankan gerakan literasi dan
pemberdayaan masyarakat terbagi dalam program harian, mingguan, dan tahunan.
Program harian berupa rumah baca, program mingguan berupa lapak baca, dan
program tahunan berupa sambang sekolah. Selain tiga program unggulan tersebut,
compok literasi juga melaksanakan program seperti pelatihan kepenulisan,
pelatihan pustakawan, konferensi literasi, meluncurkan mobil listrik pustaka, dan
lainnya. Dalam pelaksanaan setiap programnya, Compok Literasi didukung oleh
tim pengurus yang terdiri dari beberapa divisi dengan tugas dan tanggung jawab
masing-masing untuk memastikan setiap kegiatan berjalan efektif. Adapun susunan

struktur organisasi Compok Literasi digambarkan sebagai berikut:
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Founder

M Arinal Haqil Ghifari

Co-Founder

Jamilatussa’diyah

Administrasi Manajerial

Risky Kurniatul Arifin
Rossalina Ocha

v : ¥

Divisi Program & Divisi Media & Divisi Kerelawanan
Founding Publikasi Holil
Reyhana Habibur Rahman Irsyad

Ulfa Baitur Rahman
Fatir
Yuni

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Compok Literasi

4.1.2 Peran Fasilitatif Komunitas Compok Literasi

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap komunitas Compok Literasi
terkait peran komunitas dianalisis dengan menggunakan teori Ife dan Tesoriero
(2008) tentang peran pekerja sosial. Dalam teori tersebut, dijelaskan bahwa
komunitas memiliki peran fasilitatif (facilitative roles) untuk menunjang dan
menjadi sarana dalam proses pengembangan masyarakat. Peran fasilitatif ini
mencakup aspek-aspek seperti semangat sosial, mediasi dan negosiasi, dukungan,
membangun konsensus, fasilitasi kelompok, pemanfaatan berbagai keterampilan
dan sumber daya, mengorganisasi serta komunikasi personal. Adapun peran

fasilitatif yang dijalankan oleh Compok Literasi dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Semangat Sosial

Semangat sosial mengacu pada kemampuan komunitas untuk memotivasi
guna menumbuhkan antusiasme masyarakat agar mau terlibat aktif dalam berbagai
kegiatan. Komunitas dalam mendorong partisipasi masyarakat dapat didasari oleh

pemahaman dan analisis, komunikasi serta komitmen (Ife & Tesoriero, 2008).
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Dalam membangun semangat sosial, Compok Literasi membuat program berbasis
masalah sesuai kebutuhan masyarakat sehingga komunitas tidak melakukan
motivasi yang besar kepada masyarakat. Sebelum mengadakan program, Compok
Literasi melihat situasi dan kebutuhan masyarakat terlebih dahulu. Karena program
yang diadakan sesuai kebutuhan masyarakat maka semangat masyarakat dengan
sendirinya akan ada dan masyarakat akan tertarik untuk terlibat secara aktif dalam

program yang diadakan Compok Literasi.

“Gini, kita bergerak base on problem kebutuhan masyarakat. Jadi kami

tidak melakukan motivasi ekstra karena yang merasa butuh dan ini
masalah mereka, mereka akan mengikuti program kami. Karena sebelum
mengadakan program kami melihat situasi dan kebutuhan masyarakat.
Karena sesuai kebutuhan, masyarakat akan tertarik dan terlibat” (AG,
wawancara, 06 Maret 2025)

Dalam menyesuaikan kebutuhan masyarakat terkait program yang akan
diselenggarakan, Compok Literasi terlebih dahulu melakukan pengamatan
lapangan dan wawancara guna memahami dan menganalisis situasi yang ada.
Dalam program Sambang Sekolah, misalnya, Compok Literasi tidak langsung
memilih sekolah secara acak, melainkan terlebih dahulu mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi sekolah melalui komunikasi langsung dengan pihak
guru.

“Untuk melihat kebutuhan masyarakat kami berdasar pengamatan
lapangan sampai pada titik mewawancarai. Misal, pada Sambang Sekolah
itu kami ke sekolah-sekolah tidak hanya tiba-tiba milih sekolah ini untuk
disambangi. Kami kunjungi beberapa sekolah untuk bertemu dengan para
guru terus kami tanya apa sih yang menjadi masalah di sekolah ini. ” (AG,
wawancara, 06 Maret 2025)

Selain itu, Compok Literasi juga memanfaatkan media sosial seperti

Instagram sebagai sarana komunikasi dan informasi untuk menarik antusiasme dan
partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan. Melalui
platform tersebut, informasi mengenai program yang akan dijalankan disampaikan

dalam bentuk foto atau video singkat yang bersifat persuasif dan informatif.

“Untuk meningkatkan antusiasme masyarakat tentunya dengan sosialisasi
baik dari media sosial karena sekarang kan mulai dari anak-anak hingga
orang tua melek teknologi. Sebelum program dijalankan kita share
informasi dulu di Instagram. Bisa berupa foto atau video singkat yang
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isinya ajakan atau pengenalan tentang programnya, supaya masyarakat
tahu dan tertarik untuk ikut.” (JA, wawancara, 09 Maret 2025)

Berikut adalah akun media sosial Instagram Compok Literasi yang
digunakan untuk membagikan informasi menarik tentang program-programnya
guna meningkatkan antusiasme masyarakat. Akun ini aktif membagikan konten
berupa video, foto, dan tulisan baik terkait program yang akan datang maupun yang

telah dilaksanakan.
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Gambar 4. 2 Instagram Compok Literasi
(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025)

Compok Literasi tidak hanya mengandalkan media sosial untuk menarik
antusiasme masyarakat, tetapi juga melakukan pendekatan kultural dengan
melakukan kolaborasi bersama organisasi lokal yang sudah dikenal dan dipercaya
masyarakat seperti organisasi keagamaan yaitu Fatayat yang turut membantu
mempromosikan kegiatan..

“Selain dari media social juga ke masyarakat langsung, dimana kita
memanfaatkan apa yang sudah mengakar di masyarakat seperti kita
kolaborasi saat kegiatan pasar sodaqoh sehingga masyarakat akan
berbondong-bondong datang karena fatayat ini juga membantu
mempromosikan kegiatan kami.” (JA, wawancara, 09 Maret 2025)

Compok Literasi tidak hanya membangun semangat sosial di tengah

masyarakat, tetapi juga menumbuhkan semangat internal dalam komunitas itu
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sendiri. Hal ini terlihat dari komitmen mereka dalam menjalankan berbagai
program secara konsisten dan bertanggung jawab. Salah satu bentuk komitmen
tersebut adalah menjaga kepercayaan dan amanah dari pihak luar, seperti para
donatur buku. Komunitas ini menyadari bahwa menjaga keberlangsungan program,
seperti rumah baca, bukan hanya soal kegiatan rutin tetapi juga bentuk
penghormatan terhadap kepercayaan yang telah diberikan donatur.

“Komitmen kami dengan tetap aktif dan menjalankan program-program
itulah yang menjadi komitmen kami. Contohnya itu rumah baca, jika kami
tutup kami berfikir bahwa buku-buku yang sebagian besar itu dari donatur,
kami merasa punya tanggung jawab. Kami sudah diberi buku tapi gak ada
yang baca itu seperti suatu penghianatan kepada donatur.” (AG,
wawancara, 06 Maret 2025)

Adapun antusiasme masyarakat terhadap kegiatan yang diselenggarakan

oleh Compok Literasi terlihat cukup tinggi. Hal ini tercermin dari berbagai kegiatan
yang telah dilakukan, salah satunya melalui program sambang sekolah. Dalam
kegiatan tersebut, komunitas menyasar sekolah-sekolah yang memiliki tingkat
kehadiran siswa yang rendah. Program ini dikemas secara menyenangkan melalui
pendekatan belajar sambil bermain sehingga mampu menarik minat siswa. Selain
itu, kegiatan pelatihan kepenulisan yang awalnya hanya diperuntukkan bagi lingkup
internal komunitas ternyata juga mendapat perhatian dari masyarakat sekitar.
Beberapa warga menyatakan ketertarikannya ingin mengikuti pelatihan

kepenulisan tersebut.

“Kalau soal antusiasme masyarakat terhadap kegiatan kami, alhamdulillah
mereka cukup antusias. Misalnya waktu kami adakan kegiatan sambang
sekolah, respons dari siswa-siswi cukup bagus. Saat itu, kami datang ke
sekolah yang siswanya dikenal jarang masuk dan sering bolos. Tapi
karena kegiatan kami dikemas dengan cara yang menyenangkan, belajar
sambil bermain. Anak-anak yang biasanya bolos jadi ikut hadir. Bahkan
setelah itu, mereka jadi lebih rajin masuk sekolah. Terus, waktu kami
adakan pelatihan kepenulisan khusus untuk lingkup internal, ternyata ada
juga masyarakat yang tertarik. Beberapa dari mereka tanya kegiatan ini
bisa diikuti umum nggak” (AG, wawancara, 06 Maret 2025)
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Gambar 4. 3 Kegiatan Sambang Sekolah
(Sumber : Dokumentasi Compok Literasi, 2023)

Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa Compok Literasi
dalam membangun semangat sosial masyarakat yaitu dengan membuat program
berdasarkan masalah sesuai kebutuhan masyarakat melalui observasi dan
wawancara. Selain itu, semangat dibangun menggunakan media sosial Instagram
sebagai alat untuk menarik antusiasme dan partisipasi masyarakat. Semangat juga
dibangun dengan komitmen untuk menjalankan berbagai program secara konsisten

dan bertanggung jawab.

2. Mediasi dan Negosiasi

Pekerja sosial perlu memiliki keahlian mediasi dan negosiasi yang baik
karena sering kali menghadapi konflik yang bersifat emosional dan melibatkan
kepentingan pribadi atau kelompok. Keahlian ini penting untuk menyelesaikan
konflik secara adil dengan cara mendengarkan, memahami, dan menghormati
semua pandangan demi mencapai kesepakatan yang tidak merugikan pihak
manapun (Ife & Tesoriero, 2008). Kemampuan negosiasi Compok Literasi tampak
saat diajak kolaborasi oleh pihak luar dalam penyelenggaraan lomba. Mitra
kolaborator ingin mengadakan lomba dengan anggaran yang besar, meminta
Compok Literasi untuk mencari sponsor dan menjadi panitia sekaligus melibatkan

pemuda dalam mencari dana. Sedangkan Compok Literasi biasa bergerak dengan
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dana sesuai keadaan. Dalam hal ini terjadi ketidaksesuaian visi dan pendekatan
antara kedua belah pihak. Situasi tersebut menunjukkan adanya perbedaan
kepentingan sehingga menyebabkan komunikasi yang berjalan sulit. Compok
Literasi melakukan negosiasi dengan tidak melanjutkan kolaborasi tersebut dengan
membangun komunikasi yang baik. Compok Literasi tidak melanjutkan kerja sama

demi menjaga nilai-nilai dan identitas komunitas meski berpotensi menguntungkan.

“Dulu kita pernah diajak kolaborasi oleh seseorang. Seseorang ini ingin
membuat lomba yang berkolaborasi juga dengan cafe manifesco. Beliau
ingin membuat lomba dengan anggaran yang besar. Sementara kami
terbiasa berjalan dengan dana yang ada, kami tidak membesar-besarkan
sesuatu. Tapi beliau ini meminta kami untuk melibatkan pemuda untuk
menyebar proposal dan mencari sponsor untuk cari dana serta meminta
kami jadi panitia tapi lomba-lombanya mereka yang menentukan. Kami
rasa ini bukan kami banget karena tidak sesuai dengan background kami,
itu bukan passion kami sekalipun menguntungkan. Sehingga waktu itu
komunikasinya sempat alot tetapi kami berusaha berkomunikasi secara
baik-baik dan kami memutuskan untuk mundur” (JA, wawancara, 09 Maret
2025)

Terjadinya konflik tidak hanya berasal dari luar tetapi juga berasal dari
internal komunitas itu sendiri. Di Compok Literasi, perbedaan pendapat sering
terjadi, terutama saat menyusun program karena tidak semua relawan memiliki
waktu yang sama. Kondisi ini memicu diskusi yang tegang, namun dikelola dengan
pendekatan komunikasi yang terbuka seperti saling memahami dan mendengarkan.
Peran mediasi juga muncul saat diskusi mulai buntu, di mana founder dan co-

founder mengambil posisi sebagai penengah.

“Kalau perbedaan pandangan atau pendapat itu hal yang umum karena
semua orang beda-beda, baik dari anggota relawan ataupun masyarakat.
Tapi kalau yang kami alami di internal Compok Literasi sendiri, perbedaan
pendapat itu justru bagus karena ketika dalam forum tentu kita harus
terbuka dengan berbagai pandangan. Contohnya yang memanas biasanya
terkait program, kadang banyak anggota relawan yang nggak bisa ikut,
yang bisa cuma satu dua orang itu yang bikin diskusi jadi agak tegang
karena soal perbedaan waktu. Tapi kami selalu berusaha membangun
komunikasi yang baik, dari awal sudah dibiasakan untuk saling mendengar
dan memahami. Jadi kalau ada perbedaan, kita bicarakan pelan-pelan,
kasih ruang semua orang bicara. Sesekali juga kita selipkan candaan
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supaya suasananya cair, nggak terlalu tegang tapi tetap fokus ke tujuan.
Nah, kalau diskusi mulai buntu atau ada yang merasa nggak didengar,
biasanya saya selaku co-founder dan founder ambil posisi jadi penengah,
bantu merangkum pendapat dan mencari jalan tengah biar semua bisa
sepakat tanpa merasa dipaksakan.”(JA, wawancara, 09 Maret 2025)

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Compok Literasi
menunjukkan kemampuan mediasi dan negosiasi dengan membangun komunikasi
yang baik, terbuka, dan saling memahami antar pihak terkait baik dalam ranah

kolaborasi maupun konflik internal.
3. Dukungan

Salah satu peran penting komunitas yaitu memberikan dukungan bagi
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan. Dukungan dapat mencakup mengafirmasi
masyarakat, memberi dorongan, membantu masyarakat jika dibutuhkan serta
mengakui nilai masyarakat. Komunitas harus siap untuk hadir dan dapat diandalkan
oleh orang-orang karena hubungan yang terjalin melalui dukungan ini dapat
membangun kepercayaan dan membantu menciptakan rasa percaya diri (Ife &
Tesoriero, 2008). Compok Literasi dalam memberikan dukungan kepada
masyarakat melalui suatu tindakan. Salah satu tindakan yang diberikan compok
Literasi saat kegiatan sambang sekolah pada anak yang mengalami gangguan
penglihatan. Komunitas Compok Literasi mengambil inisiatif untuk membantu
anak tersebut melalui pemeriksaan mata hingga akhirnya mengalakkan open donasi

untuk membiayai operasi tersebut.

“Waktu Sambang sekolah 2 ya, ada murid yang kesusahan buat membaca.
Nah setelah dilihat karena membacanya sangat dekat kayak gini ternyata
bukan karena dia gak bisa membaca tapi ternyata karena ada gangguan di
matanya gitu. Nah di sini nih kita hadir untuk membantu. Apa sih yang
membuat anak ini sebegitu dekatnya membaca ternyata ada gangguan di
matanya, minus sekian ya akhirnya kita apa ya membantu. Akhirnya
berinisiasi kita tuh untuk memeriksa anak itu ternyata minus sekian dan
harus dioperasi. Karena kita minim di biaya ya dan kita kan komunitas yang
non profit jadi kita open donasikan untuk bantu anak ini. Kita ngadain
donasi terbuka untuk siapa yang akan membantu si anak namanya fairuz
itu. Alhamdulillah berjalan lancar ya, kita temani sampai operasinya
selesai gitu.” (YM, wawancara 12 Maret 2025)
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Dukungan lainnya juga terlihat dalam program lapak baca buku gratis yang
biasa dilakukan pada hari minggu di Arek Lancor. Dalam kegiatan ini, Compok
Literasi menyediakan buku baca gratis bagi masyarakat sebagai upaya
meningkatkan literasi. Tidak hanya mengajak membaca tetapi juga mendorong
masyarakat untuk menyampaikan ulasan dari buku yang sudah dibaca di depan

umum guna menumbuhkan kepercayaan diri.

“Ada salah satu program kami itu lapak baca buku gratis di arek Lancor.
Itu kami secara tidak langsung memberikan dukungan ke masyarakat agar
masyarakat tidak berhenti membaca. Di lapak baca itu kami mengulas apa
yvang udah kamu baca. Nah dari situ kami memberikan dukungan sekaligus
membangun rasa percaya diri teman-teman, terhadap orang-orang yang
hadir di lapak baca buku tersebut untuk mengulas buku yang udah mereka
baca. Nah disitu otomatis kami memberikan kepercayaan diri untuk bisa
ngomong di depan banyak orang.” (HR, wawancara, 13 Maret 2025)

Gambar 4. 4 Lapak Baca
(Sumber : Dokumentasi Compok Literasi, 2024)

Bentuk dukungan juga terlihat dengan mendirikan ruang publik yaitu ruang
compok sebagai tempat kegiatan warga, media belajar yaitu rumah baca, serta
pendidikan edukatif yang gratis dan terbuka yaitu kelas bawah saung. Compok
literasi memberikan dukungan dengan menyesuaikan kebutuhan masyarakat
sehingga masyarakat merasa didengar kebutuhannya.

“Bentuk dukungan compok literasi itu yang diberikan kepada masyarakat
itu seperti halnya menyediakan ruang compok sebagai ruang publik untuk
komunitas dan masyarakat berkegiatan, memberikan pendidikan gratis
dengan mengadakan kelas bawah saung, memberikan media belajar secara
gratis dan itu selalu up to date. Maksudnya bisa kita perbarui, media
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belajar yang mereka mau, bahan belajar yang mereka mau, bahan buku
bacaan yang mereka mau.” (JA, wawancara 09 Maret 2025)

Gambar 4. 5 Kegiatan diRuang Compok
(Sumber : Dokumentasi Compok Literasi, 2023)

Selain kepada masyarakat, Compok Literasi juga memberikan bentuk
apresiasinya kepada anggota relawan sebagai bentuk menghargai karena sudah
terlibat dalam setiap kegiatan. Bentuk apresiasi juga menjadi bagian dari dukungan
yang memperkuat relasi antar anggota komunitas. Pemberian apresiasi sederhana
di akhir program sambang sekolah menjadi cara komunitas dalam mengakui dan

menghargai kontribusi mereka.

“Biasanya saat sambang sekolah kepada anggota relawan. Kami itu
berikan apresiasi entah itu apresiasi kecil di akhir-akhir program kayak
relawan tergokil, relawan terestetik, relawan terlucu dan itu bentuk
apresiasi kami kepada relawan. Dengan adanya apresiasi itu seperti bentuk
menghargai atas kontribusi mereka.” (HR, wawancara 13 Maret 2025)

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa bentuk dukungan
yang diberikan Compok Literasi kepada masyarakat berupa tindakan nyata yaitu
membantu operasi mata, mengadakan program lapak baca buku, mendirikan ruang
publik, menyediakan media belajar, menjalankan pendidikan gratis, dan

memberikan apresiasi untuk menghargai kontribusi anggota relawan.
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4. Membangun Konsensus

Membangun konsensus merupakan tindakan mencapai kesepakatan
bersama yang dapat diterima semua pihak sehingga untuk membangun konsensus
dibutuhkan keterampilan seperti mendengarkan, berempati, dan komunikasi yang
baik (Ife & Tesoriero, 2008). Komunitas Compok Literasi melakukan kesepakatan
dengan masyarakat sebelum menyelenggarakan suatu program. Dalam membangun
konsensus atau kesepakatan, komunitas Compok Literasi menggunakan cara
komunikasi langsung dengan menyampaikan dan menjelaskan secara langsung
mengenai maksud tujuan dari program yang akan dilakukan. Selain itu
memperkenalkan tentang Compok Literasi kepada masyarakat yang belum
mengenalnya. Hal ini dilakukan agar program dapat diselenggarakan, karena
apabila tidak ada kesepakatan dari masyarakat Compok Literasi tidak akan

mengadakan program tersebut.

“Tentunya membutuhkan kesepakatan antara masyarakat dan compok
literasi karena kalau gak ada kesepakatan dari masyarakat kami gak akan
mengadakan program tersebut. Dalam membangun kesepakatan itu kami
berkomunikasi secara langsung mulai dari menjelaskan tujuan program
sambang sekolah atau kalau ada masyarakat yang gak tau Compok Literasi,
kami jelasin Compok Literasi itu komunitas apa. Kalau di sambang sekolah
kami jelasin outputnya, kalau kami mengadakan program ini untuk besar
kecilnya mengatasi masalah pendidikan. Itu kami jelasin semuanya agar
bisa membangun kesepakatan dengan guru.” (HR, wawancara, 13 Maret

2025)

Metode komunikasi yang digunakan untuk membangun kesepakatan juga
bisa bersifat konvensional maupun modern tergantung pada jenis kegiatan yang
akan diselenggarakan. Misalnya, pada kegiatan “kelas bawah saung” menggunakan
pendekatan komunikasi langsung dari mulut ke mulut. Namun, untuk kegiatan
seperti sambang sekolah selain menggunakan komunikasi langsung juga
menggunakan media sosial Instagram dan membuat campaign. Hal ini dilakukan
guna membangun kesepakatan dengan masyarakat serta untuk menyampaikan

tujuan dari program Compok Literasi sehingga masyarakat bisa memahami maksud

dari program yang diselenggarakan.
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“Pertama word of mouth dr omong ke omong kayak semisal kelas bawah
saung ini ya kami ketemu langsung dengan masyarakat. Saya
menyampaikan jika ingin mengadakan program ini. Cara-cara seperti itu
va yang sifatnya konvensional. Kalau seperti sambang kami gunakan
komunikasi langsung untuk membuat kesepakatan dengan guru-guru selain
itu karena kegiatan ini sifatnya mengajak masyarakat ikut terlibat dan andil
menjadi relawan maka kami gunakan cara-cara kekinian seperti promosi di
Instagram dengan buat konten dan membuat campaign.” (AG, wawancara,
06 Maret 2025)

Compok Literasi juga hadir dengan melakukan kolaborasi dalam
mengadakan suatu program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk
memberikan pemahaman yang mudah terkait program yang akan diselenggarakan.
Oleh karena itu, dalam kolaborasi ini Compok Literasi berkolaborasi dengan mitra
kerja yang sudah dikenal masyarakat dan berpengaruh seperti Dinas Perpustakaan.
Dengan demikian, masyarakat akan secara gamblang akan mengetahui tujuan dari
program yang akan diselenggarakan. Selain itu, dalam menyampaikan tujuan dan
membangun kesepakatan Compok Literasi menggunakan gaya bahasa yang mudah

dan sesuai dengan karakter masyarakat setempat.

“Untuk memahami tujuan kami, kami hadir berkolaborasi sesuai dengan
kebutuhan mereka. Jadi misal di perkotaan, kita hadir berkolaborasi
dengan Dinas Perpustakaan. Otomatis masyarakat disana berpikir jika
rekan kita Dinas Perpustakaan otomatis mereka itu tau tujuan kami di
lingkup literasi. Mereka itu langsung tau tujuan dari program kami karena
mereka melihat keberadaan dan bagaimana kami bekerja. Kami juga
menjelaskan secara gamblang pada saat berkolaborasi terkait tujuan kami
dengan kalimat yang mudah dipahami. Jadi kami menggunakan pola
komunikasi yang sifatnya langsung aktif pada kegiatan apa yang akan kami
lakukan. Gaya bahasa yang kita gunakan pada masyarakat setiap kegiatan
di masyarakat akan berbeda-beda sesuai dengan sasaran masyarakatnya.”
(JA, wawancara, 09 Maret 2025)

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa Compok
Literasi dalam membangun kesepakatan sekaligus menyampaikan tujuannya agar
dipahami oleh masyarakat melalui komunikasi secara langsung menggunakan
komunikasi word of mouth, menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi

modern, melakukan kolaborasi dengan mitra kerja terkenal, serta menggunakan



48

gaya bahasa yang mudah dan sesuai dengan karakter masyarakat setempat ketika

berkomunikasi.
5. Fasilitas Kelompok

Memfasilitasi kelompok merupakan tugas komunitas selaku pekerja sosial
agar tujuan pengembangan masyarakat dapat dicapai melalui komunitas yang
berfungsi dengan baik (Ife & Tesoriero, 2008). Dalam menjalankan perannya
sebagai fasilitator komunitas Compok Literasi mengadakan program “kelas bawah
saung” yang mengajak anak-anak belajar Bahasa Inggris secara gratis. Dalam
pelaksanaannya anak-anak difasilitasi dengan alat tulis, materi dan mentor.
Kegiatan ini menunjukkan kehadiran komunitas dalam memfasilitasi proses belajar

yang ramah, inklusif dan tidak membebani.

“Saat ini kami mengadakan program kelas bawah saung. Program tersebut
kayak mengumpulkan anak warga yang ingin belajar spesifik yaitu bahasa
Inggris. Anak-anak ada yang malu-malu, ada juga yang ingin terlibat, ada
vang gak mau ikut karena gak punya buku. Kami fasilitasi lagi-lagi, kami
siapkan alat tulisnya, kami siapkan materi dan mentornya juga. Ini program
gratis, trik kami adalah bagaimana semudah mungkin senyaman mungkin
gak ribet dan mudah diakses.” (AG, wawancara, 06 Maret 2025)

Gambar 4. 6 Kelas Bawah Saung
(Sumber : Dokumentasi Compok Literasi, 2025)

Pada kegiatan lain yang memiliki tujuan serupa yaitu menciptakan ruang
belajar yang memberdayakan dan partisipatif dengan mengadakan pelatihan

kepenulisan. Pelatihan ini diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan
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menulis para anggota relawan komunitas. Dalam kegiatan ini, Compok Literasi
menyediakan fasilitas pelatihan berupa mentor, materi dan tempatnya serta juga
membangun kesadaran bahwa menulis merupakan kebutuhan dan potensi yang bisa

dikembangkan.

"Seperti program pada umumnya kami fasilitasi. Kayak pelatihan
kepenulisan kemarin kami kondisikan pelatihan untuk mereka, bagaimana
mereka itu butuh loh kalian untuk menulis, kami berikan motivasi seperti
itu. Kemudian kami fasilitasi dengan menyiapkan materi, mentornya dan
ruang belajar yang tempatnya di cafe tapi makan minumnya sendiri.” (AG,
wawancara, 06 Maret 2025)

Lebih lanjut, peran fasilitator dalam skala yang lebih luas dilakukan melalui
kolaborasi dengan pihak luar seperti Dinas Perpustakaan dan Komunitas Sedekah
Buku Indonesia untuk mengadakan workshop yang sasarannya yaitu guru-guru atau
pustakawan sekolah. Dalam program ini, Compok Literasi menjadi pelaksana
teknis yang menjalankan kegiatan serta menjadi jembatan kolaboratif yang

menghubungkan berbagai pihak.

"Kita menjadi fasilitator dengan cara berkolaborasi. Seperti kemarin kita
melaksanakan workshop bersama Dinas Perpustakaan untuk melatih guru-
guru atau pustakawan sekolah mengenai cara membuat kegiatan
perpustakaan itu menjadi seru. Workshop itu juga bekerja sama dengan SBI
(Sedekah Buku Indonesia). Disitu kami jadi fasilitator, dimana SBI yang
memberikan materi dan kita yang menjalankan dan membangun kolaborasi.
Kami juga mengundang berbagai pihak seperti Dinas pendidikan untuk
berbicara bersama dan kita melatih bagaimana caranya membuat program
di perpustakaan sekolah. Jadi kami menjadi fasilitator dengan cara kami
menjadi penyelenggara atau orang lain tapi terlibat dalam memikirkan
kegiatan itu terlebih jika kegiatan itu sesuai dengan visi misi kami." (JA,
wawancara, 09 Maret 2025)

Secara keseluruhan berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
jika Compok Literasi ini menunjukkan perannya sebagai fasilitas kelompok melalui
program “kelas bawah saung” dan pelatihan kepenulisan dengan menyediakan
fasilitas seperti mentor, materi serta tempatnya dalam melaksanakan program
tersebut. Selain itu melakukan kolaborasi dengan menjadi pelaksana teknis yang
menjalankan kegiatan dan menjadi jembatan kolaboratif yang menghubungkan

berbagai pihak.
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6. Pemanfaatan Berbagai Keterampilan dan Sumber Daya

Komunitas mempunyai peran untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan
keterampilan sumber daya atau fasilitas yang ada disekitar masyarakat atau dalam
komunitas itu sendiri (Ife & Tesoriero, 2008). Compok Literasi memanfaatkan
potensi sumber daya lokal yang ada disekitar masyarakat. Hal ini tercermin dalam
program sambang sekolah yang mengarahkan anak-anak untuk berkegiatan dengan

tanah lempung yang menjadi sumber daya lokal di wilayah tersebut.

“Klo selama ini memang secara umum menggunakan sumber daya lokal.
Seperti saat sambang sekolah yang pada akhir kegiatan ada pameran.
Biasanya di pameran itu kami menonjolkan yang menjadi komunitas lokal
disini sehingga kita arahkan kesana. Misal ada satu wilayah yang terkenal
dengan batu-batuan dan pengolahan tanah lempung. Jadi mereka anak-
anak kami arahkan berkegiatan dengan lempung. Jadi kami sesuaikan
dengan apa yang dekat dan ada di masyarakat itu.” (JA, wawancara 09
Maret 2025)

Tidak hanya memanfaatkan sumber daya lokal yang ada di masyarakat,
Compok Literasi juga memanfaatkan keterampilan menulis yang dimiliki oleh
anggota relawan komunitas. Potensi keterampilan tersebut dioptimalkan dengan
melaksanakan program pelatihan kepenulisan yang diikuti oleh anggota internal
komunitas. Program ini menghadirkan mentor dari kalangan relawan yang memiliki
keterampilan di bidang kepenulisan. Dalam hal ini, secara tidak langsung Compok
Literasi memanfaatkan sumber daya internal komunitas sebagai aset untuk

mendukung pengembangan kapasitas anggota.

“Kebetulan kemarin untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan kepenulisan itu
memang mentornya dari anggota relawan kami. Salah satunya ada
namanya Kanal. Dipanggilnya Kanal itu memang dia memang seorang
penulis dan dia sudah punya beberapa buku dan untuk ada tiga mentor kalo
gak salah namanya Baiturrahman sama satu lagi kak Ina. Kalau Kanal ini
memang penulis, kalau kak Bait sama kak Ina ini punya pengalaman itu di
media Radar Madura pernah nulis berita dan bagian editingnya.” (NR,
wawancara, 12 Maret 2025)

Selain memanfaatkan keterampilan anggota relawan untuk menjadi mentor,

Compok Literasi juga melakukan pemetaan keterampilan secara sistematis terhadap
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anggotanya. Compok Literasi melakukan identifikasi keterampilan melalui

observasi dan dari data yang dimiliki.

“Kami mengidentifikasi keterampilan dan potensi masyarakat itu dengan
observasi dan dari data. Misalnya, anggota relawan ini kami sebut
masyarakat juga karena kami terdiri dari anggota relawan komite dan
penggerak. Yang komite itu jika melihat relawan penggerak tuh bagaimana
caranya mereka terlibat program kami. Kami punya data mereka. Misal
ketika mereka mau terlibat dalam program sambang sekolah, kami lakukan
pemetaan terlebih dahulu ke mereka dengan melakukan seleksi. Kami
petakan hobi dan skill mereka, lalu kami plot sesuai kebutuhan kami. Misal
si A public speakingnya bagus, si B kreativitasnya oke dan sembari
programnya berjalan kami observasi anak ini bisa nih buat jadi ini.” (AG,
wawancara, 06 Maret 2025)

Identifikasi keterampilan pada anggota komunitas dikelompokkan
berdasarkan data dan dilakukan sejak awal rekrutmen dengan diberikan challenge

kemudian diberi google form untuk mengetahui ketertarikan mereka.

“Waktu recruitment anggota relawan sambang sekolah, setelah melakukan
seleksi. Maka yang di awal itu sudah dipetakan terus kemudian selanjutnya
itu sistem kami berikan challenge satu-satu di setiap pertemuan untuk
memaksimalkan potensi mereka untuk mengetahui mereka senang di apa.
Untuk pemetaan potensi diawal-awal kita itu ada semacam google form,
kira-kira mereka lebih sukanya apa, ketertarikannya apa.” (BR,
wawancara, 14 Maret 2025)

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan oleh
peneliti bahwa Compok Literasi memanfaatkan sumber daya lokal berupa tanah
lempung yang ada di sekitar masyarakat saat program sambang sekolah. Selain itu,
Compok Literasi memanfaatkan dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh
anggota relawan komunitas yang mahir dalam menulis dengan menyelenggarakan
pelatihan kepenulisan di lingkup internal. Compok Literasi juga melakukan
pemetaan melalui identifikasi berdasarkan data mengenai keterampilan yang

dimiliki oleh anggota komunitasnya sebelum keterampilan itu dimanfaatkan.
7. Mengorganisasi

Mengorganisasi merupakan kemampuan merencanakan kegiatan sehingga

dapat berjalan lancar dalam proses pengembangan masyarakat (Ife & Tesoriero,
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2008). Dalam menyelenggarakan suatu kegiatan, terlebih dahulu Compok Literasi
melakukan perencanaan untuk mengorganisir kegiatan agar berjalan lancar.
Compok Literasi melakukan proses perencanaan selalu dimulai dari identifikasi
masalah di lapangan. Kemudian menyusun kegiatan yang akan dilakukan dengan
mempertimbangkan aset yang dimiliki. Dalam hal ini, Compok Literasi juga
menerapkan prinsip manajemen organisasi POAC (Planning, Organizing,
Actuating, Controlling) khususnya ketika melaksanakan kegiatan yang lebih
kompleks.

“Kami merencanakan suatu program itu dengan melihat masalah di
lapangan yang ada. Dari masalah ini kami buat activitynya apa. Tapi
sebelum activitynya itu kami petakan juga aset yang kami punya seperti
dana, fasilitasnya, hingga manusainya. Activitynya kami sesuaikan dengan
aset yang kami punya dan problem masyarakat. Untuk mengorganisirnya
sebagaimana piok manajemen organisasi itu POAC. Ada perencanaan
kalau sifatnya kompleks kayak kemarin kami kolaborasi dengan beberapa
komunitas itu kan membutuhkan koordinasi yang kompleks. Kami juga
memanfaatkan teknologi terkini seperti worksheet di google sheet itu bisa
diakses beberapa orang” (AG, wawancara, 06 Maret 2025)

Proses pengorganisasian suatu kegiatan seperti sambang sekolah dilakukan
secara sistematis dan terstruktur mulai dari analisis kebutuhan, persiapan sumber
daya dan monitoring pelaksanaan kegiatan. Skema pengorganisasian program
sambang sekolah diawali dengan melihat kebutuhan dan masalah sekolah. Lalu
membuka rekrutmen relawan, kemudian melakukan Basic Training Of Volunteer
(BTOV) kepada relawan untuk memperkenalkan Compok Literasi dan menjelaskan
kegiatan yang akan dilakukan saat sambang sekolah. Hal ini sebagaimana

pemaparan dari informan berikut.

“Kalau hal perencanaan kami tergantung kegiatannya. Kalau sambang
sekolah ini perencanaannya itu melibatkan relawan komite dan penggerak.
Skema sambang sekolah itu, sebelum rekrut relawan kita ke sekolah dulu
untuk interview masalah. Lalu oprec relawan, seleksi relawan, lanjut Basic
Training Of Volunteer (BTOV) untuk menjelaskan Compok Literasi dan
masalah sekolah terus kami beri semacam panduan untuk menyusun
kegiatan di sambang sekolah. Kemudian ada BTOV 2 udah secara komplit
mereka akan melakukan apa sesuai tujuan. Setelah BTOV 2 ada simulasi
dan kemudian dijalankan. Setelah dijalankan pada Minggu pertama ada
BTOV dan sampai pertemuan terakhir.”(JA, wawancara, 09 Maret 2025)
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Gambar 4. 7 Kegiatan Perencanaan Bersama Relawan
(Sumber : Dokumentasi Compok Literasi, 2024)

Dalam proses perencanaan kegiatan, Compok Literasi secara aktif
melibatkan masyarakat, terutama tokoh-tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh
dan eksistensi di lingkungan sekitar. Pelibatan ini dilakukan sebagai upaya
memperkuat kolaborasi dan membangun komunikasi yang terbuka antara
komunitas dan warga setempat. Sebelum suatu kegiatan diselenggarakan, Compok
Literasi menyampaikan terlebih dahulu tujuan dan rencana kegiatan kepada
masyarakat. Hal ini penting karena sebagian kegiatan menggunakan sumber daya
dari masyarakat secara swadaya seperti listrik dan air sehingga diperlukan

kesepahaman dan persetujuan bersama.

“Kalau misalnya kegiatan masyarakat, seperti kegiatan yang ada di ruang
compok biasanya kita selalu libatkan masyarakat karena kita menggunakan
swadaya mereka seperti listrik dan air. Jadi kita slalu kolaborasi dengan
masyarakat, kita menyampaikan tujuan kita ke masyarakat bahwa kita mau
mengadakan ini. Kita ajak rembuk dan kita datengin mereka, kita ajak
langsung masyarakat, biasanya tokoh masyarakat yang ada disitu yang kita
ajak karena mereka pasti lebih didengar.” (JA, wawancara, 09 Maret 2025)

Compok Literasi dalam melakukan perencanaan kegiatan seringkali
menghadapi tantangan ketika proses pengornaisasian kegiatan menggunakan
teknologi terkini. Diperlukannya adaptasi dan fleksibilitas agar semua pihak tetap
bias terlibat aktif dalam kegiatan.

"Ketika yang terlibat tidak familiar dengan teknologi yang dipakai. Kadang
ada hpnya yang tidak bisa buka google sheet, kadang hpnya oke tapi gak
punya paket data. Jadi kami menyesuaikan, ya udah remindernya lewat
grup WhatsApp. Tantangannya hanya itu karena yang terlibat tidak biasa
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dengan teknologi dan keterbatasan sumber yang terlibat." (AG, wawancara,
06 Maret 2025)

Dari hasil penjelasan di atas, disimpulkan oleh peneliti bahwa Compok
Literasi dalam melakukan pengorganisasian kegiatan yang dilakukan dimulai
analisis kebutuhan, persiapan sumber daya, menyusun kegiatan dan monitoring
pelaksanaan kegiatan. Disamping itu, Compok Literasi menerapkan prinsip
manajemen organisasi POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling)

dalam melaksanakan kegiatan yang kompleks.
8. Komunikasi Personal

Komunitas diharapkan mampu berkomunikasi secara efektif dengan
berbagai pihak sebagai kunci keberhasilan dalam menjalankan perannya (Ife &
Tesoriero, 2008). Dalam melakukan dan membangun komunikasi yang efektif,
Compok Literasi menekankan pemilihan gaya bahasa yang baik sesuai dengan
pihak vyang diajak interaksi dan figure relawan yang ditugaskan untuk

menjembatani komunikasi.

"Untuk membangun komunikasi kami gunakan bahasa yang baik. Kami
memilah-milih bahasa yang sesuai sasaran. Misalnya di kalangan
masyarakat yang biasa tokoh masyarakatnya berbicara dengan laki-laki,
jadi yang kita utus adalah relawan laki-laki yang sudah tau caranya
berbicara dengan tokoh masyarakat. Misalnya cara menghadapi anak-anak
yva tentu kita tau caranya. Kalau dengan pihak sekolah biasanya ada 1
orang saja yang menjadi perwakilan dan jembatan antara sekolah dengan
Compok Literasi. Tapi kalau berkolaborasi dengan komunitas lain biasanya
yang mengurus itu founder dan relawan yang dekat dengan komunitas itu.
Kalau misalnya dengan mitra resmi seperti Dinas Perpustakaan biasanya
itu founder dan co-founder yang maju, biasanya kami ketemu terus
mengadakan MOU." (JA, wawancara, 09 Maret 2025)

Selain itu, Compok Literasi menerapkan pendekatan kolaboratif yaitu
membangun kerjasama lintas sektor dengan tokoh masyarakat, organisasi
keagamaan, pemerintah desa, dan media. Pendekatan ini dilakukan dengan
menyesuaikan strategi komunikasi berdasarkan target sasaran. Misalnya, untuk
menjangkau masyarakat secara aktif melibatkan tokoh masyarakat, untuk segmen
khusus seperti Fatayat menyesuaikan pendekatannya secara spesifik, dan untuk

kebutuhan eksposur yang lebih luas koordinasi dilakukan dengan kepala desa.
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Dalam hal publikasi atau penyebaran informasi ke masyarakat umum, mereka

mengandalkan media sosial.. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan berikut.

"Ya kami menggunakan jejaring kolaboratif. Contoh kalau sifatnya harus
melibatkan masyarakat secara aktif kami lewat tokoh, kalau melibatkan
masyarakat secara spesifik misal sasarannya Fatayat, kalau butuh eksposur
yvang lebih besar koordinasinya dengan kepala desa. Koordinasi lintas
sektor yang selalu kami gunakan, selain itu dengan media kami punya.
Sesuai dengan target sasarannya, kalau masyarakat umum maka sosmed
vang kami pakai. Komunikasi-komunikasi yang kami gunakan baik secara
umum atau khusus." (AG, wawancara, 06 Maret 2025)

Adapun komunikasi yang Compok Literasi gunakan untuk mengajak
masyarakat berpartisipasi dalam kegiatannya yaitu melalui penyampaian hasil
kegiatan yang telah dilakukan. Pendekatan komunikasi ini membantu membantu

membangun kepercayaan dan partisipatif dari masyarakat.

"Komunikasi kami dengan masyarakat wuntuk mengajak mereka
berpartisipasi dalam kegiatan kami itu caranya secara tidak langsung kami
jelasin dengan kegiatan yang sudah kami selesaikan. Yang sudah kami
selesaikan kami jelasin ke masyarakat baik itu di medsos atau secara
langsung. Misalkan mau mengadakan sambang sekolah, di medsos kita
flashback dulu terhadap sambang sekolah yang sudah kita jalani. Kami
flashback dulu bagaimana dampak sambang sekolah ini terhadap sekolah
tersebut.” (HR, wawancara, 13 Maret 2025)

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Compok Literasi
dalam membangun komunikasi secara efektif yaitu dengan menggunakan gaya
bahasa yang baik dan menyesuaikan pola komunikasi berdasarkan latar belakang
pihak yang diajak berinteraksi. Selain itu, mereka juga menerapkan pendekatan
kolaboratif sesuai dengan target sasaran, serta menyampaikan hasil kegiatan yang
telah dilaksanakan sebagai bentuk komunikasi dengan masyarakat guna

membangun partisipasi masyarakat.

4.1.3 Peran Edukatif Komunitas Compok Literasi

Berikut hasil penelitian terkait peran mendidik dalam mendukung proses
pembelajaran masyarakat yang diperoleh peneliti dari wawancara dengan informan,
lalu disusun berdasarkan teori Ife & Tesoriero (2008) terkait peran pekerja social.

Adapun peran mendidik Compok Literasi meliputi:
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1. Peningkatan Kesadaran

Peningkatan kesadaran membantu masyarakat memahami masalah mereka
dan mendorong perubahan ke arah yang lebih baik. Pekerja sosial dapat berperan
melalui dialog yang menghubungkan pengalaman masyarakat dengan konteks
sosial yang lebih luas, sehingga masyarakat bisa lebih mandiri dan aktif (Ife &
Tesoriero, 2008). Compok Literasi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
melalui kegiatan berbasis masalah yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan
masyarakat. Hal ini terlihat pada kegiatan sambang sekolah dimana Compok
Literasi mengadakan kegiatan berdasarkan masalah yang dialami oleh sekolah
tersebut khususnya pada murid-murid. Adapun yang menjadi fokus masalah yaitu
kreativitas, kedisiplinan, kerapian dan lainnya yang lebih mengarah ke soft skill
siswa. Pada kegiatan sambang sekolah, Compok Literasi juga menyisipkan
permainan yang memiliki unsur literasi sebagai pendekatan edukatif untuk

membangun kesadaran anak-anak akan pentingnya membaca.

“Karena literasi kami tidak hanya terbatas pada baca dan tulis, visi kami
itu menekankan bagaimana masyarakat memanfaatkan dan menyadari
informasi dan pengetahuan itu. Maka kami langsung pada prakteknya.
Kami tidak semerta-merta mengajak ayok baca. Jadi kami base on problem.
Kami mengadakan kegiatan seperti sambang sekolah yang sasarannya itu
murid. Di sambang sekolah ini kami fokus pada masalah yang dialami
murid, bukan masalah pada nilai belajar yang jelek tapi masalah seperti
kreativitas, kedisiplinan, kerapian dan lainnya yang lebih ke soft skill.
Disamping itu kami selipkan juga literasi dengan mengajak murid-murid
membiasakan membaca. Kami ajak mereka main tetapi mainnya
bagaimana mendorong mereka mau membaca.” (AG, wawancara, 06 Maret
2025)

Dalam kegiatan sambang sekolah, Compok Literasi memfokuskan
perhatiannya pada penguatan soft skill siswa khususnya dalam hal kreativitas,
kedisiplinan, dan kerapian. Untuk pengembangan kreativitas, Compok Literasi
memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri melalui kegiatan pentas
seni. Siswa dilatth membaca puisi, pantun, menari, dan bernyanyi. Kegiatan ini
bertujuan untuk membangun rasa percaya diri siswa serta menyadarkan mereka
akan potensi yang dimiliki. Dalam hal kedisiplinan, siswa diberi tugas seperti

menulis dan tugas tersebut harus diselesaikan dalam waktu tertentu dan
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dikumpulkan tepat waktu. Sementara itu, aspek kerapian ditekankan melalui

kebiasaan berpakaian yang sesuai dengan aturan sekolah.

"Jadi di kegiatan sambang sekolah itu, kami fokus pada masalah-masalah
seperti kreativitas, kedisiplinan, dan kerapian siswa. Untuk kreativitas,
kami beri ruang agar mereka bisa mengekspresikan diri. Di akhir sesi
sambang sekolah biasanya kita mengadakan pentas seni. Sebelumnya kami
melatih siswa baca puisi, baca pantun, menari bahkan bernyanyi untuk
ditampilkan saat pentas seni. Dari situ, mereka belajar tampil percaya diri
dan menyadarkan potensi yang mereka punya. Kalau soal kedisiplinan,
biasanya siswa kami beri tugas oleh kakak-kakak Compok, seperti menulis
atau membuat karya kecil lalu mereka diberi batas waktu untuk
mengerjakannya dan harus dikumpulkan tepat waktu. Dari situ mereka
belajar bertanggung jawab dan menghargai waktu. Nah, kalau kerapian ini,
contoh sederhananya kami menekankan soal pemakaian baju sekolah dan
atribut dengan benar. Karena kadang masih ada siswa yang bajunya
dikeluarkan atau tidak memakai ikat pinggang, padahal itu bagian dari
aturan berpakaian. Jadi, kesadaran kayak gitu yang kami tumbuhkan lewat
kebiasaan yang konsisten. ”(AG, wawancara, 06 Maret 2025)

Gambar 4. 8 Pentas Seni di Sambang Sekolah
(Sumber : Dokumentasi Compok Literasi, 2024)

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa Compok
Literasi berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat melalui pendekatan
berbasis masalah yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan setempat. Hal ini

tercermin dalam kegiatan sambang sekolah, yang dirancang berdasarkan
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permasalahan nyata yang dihadapi oleh siswa khususnya dalam aspek soft skill

seperti kreativitas, kedisiplinan, dan kerapian.

2. Memberikan Informasi

Pekerja sosial memiliki peran dalam menyediakan informasi yang relevan
dan bermanfaat bagi masyarakat yang memiliki akses terbatas terhadap sumber
informasi sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhannya (Ife & Tesoriero,
2008). Compok Literasi memberikan informasi dengan menyebarkannya melalui
media sosial seperti Instagram. Informasi yang disajikan merupakan hal-hal yang
relevan sesuai kebutuhan masyarakat dan sedang viral. Selain itu, Compok Literasi
menyediakan informasi bagi masyarakat yang memiliki akses terbatas melalui
rumah baca yang menyediakan berbagai jenis bacaan tanpa batasan agar semua

orang mendapatkan pengetahuan sesuai minat masing-masing.

“Contoh casenya dari medsos instagram ya, informasi yang kami share itu
selalu hal-hal yang relevan dengan masyarakat seperti apa yang menjadi
issue saat ini. Apa yang sedang viral saat ini, baru publish, baru kami bikin
konten. Jadi kami tidak membuat informasi yang sifatnya tidak dibutuhkan.
Kalau di rumah baca gak ada pembatasan, segala genre buku ada seperti
novel, pengetahuan memasak, majalah, buku kristiani, dan lain-lain." (AG,
wawancara, 06 Maret 2025)

Adapun informasi disajikan dengan cara yang beragam tidak hanya dalam
bentuk tulisan, tetapi juga membuat konten dalam bentuk gambar, video pendek
atau reels. Informasi yang disajikan pun terkait isu-isu yang sedang ramai dan
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan Compok Literasi sehingga informasinya up

to date.

“Ada beberapa metode yang kita berikan terkait informasi di medsos.
Misalnya kami sajikan informasi dalam bentuk gambar yang diberi ulasan,
terus video, ada juga video pendek, kadang juga kita mengikuti trend yang
sedang ramai. Itu yang kita ikuti atau hastag yang sedang ramai itu yang
kita suarakan. Biasanya yang lebih sering kita sounding itu biasanya terkait
isu-isu yang viral. Kalau di website biasanya informasi yang kita sajikan itu
terkait kegiatan-kegiatan yang sudah kita lakukan.” (JA, wawancara, 09
Maret 2025)
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Dalam memastikan relevansinya informasi yang diberikan, Compok
Literasi memperhatikan sasaran informasi lalu menyesuaikan bahasa cara

penyampaiannya agar mudah dipahami oleh orang-orang yang dituju.

“Untuk memastikan kerelevanan informasi maka kita sesuaikan dulu kira-
kira target ini ke siapa. Apa ke anak-anak atau remaja atau masyarakat.
Nah setelah itu baru bahasa yang digunakan kita hidangkan sesuai dengan
basic mereka sehingga mereka bisa mudah menerima." (BR, wawancara,
14 Maret 2025)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan peneliti bahwa dalam
memberikan informasi melalui media sosial Instagram dan rumah baca. Pada media
sosial informasi yang disajikan berupa isu-isu viral, kegiatan-kegiatan Compok
Literasi, dan sesuai kebutuhan masyarakat dalam bentuk tulisan, gambar dan video.
Sedangkan pada rumah baca menyediakan berbagai macam genre buku tanpa

adanya batasan.

3. Konfrontasi

Konfrontasi membantu terhadap masalah serius yang mungkin sudah lama
diabaikan seperti penyalahgunaan kekuasaan, ketidaksetaraan, atau pelanggaran
moral. Konfrontasi memberikan kesempatan untuk berbicara terbuka, mencari
solusi, dan membuat perubahan yang lebih baik (Ife & Tesoriero, 2008). Dalam
menjalankan berbagai kegiatan sering kali terjadi pertentangan seperti yang dialami
oleh komunitas Compok Literasi. Saat mengadakan kegiatan konferensi literasi
terdapat kecurigaan dari komunitas lain terhadap kegiatan tersebut. Compok
Literasi menghadapi komunitas tersebut dengan membangun komunikasi yang baik
secara terbuka menjelaskan maksud dan tujuannya. Hal ini sesuai dengan

pernyataan informan berikut.

“Dulu kami pernah mengadakan konferensi literasi, saat mengadakan itu
ada beberapa komunitas lain yang tidak suka karena merasa jika program
ini ditunggangi oleh kepentingan tertentu. Padahal program itu inisiatif
kami aja. Tapi dengan komunikasi yang baik, kami menjelaskan maksud dan
tujuan kami sehingga mereka bisa memahami." (AG, wawancara, 06 Maret
2025)

Adapun kejadian lain saat kegiatan sambang sekolah, dimana sekolah yang

dikunjungi tidak mendapat dukungan dari masyarakat sekitar dan mengalami
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berbagai bentuk intimidasi seperti pencurian dan perusakan bangunan. Dalam
menghadapi situasi tersebut Compok Literasi melakukan pendekatan kepada
masyarakat dengan menggunakan komunikasi yang baik yaitu komunikasi antar
budaya dengan mengikuti adat istiadat wilayah setempat, memanfaatkan kekayaan
alam lokalnya serta mengadakan kegiatan bersama seperti jalan-jalan santai dan

pameran.

“Pernah terjadi seperti ini saat sambang sekolah. Jadi sekolah yang kita
sambangi ini keberadaannya tidak didukung oleh masyarakat. Sekolah ini
terancam tutup dan siswanya hanya 11 orang. Sekolah ini mengalami
berbagai rongrongan dari masyarakat seperti pencurian, perusakan
bangunan dan lainnya. Karena kami tau jika sekolah ini bertentangan
dengan sekolah yang dimiliki tokoh masyarakat di wilayah itu, jadi kami
tidak mungkin melakukan pendekatan dengan tokoh masyarakat itu. Maka
kami melakukan pendekatan langsung dengan masyarakat disana. Kami
menggunakan pola komunikasi yang baik, kami mengikuti pola yang
diinginkan masyarakat sehingga mereka akan menerima kami. Kami tidak
melanggar adat-adat atau budaya disana, misal tidak boleh ada tarian
berarti kami tidak mengadakan tarian. Bahkan dalam kegiatan sambang
sekolah yang biasanya ada senam, kami tidak mengadakan senam. Selain
itu, kami juga melakukan pendekatan sama anak-anak sekolah dengan
membuat produk yang memanfaatkan kekayaan alam lokalnya,
mengadakan jjs, pameran. Ternyata masyarakatnya mau ikut berperan
dalam kegiatan itu, kami lihat banyak antusias dan hadir.” (JA, wawancara,
09 Maret 2025)

Berdasar pada hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Compok
Literasi dalam menghadapi masalah komunitas atau masalah yang terjadi di
masyarakat melalui komunikasi yang baik secara terbuka menjelaskan maksud dan
tujuannya dan komunikasi antar budaya dengan mengikuti adat istiadat wilayah
setempat, memanfaatkan kekayaan alam lokalnya serta mengadakan kegiatan

bersama seperti jalan-jalan santai dan pameran.

4. Pelatihan

Pelatihan merupakan peran mendidik yang spesifik karena melibatkan
pembelajaran kepada masyarakat untuk melakukan sesuatu. Pekerja sosial tidak
berperan sebagai pelatih melainkan membantu untuk mencari individu yang dapat

memberikan pelatihan yang dibutuhkan (Ife & Tesoriero, 2008). Bentuk pelatihan
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yang dilakukan Compok Literasi adalah pelatihan untuk pustakawan sekolah.
Pelatihan ini dilaksanakan karena monotonnya dan kurang inovatif pengelolaan
perpustakaan di sekolah-sekolah. Dalam menyelenggarakan pelatihan ini Compok
Literasi melakukan kolaborasi dengan Dinas Perpustakaan, Dinas Pendidikan,

komunitas perpustakaan swasta di Bandung, hingga komunitas nasional.

“Kami pernah mengadakan pelatihan pustakawan sekolah yang
bekerjasama dengan Dinas Perpustakaan, Dinas Pendidikan, komunitas
perpustakaan swasta di Bandung, dan komunitas nasional. Pelatihan itu
diadakan karena monotonnya perpustakaan di sekolah. Jadi pelatihan yang
dihadiri pustakawan sekolah untuk mengedukasi mereka untuk membuat
perpustakaan itu jadi lebih menarik. Kami benar-benar memanfaatkan
jejaring." (AG, wawancara, 06 Maret 2025)

§oL 6 ==

Workshop & Pelatihan Pening
Kopomm‘ cr: Petugas Perpustal
oo

Gambar 4. 9 Pelatihan Pustakawan Sekolah
(Sumber : Dokumentasi Compok Literasi, 2021)

Selain pelatithan eksternal, Compok Literasi juga menyelenggarakan
pelatihan kepenulisan yang ditujukan kepada anggota internal komunitas. Pelatihan
ini menjadi uji coba sebelum nantinya diterapkan kepada masyarakat luas. Adapun
pelatihan ini muncul dari kebutuhan internal yaitu perbedaan latar belakang dan
kemampuan menulis para anggota komunitas. Dalam pelatihan ini, anggota yang

lebih mahir dijadikan mentor untuk membimbing anggota yang masih awam.
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“Yang baru-baru ini kami mengadakan pelatihan kepenulisan. Tapi ini
lingkup internal aja, lingkup anggota relawan komunitas sebagai uji coba
sebelum menyasar ke masyarakat. Tapi waktu itu ada masyarakat yang
tertarik ingin ikut. Pelatihan ini dilakukan karena background anggota
relawan itu beda-beda begitupun kemampuan menulisnya ada yang sangat
awam. Kebetulan juga di anggota kami ada beberapa yang mahir dalam
hal kepenulisan. Jadi yang mahir itu dijadikan mentor. Nahh kegiatan ini
sekaligus sebagai berbagi pengetahuan tapi kami kemas dalam bentuk
pelatihan.” (JA, wawancara, 09 Maret 2025)

Dalam pelaksanaannya, pelatihan yang diselenggarakan oleh Compok
Literasi tidak semata-mata bersumber dari inisiatif internal komunitas. Identifikasi
kebutuhan dan dari kolaborator yang menawarkan program berdasarkan

permasalahan yang mereka temui di lapangan.

“Kami melakukan kegiatan itu karena berdasarkan kebutuhan dan masalah

vang ada. Selain itu identifikasi masalah tidak selalu bersumber dari
Compok Literasi, biasanya itu ada kolaborator yang datang terus
menawarkan suatu program. Sehingga kami menjadi fasilitator
penyambung laku kita adakan kegiatan itu." (JA, wawancara, 09 Maret
2025)

Dari pemaparan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang
diselenggarakan oleh komunitas Compok Literasi yaitu ada pelatihan pustakawan
sekolah dan pelatihan kepenulisan. Kegiatan tersebut berdasarkan identifikasi

masalah, kebutuhan masyarakat, dan adanya kolaborator.

4.1.4 Dampak Komunitas Compok Literasi

Compok Literasi memiliki beberapa program yang dapat meningkatkan
Pendidikan, pemberdayaan anak muda, dan literasi dalam menjalankan perannya
sebagai komunitas di Pamekasan, Compok Literasi telah memberikan dampak yang
nyata bagi masyarakat sejak didirikannya hingga saat ini. Dari segi Pendidikan,
kehadiran Compok Literasi di sekolah-sekolah pelosok melalui program sambang
sekolah memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Sebelumnya,
banyak siswa yang sering bolos karena kurangnya semangat dan terjadi hubungan
yang renggang antar siswa. Namun, melalui pendekatan edukatif yang
menyenangkan, Compok Literasi membangun kembali minat belajar serta

mempererat hubungan sosial antar siswa di sekolah.
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“Sambang sekolah ini sangat bermanfaat bagi anak-anak di sekolah paling
pelosok itu kan kadang jarang masuk gitu, sering bolos. Nah dengan adanya
compok literasi itu kayak bikin anak-anak lebih happy masuk kelas. Soalnya
kegiatannya seru kita belajar sambil bermain, kakak-kakaknya juga seru.
Terus sebelum adanya compok literasi itu kita tuh kurang akrab sama adek
kelas, pas udah ada compok literasi itu jadi akrab satu sama lain jadi akur
gitu. Terus biasanya kita santai-santai aja gak ngerangkai mimpi pas tiba-
tiba ada compok literasi disuruh ngerangkai mimpi dengan permainan dari
situ bisa semangat.” (DI, wawancara, 17 Maret 2025)

Sementara itu dari aspek pemberdayaan anak muda, Compok Literasi
menjadi ruang bagi anak muda untuk menyalurkan potensi, memperoleh
pengalaman, dan meningkatkan kesadaran sosial terhadap kondisi di sekitar
mereka. Aktivitas komunitas ini membuka kesempatan bagi generasi muda untuk

menjadi agen perubahan.

“Setelah bergabung di komunitas ini banyak sekali yang saya dapatkan,
tentunya pengalaman dan bertemu dengan banyak orang yang
backgroundnya berbeda-beda. Dari situ bisa mendapat inside pengalaman
yang berbeda-beda. Kemudian setelah ikut kegiatan compok literasi, saya
melihat banyak keterbatasan akses di Pamekasan untuk baca aja apalagi
untuk sekolah. Jadi dengan itu saya bersyukur secara personal dan semakin
semangat gimana caranya bisa terlibat aktif dan bermanfaat lebih luas."”
(PH, wawancara, 12 Maret 2025)

Adapun dalam aspek literasi, Compok Literasi memiliki beberapa program
seperti mendirikan rumah baca, lapak baca dan moliska (mobil listrik pustaka).
Kehadiran Compok Literasi dapat memberikan akses bacaan bagi masyarakat yang
memiliki keterbatasan ke akses literasi. Hal in1t memiliki dampak positif untuk terus

menumbuhkan minat baca di kalangan masyarakat.

4.2 Pembahasan

Bab ini memuat uraian pembahasan berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Pembahasan dalam bab ini disusun secara terperinci untuk
menggambarkan temuan-temuan di lapangan yang relevan dengan fokus penelitian.
Berikut adalah pembahasan mengenai hasil penelitian terkait peran fasilitatif dan
peran edukatif komunitas Comok Literasi, serta dampak yang diberikan oleh

komunitas Compok Literasi.
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4.2.1 Peran Fasilitatif Komunitas Compok Literasi

Peran memfasilitasi dalam konteks pengembangan masyarakat merupakan
peran yang bertujuan untuk merangsang dan menunjang keterlibatan masyarakat
secara aktif dan efektif. Peran ini penting karena dapat mempercepat terwujudnya
aksi sosial yang dilakukan oleh komunitas Compok Literasi serta mendukung
kelancaran proses perubahan yang Compok Literasi lakukan dalam menjawab

berbagai permasalahan sosial di masyarakat. Adapun peran fasilitatif meliputi:

1. Semangat Sosial

Semangat sosial menjadi bagian penting bagi komunitas karena berkaitan
langsung dengan kemampuan untuk mendorong masyarakat agar mau terlibat aktif
dalam berbagai kegiatan. Ife dan Tesoriero (2008) menyatakan bahwa bahwa
semangat sosial melibatkan kemampuan memotivasi, menginspirasi, mendorong
antusiasme, dan menggerakkan orang lain agar mau bertindak. Peran ini tidak
menempatkan komunitas untuk bertindak sendiri, melainkan sebagai penggerak
yang mampu membangkitkan partisipasi masyarakat. Adapun aspek-aspek yang
mendasari semangat sosial yaitu pemahaman dan analisis, komunikasi, serta
komitmen. Dalam membangun semangat sosial yang dilakukan Compok Literasi

sebagaimana berikut.

Pertama, pemahaman dan analisis dilakukan sebelum merancang program
sebagai upaya untuk mengetahui kebutuhan masyarakat secara mendalam. Melalui
langkah ini, komunitas dapat menyusun program yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan yang benar-benar diinginkan oleh masyarakat. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Djajadi (2024) bahwa analisis kebutuhan merupakan tahapan awal
dalam proses pengembangan untuk mempertimbangkan berbagai aspek guna
memperoleh pemahaman menyeluruh tentang apa yang dibutuhkan dalam suatu
konteks tertentu. Tujuan dari proses ini adalah untuk mengevaluasi dan
mengidentifikasi kebutuhan, tantangan, dan harapan stakeholders terkait dalam
pengembangan. Analisis ini dilakukan melalui pengumpulan data dan informasi
yang bersumber dari berbagai cara seperti wawancara dengan pihak terkait, survei,
observasi secara langsung, serta studi literatur. Dengan pendekatan-pendekatan

tersebut, analisis kebutuhan berupaya mengidentifikasi celah antara kemampuan,
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wawasan, dan perilaku yang dimiliki individu atau kelompok saat ini dengan yang
dibutuhkan atau diharapkan di masa mendatang. Dalam hal ini, Compok Literasi
melakukan observasi dan wawancara terlebih dahulu sebelum menyusun program
agar kegiatan yang dilaksanakan bersifat relevan dan dibutuhkan oleh masyarakat.
Komunitas ini tidak semerta-merta merancang program dan langsung mendorong
masyarakat untuk terlibat, melainkan bergerak berdasarkan kebutuhan yang
dirasakan secara oleh masyarakat. Dengan demikian, partisipasi masyarakat dapat
tumbuh secara alami karena merasa program yang diselenggarakan sesuai
kebutuhannya.

Kedua, dengan menggunakan komunikasi yang efektif, komunitas dapat
membangun dan meningkatkan antusiasme masyarakat untuk terlibat dalam
berbagai kegiatan sosial. Strategi komunikasi ini dapat dilakukan melalui berbagai
pendekatan, baik secara digital melalui pemanfaatan media sosial seperti Instagram.
Menurut penelitian Luthfi & Sariningsih (2021) melalui platform media sosial
pengguna memiliki kesempatan untuk berinteraksi secara dua arah dengan
pengguna lain dari berbagai belahan dunia guna saling bertukar informasi dan
menjalin komunikasi. Tujuan utama dari media sosial adalah untuk memudahkan
pengguna dalam berkomunikasi dengan sesama secara efisien dan praktis.
Komunikasi sendiri merupakan proses pengiriman pesan dari satu pihak kepada
pihak lain dengan menggunakan berbagai jenis media. Komunikasi juga dapat
dilakukan secara kultural dengan melibatkan organisasi lokal yang telah mengakar
dan dipercaya oleh masyarakat. Dalam praktiknya, Compok Literasi menjalin
kolaborasi dengan organisasi keagamaan lokal, yaitu Fatayat, saat
menyelenggarakan kegiatan pasar sodaqoh. Kolaborasi sebagaimana dijelaskan
oleh Saputra et al. (2023) merupakan bentuk kerja sama antara individu atau
organisasi yang saling berbagi informasi, sumber daya, tanggung jawab, dan
manfaat dalam rangka mencapai tujuan bersama. Kolaborasi ini menunjukkan
kemampuan Compok Literasi dalam membangun komunikasi yang adaptif dan
strategis untuk memperluas jangkauan informasi serta memperkuat kepercayaan
masyarakat. Dengan demikian, partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang
diselenggarakan dapat tumbuh secara sukarela karena mereka merasa dekat dan

percaya terhadap pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut.
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Ketiga, komitmen mencerminkan kesungguhan dan tanggung jawab
komunitas dalam menjalankan peran sosial secara konsisten dan berkelanjutan.
Komitmen menjadi pondasi penting yang menjaga agar motivasi untuk terus
berkontribusi kepada masyarakat tetap hidup, bahkan di tengah berbagai tantangan.
Menurut Sukma (2016) komitmen merupakan bentuk janji baik kepada diri sendiri
maupun kepada orang lain yang tercermin melalui tindakan sebagai ekspresi dari
karakter atau kepribadian. Komitmen ini memunculkan sikap tanggung jawab yang
dapat mendorong rasa percaya diri dan semangat dalam bekerja, serta mengarahkan
individu untuk melaksanakan tugas demi terciptanya perubahan yang positif.
Compok Literasi menunjukkan komitmennya tidak hanya kepada masyarakat
sebagai penerima manfaat, tetapi juga terhadap keberlangsungan komunitas itu
sendiri. Salah satu bentuk nyata komitmen tersebut adalah dengan menjaga agar
rumah baca tetap terbuka sebagai wujud tanggung jawab atas amanah dari para
donatur. Tindakan ini memperlihatkan bahwa dorongan Compok Literasi bukan
sekadar keinginan untuk membantu, melainkan juga berlandaskan pada kesadaran
akan pentingnya menjaga kepercayaan, memastikan keberlanjutan program, dan

mewujudkan kebermanfaatan yang berkesinambungan bagi masyarakat.
2. Mediasi dan Negosiasi

Mediasi dan negosiasi merupakan dua pendekatan yang umum digunakan
untuk menyelesaikan konflik dalam berbagai situasi sosial. Kedua metode ini
memiliki peran penting dalam mengatasi perselisihan baik di tingkat individu
maupun kelompok karena mampu menghasilkan solusi yang disepakati oleh semua
pihak terkait(Sinaga et al., 2024). Dalam kehidupan sosial, perbedaan kepentingan
dan sudut pandang merupakan realitas yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu,
diperlukan keterampilan untuk menjembatani perbedaan tersebut melalui proses
mediasi dan negosiasi yang dilakukan secara efektif. Dalam proses mediasi dan
negosiasi memerlukan kemampuan komunikasi yang baik. Menurut penelitian yang
dilakukan Khairuman et al. (2024) menyatakan bahwa komunikasi memainkan
peran penting dalam menyelesaikan konflik, baik itu di tingkat individu, lingkup
organisasi, maupun di masyarakat. Konflik umumnya timbul karena adanya
perbedaan dalam cara pandang, interpretasi, atau kepentingan masing-masing

pihak, ang sebenarnya bisa disatukan melalui komunikasi yang efektif. Dalam
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banyak situasi, konflik dapat diselesaikan dengan menyediakan ruang diskusi yang
memungkinkan semua pihak dapat terlibat untuk mengungkapkan pandangannya
secara terbuka dan saling mendengarkan satu sama lain. Compok Literasi
menunjukkan peran mediasi dan negosiasi dalam menghadapi konflik di lingkup
internal atau eksternal dengan membangun komunikasi yang baik, terbuka, dan
saling memahami seperti pada permasalahan berikut:Pertama, ketika Compok
Literasi menerima tawaran kerja sama dari pihak eksternal dalam penyelenggaraan
kegiatan lomba, muncul ketidaksesuaian visi dan pendekatan antara kedua belah
pihak. Pihak eksternal menawarkan konsep kegiatan dengan anggaran besar dan
struktur yang telah ditetapkan, sedangkan Compok Literasi terbiasa bergerak secara
mandiri dan sederhana sesuai dengan prinsip komunitas. Kondisi ini menimbulkan
potensi konflik. Melalui pendekatan negosiasi, Compok Literasi membangun
komunikasi terbuka dan saling memahami, sehingga akhirnya memilih untuk tidak
melanjutkan kerja sama demi menjaga nilai-nilai dan identitas komunitas.

Kedua, dalam lingkungan internal komunitas, perbedaan pendapat dalam
perencanaan program menjadi dinamika yang kerap terjadi, khususnya terkait
dengan ketersediaan waktu anggota. Situasi ini berpotensi menimbulkan
ketegangan. Namun, Compok Literasi mampu mengelola perbedaan tersebut
dengan membangun komunikasi yang terbuka saling memahami dan
mendengarkan. Pendekatan mediasi juga muncul saat diskusi mulai buntu yang
dilakukan oleh founder dan co-founder mengambil posisi sebagai penengah untuk

membantu menemukan titik temu dan mencapai kesepakatan bersama.
3. Dukungan

Memberikan dukungan kepada masyarakat yang terlibat dalam kegiatan
komunitas merupakan salah satu peran paling penting. Dukungan menjadi elemen
kunci dalam membangun kepercayaan, mempererat hubungan sosial, serta
mendorong masyarakat untuk berkembang. Menurut Wiseman (2024) dukungan
dapat diberikan dalam berbagai bentuk, antara lain dukungan praktis, dukungan
moral, dan dukungan emosional.

Dukungan praktis merupakan bentuk dukungan yang lebih konkret berupa
bantuan langsung yang membantu menyelesaikan masalah atau menyediakan

sumber daya yang dibutuhkan untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi. dukungan
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praktis terlihat ketika Compok Literasi membantu seorang anak yang mengalami
gangguan penglihatan saat kegiatan sambang sekolah. Tidak hanya sekadar
mengetahui adanya permasalahan, komunitas ini langsung mengambil tindakan
konkret dengan memfasilitasi pemeriksaan mata dan mengadakan open donasi
untuk membantu biaya operasi. Ini menunjukkan bahwa Compok Literasi hadir
bukan hanya untuk memberi semangat, tetapi benar-benar memberikan solusi nyata
bagi kebutuhan masyarakat.

Dukungan moral merupakan bentuk dukungan yang memberikan semangat
dan dorongan kepada individu atau kelompok untuk tetap berusaha meskipun
menghadapi kesulitan. Dukungan ini sangat penting dalam menjaga motivasi dan
keyakinan diri dalam menghadapi tantangan. Dukungan moral dapat dilihat melalui
program Lapak Baca Buku Gratis yang dilaksanakan di Arek Lancor. Di sini,
Compok Literasi tidak hanya menyediakan akses buku gratis untuk masyarakat,
tetapi juga mendorong mereka untuk mengulas buku yang sudah dibaca di depan
umum. Tindakan ini memberikan dorongan bagi masyarakat untuk terus
berpartisipasi dalam kegiatan literasi dan memperkuat keyakinan diri mereka untuk
berbicara di depan umum. Dengan cara ini, Compok Literasi memberi semangat
kepada masyarakat untuk terus belajar dan berbagi pengetahuan, sekaligus
membangun kepercayaan diri.

Dukungan emosional berkaitan dengan kemampuan untuk menciptakan
rasa nyaman dan aman bagi individu yang menerima dukungan. Hal ini dapat
meredakan stres atau tekanan yang dirasakan, serta membangun hubungan yang
mendalam dan penuh pengertian. Dukungan emosional tampak dalam cara Compok
Literasi membangun hubungan yang hangat dan saling menghargai antar anggota.
Bentuk dukungan ini tercermin dalam pemberian apresiasi kepada relawan setelah
kegiatan Sambang Sekolah, seperti memberi gelar "relawan tergokil" atau "relawan
terestetik" sebagai bentuk pengakuan terhadap kontribusi mereka. Apresiasi ini
tidak hanya meningkatkan rasa dihargai bagi relawan, tetapi juga memperkuat
ikatan emosional dalam komunitas, menciptakan suasana yang mendukung dan

penuh pengertian antar anggota.
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4. Membangun Konsensus

Membangun konsensus atau kesepakatan merupakan salah satu peran
strategis pekerja sosial dalam mendukung tercapainya keberhasilan suatu kegiatan.
Melalui kesepakatan antara komunitas, masyarakat, dan pihak terkait, kegiatan
yang telah dirancang dapat dilaksanakan. Menurut Ginting (2023) menyatakan
bahwa konsensus adalah bentuk saling memahami yang mendorong rasa memiliki
terhadap keputusan serta menjembatani perbedaan pandangan. Dengan konsensus
akan tercipta hubungan yang didasari oleh pengertian bersama serta mengubah
sikap dan perilaku melalui diskusi yang positif.

Setiap kali melaksanakan suatu program, Komunitas Compok Literasi
membangun kesepakatan terlebih dahulu dengan pihak-pihak yang akan dilibatkan
dalam kegiatan tersebut. Pihak-pihak yang dimaksud dapat mencakup lembaga
pemerintah, organisasi mitra, tokoh masyarakat, maupun masyarakat umum yang
menjadi sasaran kegiatan. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua
pihak memiliki pemahaman yang sama terkait tujuan, manfaat, serta mekanisme
pelaksanaan program. Dalam proses membangun kesepakatan ini, Komunitas
Compok Literasi menggunakan cara komunikasi langsung. Komunikasi langsung
dilakukan melalui pertemuan tatap muka, diskusi kelompok, atau dialog informal.
Menurut Setiawan et al. (2023) menyatakan bahwa komunikasi langsung secara
tatap muka cenderung lebih efektif dalam mempengaruhi sikap seseorang.
Komunikasi secara langsung ini terjadi ketika pihak yang membujuk (persuader)
dan yang dibujuk (persuadee) berada dalam satu ruang dan dapat saling menatap.
Dalam kondisi seperti ini, persuader memiliki kesempatan untuk mengamati dan
menilai lawan bicaranya secara langsung. Efek komunikasi tatap muka juga dapat
terlihat dari reaksi spontan yang ditunjukkan oleh persuadee terhadap pesan yang
diterima, karena pesan yang disampaikan oleh persuader langsung diterima tanpa
perantara, sehingga tanggapan atau umpan balik dari persuadee pun terjadi secara
instan. Oleh karena itu, dalam komunikasi langsung, potensi untuk mempengaruhi

cukup tinggi karena adanya pertemuan langsung antara kedua belah pihak.
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5. Fasilitas Kelompok

Sering kali pekerja sosial yaitu komunitas berperan sebagai fasilitator dalam
pengembangan masyarakat. Memfasilitasi merupakan tugas penting bagi pekerja
sosial karena banyak tujuan pengembangan masyarakat hanya bisa dicapai melalui
komunitas yang berfungsi dengan baik. Ajeng (2018) memaparkan bahwa
fasilitator adalah individu yang menjalankan tugas untuk membantu masyarakat
dalam mengakses pengetahuan dan keterampilan dengan cara yang praktis, relevan
dengan kondisi sosial yang ada, serta mampu diterima oleh kelompok sasaran.
Fasilitator juga berperan sebagai penggerak yang memberikan dorongan atau
motivasi kepada kelompok untuk membangun dirinya secara swadaya dan
berpartisipasi dalam pembangunan.

Komunitas Compok Literasi menjalankan peran fasilitator tersebut melalui
berbagai kegiatan yang berorientasi pada pengembangan kapasitas individu
maupun kelompok. Salah satu kegiatan yang dilakukan yaitu program “kelas bawah
saung” yang merupakan program belajar Bahasa Inggris secara gratis bagi anak-
anak dari lingkungan sekitar komunitas. Dalam kegiatan ini, komunitas
menyediakan berbagai fasilitas seperti alat tulis, materi ajar, dan pendamping
(mentor) yang membantu anak-anak belajar secara lebih menyenangkan. Program
ini dirancang agar mudah diakses oleh siapa saja tanpa beban biaya, dan menjadi
ruang belajar yang inklusif dan ramah, terutama bagi anak-anak yang tidak
memiliki akses terhadap bimbingan belajar formal.

Selain menyasar anak-anak, komunitas juga menjalankan program pelatihan
kepenulisan yang ditujukan bagi para relawan. Tujuan dari program ini adalah
meningkatkan kemampuan menulis sebagai salah satu keterampilan penting dalam
mendukung kegiatan literasi. Dalam pelatihan ini, komunitas menyediakan materi
pembelajaran, mentor, serta ruang belajar yang mendukung proses diskusi dan
praktik menulis. Komunitas juga berupaya membangun kesadaran bahwa menulis
bukan hanya kebutuhan teknis, tetapi juga potensi yang dapat dikembangkan untuk
kontribusi sosial yang lebih luas.

Lebih lanjut, peran fasilitator dalam skala komunitas diperluas melalui
kolaborasi eksternal. Komunitas Compok Literasi menjalin kerja sama dengan

Dinas Perpustakaan dan Komunitas Sedekah Buku Indonesia dalam
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penyelenggaraan workshop literasi yang ditujukan bagi guru dan pustakawan
sekolah. Dalam program ini, komunitas berperan sebagai pelaksana teknis sekaligus
jembatan kolaboratif yang menghubungkan berbagai pihak. Dengan begitu
memperlihatkan bahwa komunitas tidak hanya memfasilitasi dari sisi teknis, tetapi
juga menjadi agen perubahan sosial yang memberdayakan masyarakat secara

berkelanjutan.
6. Pemanfaatan Berbagai Keterampilan dan Sumber Daya

Komunitas memiliki peran dalam memanfaatkan berbagai keterampilan dan
sumber daya yang ada di sekitar masyarakat sehingga dapat merangsang
pengembangan masyarakat. Pemanfaatan sumber daya lokal dianggap lebih efektif
dan berdampak positif dibandingkan bergantung pada sumber eksternal (Ife &
Tesoriero, 2008). Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Purwasih et al. (2023)
bahwa pemanfaatan potensi lokal dapat membuka peluang untuk memanfaatkan
sumber daya dan kearifan lokal yang ada dalam upaya pengembangan yang
berkelanjutan. Pemanfaatan potensi lokal dapat meningkatkan relevansi,
keterhubungan, dan kedalaman pembelajaran bagi peserta didik. Compok Literasi
ketika melaksanakan programnya mendorong pemanfaatan sumber daya lokal yang
ada di sekitar masyarakat. Hal ini tercermin dalam program sambang sekolah yang
mengarahkan anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang berbasis pada
potensi lokal seperti mengolah tanah lempung. Compok Literasi mendorong
pemanfaatan sumber daya lokal melalui kegiatan yang menyesuaikan dengan
potensi di masing-masing wilayah. Hal ini membantu mengembangkan
pemahaman tentang lingkungan sekitar, mengenalkan siswa kearifan lokal yang ada
sehingga mendorong tumbuhnya kesadaran dan kemampuan untuk

memanfaatkannya secara positif.
7. Mengorganisasi

Komunitas memiliki peran mengatur dan mengorganisasikan untuk
memastikan berbagai kegiatan pengembangan masyarakat berjalan dengan lancar.
Dalam hal ini komunitas mampu merencanakan pelaksanaan kegiatan, bekerja
sama dengan orang lain hingga ikut serta langsung dalam kegiatan. Menurut

Wahjono et al. (2018) memaparkan bahwa mengorganisasi merupakan proses
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penting yang bertujuan untuk mengatur dan mengalokasikan pekerjaan, wewenang,
sumber daya kepada setiap anggota organisasi agar tujuan bersama dapat tercapai.
Pengorganisasian kegiatan Compok Literasi berlangsung secara bertahap dan
terencana, dimulai dari analisis kebutuhan, persiapan sumber daya, penyusunan
kegiatan, hingga monitoring dan evaluasi.

Dalam mengorganisasi suatu kegiatan, Compok Literasi memulai prosesnya
dengan langkah awal berupa identifikasi masalah atau analisis kebutuhan di
lapangan. Langkah ini dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara
dengan pihak-pihak terkait. Proses ini menjadi dasar dalam menentukan bentuk
kegiatan yang akan dilaksanakan, sekaligus sebagai landasan untuk merancang
solusi yang sesuai. Setelah identifikasi, Compok Literasi kemudian melakukan
pemetaan dan persiapan sumber daya. Sumber daya ini mencakup berbagai aset
yang dimiliki oleh komunitas baik sumber daya manusia seperti relawan maupun
sumber daya material. Langkah berikutnya adalah menyusun kegiatan secara
terstruktur. Dalam tahap ini, Compok Literasi merancang kegiatan berdasarkan
masalah yang telah diidentifikasi dan aset yang telah dipetakan sebelumnya.
Penyusunan kegiatan mencakup rekrutmen dan pelatihan relawan melalui program
BTOV (Basic Training of Volunteer), penyusunan panduan kegiatan, hingga
pelaksanaan simulasi sebagai bentuk persiapan teknis sebelum kegiatan dijalankan.

Setelah kegiatan disusun, tahap pelaksanaan dilakukan disertai dengan
monitoring pelaksanaan kegiatan. Monitoring ini bertujuan untuk memastikan
kegiatan berjalan sesuai rencana. Compok Literasi menggunakan teknologi terkini
seperti Google Sheet untuk koordinasi internal, namun tetap adaptif terhadap
kondisi para relawan atau masyarakat yang belum terbiasa dengan teknologi digital.
Untuk itu, media alternatif seperti WhatsApp digunakan sebagai alat komunikasi
yang lebih inklusif. Pada akhir kegiatan, biasanya dilakukan refleksi dan evaluasi
bersama, baik dari sisi relawan maupun peserta kegiatan, guna menjadi bahan
perbaikan untuk program berikutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Herwina et al. (2021) bahwa pengorganisasian adalah proses
penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan sumber daya yang diperlukan untuk
mencapai tujuan program. Hal ini dilakukan oleh komunitas seperti menentukan

struktur organisasi, mengelompokkan inventaris, mengelompokkan relawan
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berdasarkan tempat tinggal, dan menyusun koordinator atau penanggungjawab
program. Ini menunjukkan bahwa selama tahap pengorganisasian berusaha
melakukan pengelolaan untuk menyusun berbagai sumber daya yang diperlukan

untuk mencapai tujuan program.
8. Komunikasi Personal

Kemampuan berkomunikasi menjadi kunci keberhasilan komunitas dalam
menjalankan perannya dan dapat menciptakan interaksi yang lebih produktif dalam
mendukung proses pengembangan masyarakat. Menurut Koesomowidjojo (2021)
komunikasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk interaksi antara dua orang atau
lebih yang bertujuan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Secara umum,
tujuan komunikasi adalah untuk menyampaikan pengetahuan kepada pihak lain dan
komunikasi yang baik yaitu komunikasi yang dapat dipahami dan diterima oleh
pihak lain. Compok Literasi memahami pentingnya hal ini dengan menerapkan
metode komunikasi yang disesuaikan dengan lawan bicara. Compok Literasi dalam
berkomunikasi memperhatikan gaya bahasa dan pemilihan kata agar pesan yang
disampaikan bisa diterima dengan baik oleh berbagai pihak. Ketika ingin menjalin
komunikasi dengan tokoh masyarakat, mengirim relawan laki-laki yang sudah
paham cara berbicara yang sopan dan sesuai dengan budaya setempat. Untuk anak-
anak, cara komunikasi lebih santai dan menyenangkan. Begitu juga dengan pihak
sekolah, komunitas lain, atau mitra resmi seperti Dinas Perpustakaan memilih
perwakilan yang paling tepat untuk menjembatani komunikasi.

Compok Literasi dalam membangun komunikasi yang baik menyesuaikan
gaya bahasa serta pola komunikasi berdasarkan karakteristik pihak yang diajak
berinteraksi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nurlaela et al. (2022) yang
menyebutkan bahwa bahasa merupakan simbol yang mempermudah dalam
menyampaikan maksud dan tujuan. Oleh karena itu, pemilihan kata dalam
komunikasi menjadi hal yang krusial, mengingat setiap individu maupun komunitas
memiliki gaya komunikasi yang berbeda. Pemilihan kata dan gaya bahasa yang
tepat dapat membangun pemahaman yang baik serta menghasilkan respons positif

dari penerima pesan.
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4.2.2 Peran Edukatif Komunitas Compok Literasi

Komunitas memiliki peran penting lainnya yaitu mendidik masyarakat
berdasarkan kebutuhan nyata masyarakat itu sendiri. Dalam menjalankan peran ini,
komunitas perlu terlibat secara aktif dalam mendukung proses pembelajaran
masyarakat tanpa adanya paksaan atau tekanan. Hal ini tercermin dalam praktik
yang dilakukan oleh komunitas Compok Literasi yang memberikan pendidikan
secara relevan sesuai dengan kondisi masyarakat dengan tujuan untuk
meningkatkan kesadaran serta mendorong kemandirian masyarakat. Adapun

beberapa bentuk peran edukatif yang dijalankan oleh komunitas meliputi:

1. Peningkatan Kesadaran

Menurut Saptoto et al. (2024) Peningkatan kesadaran memainkan peran
penting dalam pengembangan sof? skill. Dengan memahami dan mengenali emosi,
potensi, kelemahan, serta dorongan pribadi, seseorang dapat merancang pendekatan
yang lebih tepat dalam berkomunikasi dan bersosialisasi. Kemampuan ini juga
memudahkan individu dalam mengenali aspek-aspek yang perlu ditingkatkan serta
menentukan langkah yang paling sesuai dalam menghadapi berbagai situasi.
Sejalan dengan itu Hartatik et al. (2023) menyatakan bahwa soft skill merupakan
keterampilan non-teknis yang berkaitan dengan aspek sosial, psikologis, serta
karakter individu yang berpengaruh terhadap kinerja dan produktivitas.
Keterampilan ini mencakup komunikasi, kerja tim, kepemimpinan, kreativitas,
empati, kemampuan beradaptasi, dan sebagainya. Soft ski/l memiliki peran penting
dalam meningkatkan efektivitas seseorang dalam bekerja maupun berinteraksi
dengan orang lain.

Compok Literasi melakukan peningkatan kesadaran berbasis pada masalah
yang ada dalam kegiatan sosial mereka, khususnya pada program sambang sekolah.
Program ini menargetkan peningkatan soft skill siswa seperti kreativitas,
kedisiplinan, dan kerapian bukan dari sisi akademik semata melainkan dari sisi
karakter dan kebiasaan yang mendukung pertumbuhan pribadi anak-anak. Melalui
kegiatan pentas seni, siswa diberi ruang untuk mengekspresikan diri dan
mengembangkan rasa percaya diri. Hal ini selaras dengan konsep kesadaran diri

karena siswa mulai menyadari potensi dan kekuatan mereka sendiri. Dalam aspek
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kedisiplinan, pemberian tugas dengan tenggat waktu melatih tanggung jawab dan
penghargaan terhadap waktu. Adapun pembiasaan berpakaian rapi dan sesuai
aturan sekolah mendorong kesadaran terhadap norma serta pentingnya penampilan
yang sesuai dalam konteks sosial. Kegiatan ini juga disisipkan dengan permainan
yang mengandung unsur literasi, yang tidak hanya mendorong anak-anak untuk
membaca, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif mereka.
Dengan upaya ini, Compok Literasi berupaya meningkatkan kesadaran para siswa
agar mereka mampu mengenali dan mengembangkan potensi diri melalui

penguatan soft skill.
2. Memberikan Informasi

Menurut Kusuma et al. (2024) informasi merupakan hasil dari proses
pengolahan data sehingga menjadi sesuatu yang memiliki manfaat dan kegunaan
bagi pihak yang menerimanya. Untuk memperoleh informasi, diperlukan data yang
akan diproses beserta unit yang menjalankan proses tersebut. Setelah melewati
tahap pengolahan, informasi memiliki nilai yang bisa dirasakan baik untuk
keperluan saat ini maupun di masa yang akan datang. Informasi dapat diberikan
secara langsung atau melalui media digital seperti media sosial. Hal ini sejalan
dengan pendapat Zuniananta (2021) yang menyatakan bahwa media sosial menjadi
cara baru masyarakat dalam berkomunikasi dan berbagi informasi. Media sosial
memungkinkan siapapun untuk mengakses informasi tanpa batas ruang dan waktu.
Kehadiran media sosial memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap
masyarakat dalam menyebarkan informasi, sehingga informasi dapat dengan
mudah disampaikan.

Compok Literasi dalam memberikan informasi menggunakan media sosial
seperti Instagram. Melalui media sosial, informasi disajikan dalam berbagai bentuk
seperti tulisan singkat, gambar informatif, hingga video pendek. Format ini dipilih
karena lebih menarik, mudah dibagikan, dan relevan dengan kebiasaan digital
masyarakat saat ini. Pemilihan isu atau konten informasi yang dibagikan juga
disesuaikan dengan tren dan kebutuhan masyarakat agar tetap aktual dan menarik
perhatian. Selain itu, informasi yang diberikan disesuaikan dengan karakteristik
target audien. Bahasa, visualisasi, dan gaya penyampaian diatur agar informasi

dapat dipahami dengan mudah oleh kelompok sasaran baik itu anak-anak, remaja,
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maupun orang dewasa. Penyesuaian ini untuk memastikan bahwa informasi benar-
benar diterima dan dimaknai oleh masyarakat, bukan hanya tersampaikan secara
satu arah. Penyampaian informasi yang dilakukan oleh Compok Literasi merupakan
bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi informasi sekaligus upaya

menjangkau masyarakat secara lebih luas.
3. Konfrontasi

Konfrontasi yang dilakukan oleh komunitas Compok Literasi merupakan
bentuk penyelesaian konflik secara damai dan terbuka. Ketika menghadapi tuduhan
dari komunitas lain yang mencurigai kegiatan konferensi literasi mereka, Compok
Literasi memilih untuk tidak membalas dengan emosi atau perlawanan. Sebaliknya,
mereka menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan tersebut secara langsung dan
terbuka. Hal ini sejalan dengan Pakpahan (2022) yang menyatakan bahwa
konfrontasi merupakan bentuk penyelesaian konflik dengan mengemukakan
pandangan secara langsung kepada pihak-pihak yang bersangkutan, dengan cara
yang santun dan saling menghargai demi mencapai solusi bersama.

Selain itu, dalam menghadapi penolakan dari masyarakat sekitar saat
kegiatan sambang sekolah, Compok Literasi juga mengedepankan komunikasi
yang baik sebagai cara pendekatannya. Compok Literasi tidak memaksakan
programnya, tetapi justru menyesuaikannya dengan kebiasaan dan adat yang
berlaku di daerah tersebut. Dengan menyesuaikan bentuk kegiatan, misalnya tidak
mengadakan tarian atau senam jika hal itu dianggap tidak pantas oleh masyarakat
setempat. Hal ini memperlihatkan bahwa Compok Literasi memahami pentingnya
menghormati nilai-nilai lokal agar dapat diterima oleh masyarakat. Sikap yang
dilakukan Compok Literasi ini sesuai dengan pandangan Suyatno & Daniputera
(2023) yang menyebutkan bahwa komunikasi sangat penting dalam kehidupan
karena merupakan fondasi dari interaksi sosial dan pemahaman antara individu.
Komunikasi bisa menjadi faktor pendukung terhadap penyelesaian masalah.
Melalui komunikasi yang baik, mereka berhasil menciptakan hubungan yang lebih
positif dengan masyarakat dan mendorong keterlibatan warga dalam kegiatan yang
mereka adakan.

Adapun pendekatan yang dilakukan Compok Literasi juga dapat dikaitkan

dengan komunikasi antarbudaya. Menurut Suherman & Sirajuddin( 2018)
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komunikasi antarbudaya terjadi ketika orang dari latar belakang budaya yang
berbeda saling berinteraksi. Dalam hal ini, perbedaan tidak hanya soal suku atau
ras, tapi juga bisa berupa nilai-nilai lokal dan kebiasaan masyarakat tertentu.
Komunikasi antarbudaya membantu kita untuk memahami dan menyesuaikan diri
dengan perbedaan tersebut, sehingga tidak menimbulkan konflik. Compok Literasi
telah menerapkan hal ini dengan mengikuti adat istiadat setempat dan tidak
melanggar kepercayaan masyarakat. Dengan melakukan komunikasi terbuka,
menghargai adat setempat, dan melibatkan masyarakat dalam kegiatan, Compok
Literasi tidak hanya menyelesaikan konflik tetapi juga membangun kepercayaan

dan kerja sama dengan masyarakat.
4. Pelatihan

Menurut Daryanto et al. (2022) pelatihan pada dasarnya merupakan suatu
proses pembelajaran yang bertujuan untuk membekali individu dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan agar mampu
menjalankan tugas atau aktivitas secara efektif. Melalui pelatihan, seseorang
diharapkan memiliki kepercayaan diri yang lebih besar dalam menghadapi
tantangan dan menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam pekerjaannya.
Agar potensi sumber daya manusia dapat dikembangkan secara optimal, pelatihan
perlu dilakukan secara berkelanjutan. Program pelatihan ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan individu agar sesuai dengan harapan atau kebutuhan
dalam bekerja. Umumnya, pelatihan diselenggarakan ketika seseorang mengalami
kekurangan keterampilan atau ketika organisasi melakukan perubahan sistem yang
menuntut penguasaan kompetensi baru.

Adapun berdasarkan penelitian oleh Munawaroh et al. (2024) menyatakan
bahwa pelatihan merupakan peran edukasi yang berfokus pada mengajarkan
masyarakat untuk melakukan sesuatu. Dengan pelatihan ini, diharapkan anggota
dan masyarakat yang terlibat bisa mengambil pelajaran, pengetahuan, dan
mengasah kreatifitas mereka serta menambah rasa semangat dan meningkatkan
kesadaran partisipasi mereka dalam upaya untuk meningkatkan literasi. Hal ini
sejalan dengan praktik pelatihan yang dilakukan oleh komunitas Compok Literasi.
Komunitas ini menyelenggarakan pelatihan sebagai bentuk respon terhadap

kebutuhan yang muncul di masyarakat maupun di dalam komunitas itu sendiri.
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Terdapat dua jenis pelatihan yang telah dilakukan, yaitu pelatihan untuk
pustakawan sekolah dan pelatihan kepenulisan bagi anggota internal komunitas.
Pelatihan pustakawan sekolah dilakukan sebagai respons terhadap pengelolaan
perpustakaan yang dianggap monoton dan kurang inovatif. Dalam pelaksanaannya,
Compok Literasi tidak bekerja sendiri tetapi menjalin kerja sama dengan berbagai
pihak seperti Dinas Perpustakaan, Dinas Pendidikan, komunitas perpustakaan
swasta di Bandung hingga komunitas nasional. Kolaborasi ini menunjukkan bahwa
pelatihan tidak hanya berasal dari inisiatif internal komunitas melainkan juga
merupakan hasil identifikasi masalah bersama dan sinergi dengan kolaborator.
Sementara itu, pelatihan kepenulisan dilakukan secara internal dan ditujukan
kepada anggota komunitas sebagai bentuk penguatan kapasitas sebelum diterapkan
secara lebih luas kepada masyarakat. Pelatihan ini muncul dari kesadaran akan latar
belakang dan kemampuan menulis yang beragam di antara anggota. Dalam
pelaksanaannya, anggota yang lebih mahir menjadi mentor bagi anggota yang
masih awam. Pola ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan
tetapi juga menjadi wadah pengembangan diri yang memperkuat solidaritas dan
budaya belajar dalam komunitas. Pentingnya pelatihan sebagai upaya untuk
meningkatkan kompetensi individu agar mampu menjalankan peran dan tugas

secara optimal.

4.2.3 Dampak Komunitas Compok Literasi

Sejak didirikan, Compok Literasi telah menunjukkan perannya dalam
mendorong perubahan positif di Kabupaten Pamekasan khususnya dalam aspek
pendidikan, pemberdayaan anak muda, dan peningkatan literasi masyarakat.
Melalui berbagai program yang dijalankan secara konsisten, komunitas ini telah
menjadi ruang edukatif dan inspiratif yang memberi dampak bagi masyarakat
terutama di wilayah pelosok yang masih memiliki keterbatasan akses. Menurut
Pratiwi et al. (2017) dampak merupakan suatu bentuk pengaruh yang signifikan dan
dapat menimbulkan akibat, baik akibat yang bersifat positif maupun negatif.
Pengaruh sendiri merujuk pada kondisi di mana terdapat keterkaitan timbal balik
atau hubungan sebab-akibat antara pihak yang memberikan pengaruh dan pihak

yang menerima pengaruh tersebut. Secara umum, dampak dapat dipahami sebagai
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akibat atau hasil dari suatu pengaruh yang terjadi. Adapun berbagai dampak yang

dihasilkan oleh komunitas Compok Literasi antara lain.

Dampak Pendidikan

Compok Literasi memiliki peran dalam mendorong semangat belajar siswa-
siswi di wilayah terpencil. Salah satu program unggulannya yaitu Sambang Sekolah
berhasil menciptakan suasana belajar sambil bermain yang menyenangkan dan
interaktif. Menurut Darmadi (2018) permainan dalam pembelajaran memberikan
suatu suasana pembelajaran yang lebih santai dan menyenangkan sehingga dapat
menumbuhkan suasana pembelajaran yang interaktif, menumbuhkan semangat dan
motivasi belajar siswa, menambah wawasan dan memperkuat solidaritas
sosial.Sebelum adanya program ini, banyak siswa yang kurang termotivasi dalam
belajar bahkan sering membolos dan memiliki hubungan sosial yang renggang
dengan teman sebayanya. Namun setelah kehadiran Compok Literasi situasi
tersebut mulai berubah. Kegiatan edukatif yang dikemas dengan metode bermain
dan pendekatan emosional berhasil memulihkan semangat belajar dan mempererat
hubungan antar siswa. Anak-anak merasa senang dengan kehadiran para relawan
dari komunitas yang membimbing mereka dengan cara yang menyenangkan.
Seperti yang disampaikan oleh salah satu narasumber, kegiatan seperti merangkai
mimpi melalui permainan membuat siswa mulai memiliki harapan dan tujuan yang
lebih jelas. Lebih dari itu, Compok Literasi juga terbukti efektif dalam membantu
siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca. Dengan pendekatan literasi yang
dilakukan secara rutin selama tiga bulan, ada siswa yang awalnya tidak bisa
membaca akhirnya mampu membaca dan menunjukkan peningkatan yang

signifikan dalam kemampuan literasinya.

Dampak Pemberdayaan Anak Muda

Selain di bidang pendidikan, Compok Literasi juga memiliki dampak besar
dalam pemberdayaan anak muda. Komunitas ini menjadi ruang pengembangan diri
yang terbuka bagi para pemuda yang ingin mengasah potensi, mendapatkan
pengalaman baru, dan berkontribusi terhadap masyarakat. Sejalan dengan pendapat
Cahyadi (2024) yang menyatakan bahwa remaja merupakan generasi penerus dan

calon pemimpin masa depan, serta kemajuan suatu wilayah sangat ditentukan oleh
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kualitas generasi mudanya, maka pemberdayaan remaja menjadi langkah penting
untuk menciptakan generasi yang unggul. Melalui berbagai kegiatan sosial dan
edukatif, para pemuda diberi kesempatan untuk berperan sebagai agen perubahan.
Mereka tidak hanya belajar menjadi relawan tetapi juga memahami berbagai
persoalan sosial di sekitar mereka seperti kesenjangan akses pendidikan dan literasi.
Hal ini membentuk kesadaran sosial yang lebih tinggi dan memotivasi mereka
untuk terlibat secara aktif dalam upaya perubahan sosial di lingkungannya. Salah
satu relawan menyampaikan bahwa dengan bergabung di Compok Literasi, ia
banyak bertemu dengan orang dari berbagai latar belakang, mendapatkan
pengalaman berharga, serta menyadari pentingnya kontribusi nyata di tengah

keterbatasan masyarakat.

Dampak Literasi

Dalam aspek literasi, kehadiran Compok Literasi memberikan kontribusi
penting dengan menyediakan bahan bacaan bagi masyarakat terutama di wilayah
yang masih memiliki keterbatasan akses terhadap sumber literasi. Komunitas ini
hadir di tengah masyarakat untuk menjawab kebutuhan akan media baca yang
selama ini sulit dijangkau. Melalui program-program seperti rumah baca, lapak
baca dan moliska (mobil listrik pustaka), Compok Literasi menjembatani
kesenjangan akses literasi khususnya di daerah pelosok. Banyak masyarakat yang
sebenarnya ingin membaca, namun terkendala oleh minimnya fasilitas. Compok
Literasi hadir sebagai penghubung antara keinginan membaca dengan ketersediaan
bahan bacaan. Program yang mereka jalankan dirancang agar mudah diakses dan
fleksibel baik secara tempat maupun pendekatan. Dengan adanya fasilitas tersebut
masyarakat terutama anak-anak dan remaja memiliki ruang untuk membaca secara
rutin dan terarah.

Compok Literasi memiliki peran penting dalam membangun ekosistem
pendidikan dan literasi yang lebih baik di Pamekasan. Komunitas ini tidak hanya
fokus pada kegiatan baca tulis, tetapi juga menjadi wadah pengembangan potensi
anak muda serta penanaman nilai-nilai sosial yang berdampak luas. Dengan
program-programnya yang menyentuh langsung kebutuhan masyarakat, Compok

Literasi mampu menjadi motor penggerak perubahan positif di daerah terutama
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dalam meningkatkan kualitas pendidikan, kesadaran sosial, dan budaya literasi

masyarakat.

4.2.4 Relevansi Peran Komunitas Compok Literasi Dalam Perspektif Islam

Komunitas Compok Literasi berperan aktif dalam memfasilitasi proses
pengembangan masyarakat, khususnya dalam upaya menggerakkan literasi di
Pamekasan. Dalam menjalankan peran ini, Compok Literasi membangun semangat
masyarakat dengan pendekatan berbasis kebutuhan agar masyarakat terdorong
untuk terlibat dalam kegiatan sosial. Wujud dari peran ini terlihat dalam
penyelenggaraan berbagai program seperti lapak baca, penyediaan ruang publik
bernama “ruang compok”, serta berbagai media pembelajaran yang terbuka bagi
seluruh lapisan masyarakat. Komunitas ini juga secara konsisten menjadi
penunjang dan penyedia sarana dalam pelaksanaan kegiatan sosial yang
berorientasi pada peningkatan kesadaran literasi dan pembangunan kapasitas
masyarakat.

Dalam pandangan Islam, membantu pelaksanaan kegiatan sosial dengan
menyediakan sarana dan menjadi penunjang merupakan bagian dari sikap tolong-
menolong. Allah SWT secara langsung memerintahkan umat-Nya untuk saling
menolong dalam hal kebaikan dan kebenaran. Bentuk pertolongan ini tidak hanya
terbatas pada bantuan fisik atau materi tetapi juga mencakup dukungan secara
moral, sosial, dan intelektual. Memberikan fasilitas, membimbing, serta membuka
akses terhadap ilmu dan ruang berdiskusi termasuk dalam bentuk tolong-menolong
yang dianjurkan, karena semua itu memberi manfaat bagi banyak orang dan
mendorong terciptanya lingkungan yang lebih baik. Sebagaimana dalam QS. At-
Taubah (9) : 71, Allah SWT berfirman:

G55 8Ll {38y Kl e O3 iy ally 030l i 31 sl bl 653l 5
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Artinya : “Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) makruf
dan mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat, dam taat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
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Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang beriman, baik laki-laki
maupun perempuan memiliki posisi sejajar dalam keimanan yang sempurna.
Mereka saling menolong satu sama lain dalam hal kebaikan dan kebenaran. Tolong
menolong ini diwujudkan melalui tindakan nyata seperti menyeru kepada yang
makruf, mencegah kemungkaran, menjalankan ibadah, serta menaati perintah Allah
dan Rasul-Nya. Dalam konteks ini, mereka akan senantiasa mendapatkan rahmat
dan perlindungan dari Allah SWT karena kesungguhan mereka dalam menjaga
nilai-nilai Islam secara kolektif (Kementerian Agama RI, n.d.-c).

Lebih lanjut, penafsiran Kementerian Agama RI juga menekankan bahwa
hubungan antar orang beriman didasarkan pada ikatan keimanan yang
menumbuhkan solidaritas, kasih sayang, dan semangat saling menolong. Bahkan
dalam sejarah Islam, para perempuan mukmin seperti istri-istri Rasulullah SAW
juga ikut andil dalam kegiatan sosial dan perjuangan, seperti menyediakan air
minum dan kebutuhan logistik saat peperangan. Hal ini menunjukkan bahwa peran
membela dan mendukung satu sama lain bukan hanya tanggung jawab kaum laki-
laki, tetapi juga bagian dari pengabdian perempuan beriman dalam membangun
masyarakat Islami.

Dari penafsiran tersebut menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan yang
beriman seharusnya saling membantu satu sama lain dalam hal yang baik. Mereka
saling mengingatkan untuk berbuat benar, mencegah hal yang salah, dan saling
mendukung dalam menjalankan perintah agama. Contohnya bisa dilihat dari sejarah
Islam, di mana para sahabat perempuan ikut mendukung perjuangan umat Islam,
meskipun tidak terlibat langsung di medan perang. Mereka membantu dengan cara
yang sesuai dengan kemampuan mereka, seperti menyediakan air atau merawat
yang terluka. Semua itu dilakukan karena adanya rasa saling peduli dan semangat
untuk menolong sesama muslim. Dalam konteks penelitian ini, semangat saling
menolong sebagaimana dijelaskan dalam ayat tersebut terlihat dalam kegiatan
Compok Literasi. Komunitas ini menciptakan ruang dan sarana yang
memungkinkan masyarakat untuk tumbuh bersama melalui kegiatan literasi.
Dengan membuka akses terhadap bahan bacaan dan ruang berkegiatan Compok

Literasi telah menjalankan salah satu perintah dalam Islam yaitu saling menolong
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dalam kebaikan. Kegiatan mereka memperkuat rasa kepedulian, kebersamaan, dan
menunjang perubahan positif bagi lingkungan sekitar.

Selain berperan dalam hal memfasilitasi, komunitas Compok Literasi juga
memiliki peran penting dalam mendidik masyarakat. Melalui peran ini, Compok
Literasi ikut mendorong proses belajar masyarakat dengan berbagai kegiatan,
seperti program Sambang Sekolah yang fokus pada peningkatan soft skill siswa,
pelatihan bagi pustakawan sekolah, pelatihan kepenulisan, serta penyampaian
informasi edukatif melalui media sosial Instagram yang membahas isu-isu yang
relevan dan sedang viral. Semua kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan
semangat belajar, berpikir kritis, dan membentuk kebiasaan positif dalam menyerap
informasi. Dalam Al-Qur’an, peran mengajar atau mendidik juga dijelaskan sebagai
bagian dari misi kenabian. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Jumu’ah (62) : 2
yang berbunyi :

Gl 08 G | I8 (5 3815 il sl a8 5 4l agile 15 g W 5L (Y 8 g gl b
(") o Jia

Artinya : “Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi Muhammad) kepada kaum
ynag buta huruf dari (kalangan) mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan kepada mereka kitab
(Al-Quran) dan Hikmah (sunah), meskipun sebelumnya mereka benar-benar dalam
kesesatan yang nyata.”

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengutus seorang Rasul, yaitu Nabi
Muhammad SAW kepada kaum yang buta huruf, yang secara khusus merujuk pada
bangsa Arab saat itu yang mayoritas tidak bisa membaca dan menulis. Rasulullah
diutus dari kalangan mereka sendiri untuk membacakan ayat-ayat Al-Qur’an,
menyucikan jiwa orang-orang yang beriman kepadanya, serta mengajarkan Al-
Kitab (Al-Qur’an) dan Al-Hikmah (Sunnah Nabi). Sebelum diutusnya Rasulullah,
mereka hidup dalam masa jahiliah, berada dalam kesesatan yang nyata, baik dalam
hal kepercayaan yang menyimpang dari tauhid maupun dalam perilaku yang tidak
manusiawi, seperti tradisi mengubur anak perempuan hidup-hidup(Kementerian

Agama RI, n.d.-a).
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Dari penafsiran tersebut menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan bahwa
salah satu tugas utama Rasul adalah mengajarkan ilmu dan hikmah kepada umatnya
agar mereka keluar dari kebodohan dan kesesatan. Mengajar bukan hanya sekadar
menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk karakter, menyadarkan, dan
membimbing menuju pemahaman yang lebih baik tentang kehidupan. Dalam
konteks penelitian ini, peran mendidik yang dijalankan oleh Compok Literasi
mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan dalam ayat tersebut. Komunitas ini
berupaya menyampaikan informasi yang membangun, menyadarkan masyarakat
akan pentingnya pengetahuan, dan membentuk pola pikir yang lebih terbuka
terhadap perubahan. Dengan memberikan pelatihan, edukasi, dan ruang diskusi,
Compok Literasi tidak hanya berbagi ilmu, tetapi juga mengajak masyarakat untuk

keluar dari pola pikir yang sempit menuju kehidupan yang lebih berdaya.



BABV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
komunitas Compok Literasi memiliki peran yang signifikan dalam menggerakkan
literasi pada masyarakat di Kabupaten Pamekasan yang dianalisis melalui dua peran
utama yaitu peran fasilitatif dan peran edukatif. Dalam peran fasilitatif sebagai
penunjang dan menjadi sarana dalam proses pengembangan masyarakat seperti
membangun semangat sosial dengan membuat program berbasis masalah sesuai
kebutuhan masyarakat, melakukan mediasi dan negosiasi dengan komunikasi yang
baik, memberikan dukungan berupa bantuan operasi mata dan mendirikan ruang
publik, membangun konsensus melalui komunikasi secara langsung, menyediakan
fasilitas seperti mentor, materi dan tempatnya, mendorong potensi pemanfaatan
sumber daya lokal di masyarakat, mengorganisasikan kegiatan mulai dari analisis
kebutuhan, persiapan sumber daya, menyusun kegiatan dan monitoring
pelaksanaan kegiatan serta melakukan komunikasi personal dengan menggunakan
gaya bahasa yang baik.

Sedangkan dalam peran edukatif untuk mendukung proses pembelajaran
masyarakat yang dilakukan melalui peningkatan kesadaran terkait aspek soft skill
di program sambang sekolah, memberikan informasi melalui media sosial
Instagram dan rumah baca, mengatasi konfrontasi melalui komunikasi yang baik,
serta mengadakan pelatihan pustakawan sekolah dan pelatihan kepenulisan. Dari
peran yang dijalankan oleh Compok Literasi menghasilkan dampak bagi
masyarakat. Dampak tersebut terdiri dari dampak pendidikan, pemberdayaan anak
muda dan literasi. Pada aspek pendidikan tercermin dalam program sambang
sekolah yaitu mendorong semangat belajar siswa yang awalnya sering membolos
menjadi rajin masuk sekolah. Pada aspek pemberdayaan anak muda, Compok
Literasi menjadi ruang pengembangan potensi, menambah pengalaman baru dan
menumbuhkan jiwa sosial kepada masyarakat. Adapun pada aspek literasi, Compok
Literasi menyediakan bahan bacaan dengan mendirikan rumah baca dan lapak baca

serta menyediakan moliska (motor listrik pustaka).

85
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut saran yang dapat diberikan

yaitu :

1.

Bagi Komunitas Compok Literasi diharapkan dapat mempertahankan dan
mengembangkan program-program baru yang lebih inovatif dengan
memperluas jangkauan kolaborasi lebih banyak lagi. Komunitas juga dapat
memanfaatkan platform digital lainnya seperti tiktok, twitter, dan lainnya
sehingga tidak hanya aktif di Instagram agar keberadaan Compok Literasi
lebih dikenal dan dijangkau masyarakat luas.

Bagi masyarakat khususnya generasi muda yang ingin melakukan gerakan
sosial dan berdampak bagi masyarakat dapat terlibat aktif dalam kegiatan
Compok Literasi sehingga tercipta sinergi dalam membangun budaya

literasi dan pemberdayaan lokal secara berkelanjutan.

. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam terkait dampak

komunitas Compok Literasi terhadap masyarakat karena pada penelitian ini

lebih berfokus pada peran komunitas Compok Literasi.
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LAMPIRAN

Lampiran Transkrip Wawancara
Informan 1 : Founder Compok Literasi

1. Bagaimana Compok Literasi memotivasi masyarakat untuk aktif dalam

kegiatan literasi?

Jawab: Gini, kita bergerak base on problem kebutuhan masyarakat. Jadi kami tidak
melakukan motivasi ekstra karena yang merasa butuh dan ini masalah mereka,
mereka akan mengikuti program kami. Karena sebelum mengadakan program kami
melihat situasi dan kebutuhan masyarakat. Karena sesuai kebutuhan, masyarakat

akan tertarik dan terlibat.

2. Apa saja langkah yang dilakukan komunitas untuk menumbuhkan

antusiasme masyarakat terhadap budaya membaca?

Jawab: Untuk meningkatkan antusiasme masyarakat tentunya dengan sosialisasi
baik dari media sosial karena sekarang kan mulai dari anak-anak hingga orang
tua melek teknologi. Sebelum program dijalankan kita share informasi dulu di
Instagram. Bisa berupa foto atau video singkat yang isinya ajakan atau pengenalan

tentang programnya, supaya masyarakat tahu dan tertarik untuk ikut.

3. Bagaimana komunitas membangun komunikasi yang efektif dengan

masyarakat untuk mendukung kegiatan literasi?

Jawab: Kami jelaskan kepada dulu ke masyarakat secara gamblang tujuan dari

program yang kami adakan ini sehingga masyarakat mendukung kegiatan kami

4. Apa bentuk komitmen yang ditunjukkan komunitas dalam menjalankan

perannya sebagai penggerak literasi di masyarakat?

Jawab: Komitmen kami dengan tetap aktif dan menjalankan program-program
itulah yang menjadi komitmen kami. Contohnya itu rumah baca, jika kami tutup
kami berfikir bahwa buku-buku yang sebagian besar itu dari donatur, kami merasa
punya tanggung jawab. Kami sudah diberi buku tapi gak ada yang baca itu seperti

suatu penghianatan kepada donatur.
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5. Apakah pernah terjadi konflik atau perbedaan pandangan dalam komunitas
atau dengan masyarakat terkait program literasi? Bagaimana komunitas

menyelesaikannya?

Jawab: Sejauh ini belum pernah, Alhamdulillah. Aman-aman aja, sejauh ini tidak
pernah ada penolakan dari masyarakat. Tapi kalau perbedaan pandangan itu hal
yvang biasa terjadi di dalam komunitas di antara anggota ketika kami rapat atau

diskusi ya.

6. Bagaimana komunitas menjembatani kebutuhan dan kepentingan

mayasrakat terkait literasi?

Jawab: Melihat kebutuhan masyarakat kami itu terjun ke lapangan, kami lihat

situasi yang dibutuhkan masyarakat itu apa lalu kami wawancara juga.

7. Apa strategi yang digunakan untuk membangun kesepakatan dengan

masyarakat dalam melaksanakan program literasi?

Jawab: Komunikasi secara langsung dengan masyarakat untuk menyampaikan

tujuan program yang kami adakan.

8. Bagaimana komunitas memastikan semua pihak yang terlibat merasa

dihargai dan diakomodasi dalam kegiatan literasi?

Jawab: Karena kami user center yang istilahnya human desain center. Kami
memastikan semuanya terlibat ya karena bukan base on hanya compok begitu yang
maksudnya kareppe dhibik compok. Tapi humannya bukan hanya sebagai objek
tapi sebagai subjek. Jadi mereka terlibat, semisal keinginan mereka apa ya kami

hanya memenuhi apa keinginan dan kebutuhan mereka.

9. Bagaimana komunitas memberikan dukungan kepada masyarakat yang

ingin berpartisipasi dalam kegiatan literasi?

Jawab: Kami terbuka bagi siapa saja yang ingin berpartisipasi dalam kegiatan
literasi. Pada saat oprec relawan sambang sekolah itu kami memberikan ruang
bagi mereka untuk berekspresi dan menyampaikan ide-idenya. Nah itu sebagai

bentuk dukungan kami atas kesediaan mereka dalam berpartisipasi.
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10. Apa bentuk apresiasi yang diberikan kepada masyarakat yang aktif dalam

kegiatan literasi?

Jawab: Biasanya di akhir kegiatan sambang sekolah kami para relawan itu
mengadakan acara seperti camping dan makan-makan. Di dalam acara tersebut

kami ada permainan dan reward kecil-kecilan kepada setiap anggota relawan.

11. Bagaimana komunitas membantu masyarakat yang mengalami kesulitasn

dalam mengakses fasilitas literasi?

Jawab: Salah satunya dengan mendirikan rumah baca di desa Bangkes ini karena

fasilitas literasi di daerah ini terbatas.

12. Bagaimana komunitas membangun rasa percaya diri masyarakat untuk

terlibat dalam kegiatan litrasi?

Jawab: Jadi karena base on kesadaran tidak ada paksaan, tidak ada sogok
menyogok. Sejauh ini tidak ada effort yang berlebih dari kami karena memang kami

merasa jika semua itu karena masyarakatnya mau pasti mereka akan terlibat.

13. Bagaimana komunitas memastikan masyarakat memahami tujuan bersama

dari program literasi?

Jawab: Kalau yang sifatnya keseharian kayak rumah baca kami tidak muluk-muluk
dalam mempresentasikan sebuah program atau output apa karena otomatis
masyarakat akan merasa paham. Kalau yang sifatnya kompleks kami publikasikan

maksud dan tujuan kami secara publik di medsos kami.

14. Apa cara komunitas dalam mendorong masyarakat untuk mencapai

kesepakatan terkait program literasi?

Jawab: Pertama word of mouth dr omong ke omong kayak semisal kelas bawah
saung ini ya kami ketemu langsung dengan masyarakat. Saya menyampaikan jika
ingin mengadakan program ini. Cara-cara seperti itu ya yang sifatnya
konvensional. Kalau seperti sambang kami gunakan komunikasi langsung untuk
membuat kesepakatan dengan guru-guru selain itu karena kegiatan ini sifatnya

mengajak masyarakat ikut terlibat dan andil menjadi relawan maka kami gunakan
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cara-cara kekinian seperti promosi di Instagram dengan buat konten dan membuat

campaign.

15. Bagaiman komunitas dapat menjaga agar proses pengambilan keputusan

terkait program literasi melibatkan masyarakat secara aktif?

Jawab: Misal pada sambang sekolah kami mengadakan diskusi kepada pihak-pihak

guru terkait kebutuhan terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan.

16. Bagaimana komunitas menangani perbedaan pandangan masyarakat dalam

pelaksanaan terkait program literasi?

Jawab: Perbedaan pandangan itu wajar ya apalagi kalau melibatkan banyak pihak.
Jadi kami menanganinya dengan membuka ruang diskusi sampai mencari titik

temunya.

17. Bagaimana komunitas memfasilitasi diskusi, pelatihan atau kegiatan lain

yang mendukung program literasi?

Jawab: Saat ini kami mengadakan program kelas bawah saung. Program tersebut
kayak mengumpulkan anak warga yang ingin belajar spesifik yaitu bahasa Inggris.
Anak-anak ada yang malu-malu, ada juga yang ingin terlibat, ada yang gak mau
ikut karena gak punya buku. Kami fasilitasi lagi-lagi, kami siapkan alat tulisnya,
kami siapkan materi dan mentornya juga. Ini program gratis, trik kami adalah

bagaimana semudah mungkin senyaman mungkin gak ribet dan mudah diakses.

18. Apa langkah komunitas untuk memastikan setiap masyarakat dapat

berkontribusi secara aktif dalam kelompok?

Jawab: Seperti program pada umumnya kami fasilitasi. Kayak pelatihan
kepenulisan kemarin kami kondisikan pelatihan untuk mereka, bagaimana mereka
itu butuh loh kalian untuk menulis, kami berikan motivasi seperti itu. Kemudian
kami fasilitasi dengan menyiapkan materi, mentornya dan ruang belajar yang

tempatnya di cafe tapi makan minumnya sendiri.

19. Bagaimana komunitas mengidentifikasi keterampilan dan potensi

masyarakat yang dapat mendukung kegiatan literasi?
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Jawab: Kami mengidentifikasi keterampilan dan potensi masyarakat itu dengan
observasi dan dari data. Misalnya, anggota relawan ini kami sebut masyarakat
juga karena kami terdiri dari anggota relawan komite dan penggerak. Yang komite
itu jika melihat relawan penggerak tuh bagaimana caranya mereka terlibat
program kami. Kami punya data mereka. Misal ketika mereka mau terlibat dalam
program sambang sekolah, kami lakukan pemetaan terlebih dahulu ke mereka
dengan melakukan seleksi. Kami petakan hobi dan skill mereka, lalu kami plot
sesuai kebutuhan kami. Misal si A public speakingnya bagus, si B kreativitasnya
oke dan sembari programnya berjalan kami observasi anak ini bisa nih buat jadi
ini.

20. Apa langkah yang dilakukan komunitas untuk memanfaatkan sumber daya

local dalam program literasi?

Jawab: Kami memanfaatkan sumber daya itu dengan menggunakan rumus yang

slalu kami pakai yaitu ekspektasi harus menyesuaikan kemampuan.

21. Bagaimana komunitas membantu masyarakat menyadari dan

mengembangkan potensi mereka?

Jawab: Setiap orang punya potensi tapi hanya saja sering kali tidak disadari. Kami
berusaha menciptakan ruang partisipatif dimana masyarakat bisa terlibat aktif

dalam kegiatan yang kami adakan.

22. Bagaimana komunitas merencanakan dan mengorganisai kegiatan literasi di

masyarakat?

Jawab: Kami merencanakan suatu program itu dengan melihat masalah di
lapangan yang ada. Dari masalah ini kami buat activitynya apa. Tapi sebelum
activitynya itu kami petakan juga aset yang kami punya seperti dana, fasilitasnya,
hingga manusainya. Activitynya kami sesuaikan dengan aset yang kami punya dan
problem masyarakat. Untuk mengorganisirnya sebagaimana piok manajemen
organisasi itu POAC. Ada perencanaan kalau sifatnya kompleks kayak kemarin
kami kolaborasi dengan beberapa komunitas itu kan membutuhkan koordinasi
vang kompleks. Kami juga memanfaatkan teknologi terkini seperti worksheet di

google sheet itu bisa diakses beberapa orang.
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23. Bagaimana komunitas melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan

dan pelaksanaan kegiatan litearsi?

Jawab: Kegiatan yang kami lakukan itu sesuai masalah dan kebutuhan masyarakat.
Untuk mengetahui kebutuhan dan masalah itu kami observasi dan wawancara
kepada masyarakat. Jadi secara tidak langsung masyarakat terlibat dalam proses

perencanaan kegiatan kami.

24. Apa tantangan terbesar dalam mengorganisasi kegiatan literasi dan

bagaimana komunitasa mengatasinya?

Jawab: Ketika yang terlibat tidak familiar dengan teknologi yang dipakai. Kadang
ada hpnya yang tidak bisa buka google sheet, kadang hpnya oke tapi gak punya
paket data. Jadi kami menyesuaikan, ya udah remindernya lewat grup WhatsApp.
Tantangannya hanya itu karena yang terlibat tidak biasa dengan teknologi dan

keterbatasan sumber yang terlibat.

25. Bagaimana komunitas menjalin komunikasi dengan masyarakat untuk

mengajak mereka berpartisipasi dalam kegiatan literasi?

Jawab: Ya kami menggunakan jejaring kolaboratif. Contoh kalau sifatnya harus
melibatkan masyarakat secara aktif kami lewat tokoh, kalau melibatkan
masyarakat secara spesifik misal sasarannya Fatayat, kalau butuh eksposur yang
lebih besar koordinasinya dengan kepala desa. Koordinasi lintas sektor yang selalu
kami gunakan, selain itu dengan media kami punya. Sesuai dengan target
sasarannya, kalau masyarakat umum maka sosmed yang kami pakai. Komunikasi-

komunikasi yang kami gunakan baik secara umum atau khusus.

26. Bagaimana komunitas menggunakan komunikasi untuk membangun

hubungan yang lebih baik dengan masyarakat?

Jawab: Kami gunakan komunikasi yang baik seperti menyampaikannya dengan
bahasa yang baik juga dari komunikasi yang baik kan bisa membangun hubungan

vang baik pula.

27. Bagaimana compok literasi membantu masyarakat menyadari pentingnya

membaca dan Pendidikan?
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Jawab: Karena literasi kami tidak hanya terbatas pada baca dan tulis, visi kami itu
menekankan bagaimana masyarakat memanfaatkan dan menyadari informasi dan
pengetahuan itu. Maka kami langsung pada prakteknya. Kami tidak semerta-merta
mengajak ayok baca. Jadi kami base on problem. Kami mengadakan kegiatan
seperti sambang sekolah yang sasarannya itu murid. Di sambang sekolah ini kami
fokus pada masalah yang dialami murid, bukan masalah pada nilai belajar yang
jelek tapi masalah seperti kreativitas, kedisiplinan, kerapian dan lainnya yang lebih
ke soft skill. Disamping itu kami selipkan juga literasi dengan mengajak murid-
murid membiasakan membaca. Kami ajak mereka main tetapi mainnya bagaimana

mendorong mereka mau membaca.

28. Apa metode yang digunakan komunitas dalam meningkatkan kesadaran

masyarakat terhadap isu-isu literasi?

Jawab: Kami aktif di media sosial untuk menyebarkan isu-isu literasi karena

Jjangkauannya lebih luas.

29. Apa jenis informasi yang biasanya diberikan komunitas kepada masyarakat

terkait literasi?

Jawab: Contoh casenya dari medsos instagram ya, informasi yang kami share itu
selalu hal-hal yang relevan dengan masyarakat seperti apa yang menjadi issue saat
ini. Apa yang sedang viral saat ini, baru publish, baru kami bikin konten. Jadi kami
tidak membuat informasi yang sifatnya tidak dibutuhkan. Kalau di rumah baca gak
ada pembatasan, segala genre buku ada seperti novel, pengetahuan memasak,

majalah, buku kristiani, dan lain-lain.

30. Bagaimana komunitas memastikan informasi yang diberikan relevan dan

mudah dipahami oleh masyarakat?

Jawab: Seperti yang dibilang tadi jika kami membuat informasi itu sesuai

kebutuhan masyarakat dan yang sedang viral.

31. Bagaimana komunitas mengedukasi masyarakat tentang isu-isu

ketidakadilan sosial atau ketimpangan akses literasi?



98

Jawab: Kanal kami paling banyak di Instagram sedangkan masyarakat yang tidak
terpapar itu kami lakukan program seperti sambang sekolah. Tapi kami tidak
hanya fokus pada masalah tapi bagaimana memberikan solusinya juga. Kemudian

kami lakukan aksi seperti lapak baca untuk menyadarkan masyarakat.

32. Bagaimana komunitas mengatasi adanya konfrontasi (pertentangan) yang

terjadi di masyarakat dalam pelaksanaan program literasi?

Jawab: Dulu kami pernah mengadakan konferensi literasi, saat mengadakan itu
ada beberapa komunitas lain yang tidak suka karena merasa jika program ini
ditunggangi oleh kepentingan tertentu. Padahal program itu inisiatif kami aja. Tapi
dengan komunikasi yang baik, kami menjelaskan maksud dan tujuan kami sehingga

mereka bisa memahami.

33. Apa saja pelatihan yang pernah diselenggarakan oleh komunitas untuk

meningkatkan kemampuan literasi masyarakat?

Jawab: Kami pernah mengadakan pelatihan pustakawan sekolah yang bekerjasama
dengan Dinas Perpustakaan, Dinas Pendidikan, komunitas perpustakaan swasta di
Bandung, dan komunitas nasional. Pelatihan itu diadakan karena monotonnya
perpustakaan di sekolah. Jadi pelatihan yang dihadiri pustakawan sekolah untuk
mengedukasi mereka untuk membuat perpustakaan itu jadi lebih menarik. Kami

benar-benar memanfaatkan jejaring.

34. Bagaimana komunitas menentukan jenis pelatithan yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat?

Jawab: Dengan melihat permasalahan yang ada sehingga akan sesuai dengan

kebutuhan.

35. Apakah komunitas menjalin kerja sama dengan pihak eksternal dalam

menyediakan pelatihan?

Jawab: Tentunya melakukan pemetaan aset yang bukan hanya bersifat fisik tapi
tangible dan intangible. Intangible itu seperti relasi yang kita punya kami petakan.
Kita ketemu langsung dan tidak langsung, kalau sifatnya jauh cari kontaknya.

Memanfaatkan jejaring yang sudah ada untuk berjejaring lagi.
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Lampiran Transkrip Wawancara
Informan 2 : Co-Founder Compok Literasi

1. Bagaimana Compok Literasi memotivasi masyarakat untuk aktif dalam

kegiatan literasi?

Jawab: Kami sounding ke masyarakat secara langsung atau melalui media sosial

dan kegiatannya menyesuaikan dengan minat kebutuhan mereka.

2. Apa saja langkah yang dilakukan komunitas untuk menumbuhkan

antusiasme masyarakat terhadap budaya membaca?

Jawab: Untuk meningkatkan antusiasme masyarakat tentunya dengan sosialisasi
baik dari media sosial karena sekarang kan mulai dari anak-anak hingga orang
tua melek teknologi. Sebelum program dijalankan kita share informasi dulu di
Instagram. Bisa berupa foto atau video singkat yang isinya ajakan atau pengenalan

tentang programnya, supaya masyarakat tahu dan tertarik untuk ikut.

3. Bagaimana komunitas membangun komunikasi yang efektif dengan

masyarakat untuk mendukung kegiatan literasi?

Jawab: Kami gunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami ketika

berkomunikasi dan biasanya kami komunikasi langsung dengan masyarakat.

4. Apa bentuk komitmen yang ditunjukkan komunitas dalam menjalankan

perannya sebagai penggerak literasi di masyarakat?
Jawab: Tetap aktif melakukan gerakan dengan tetap menjalankan program kami.

5. Apakah pernah terjadi konflik atau perpedaan pandangan dalam komunitas
atau dengan masyarakat terkait program literasi? Bagaimana komunitas

menyelesaikannya?

Jawab: Dulu kita pernah diajak kolaborasi oleh seseorang. Seseorang ini ingin
membuat lomba yang berkolaborasi juga dengan cafe manifesco. Beliau ingin
membuat lomba dengan anggaran yang besar. Sementara kami terbiasa berjalan

dengan dana yang ada, kami tidak membesar-besarkan sesuatu. Tapi beliau ini
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meminta kami untuk melibatkan pemuda untuk menyebar proposal dan mencari
sponsor untuk cari dana serta meminta kami jadi panitia tapi lomba-lombanya
mereka yang menentukan. Kami rasa ini bukan kami banget karena tidak sesuai
dengan background kami, itu bukan passion kami sekalipun menguntungkan.
Sehingga waktu itu komunikasinya sempat alot tetapi kami berusaha

berkomunikasi secara baik-baik dan kami memutuskan untuk mundur.

6. Bagaimana komunitas menjembatani kebutuhan dan kepentingan

masyarakat terkait literasi?

Jawab: Sering kali kami menjadi jembatan contohnya sambang sekolah karena di
program itu biasanya kami datang ke sekolah kemudian kami ngobrol dengan
pemangku kepentingan sekolah apa saja yang menjadi permasalahan di sekolah

itu.

7. Apa strategi yang digunakan untuk membangun kesepakatan dengan

masyarakat dalam melaksanakan program literasi?

Jawab: Komunikasi karena komunikasi berpengaruh untuk melakukan kesepakatan

dengan berbagai pihak.

8. Bagaimana komunitas memastikan semua pihak yang terlibat merasa

dihargai dan diakomodasi dalam kegiatan literasi?

Jawab: Kami membuka ruang diskusi dan mendengarkan pendapat orang-orang

sehingga membuat mereka merasa terlibat.

9. Bagaimana komunitas memberikan dukungan kepada masyarakat yang

ingin berpartisipasi dalam kegiatan literasi?

Jawab: Bentuk dukungan compok literasi itu yang diberikan kepada masyarakat itu
seperti halnya menyediakan ruang compok sebagai ruang publik untuk komunitas
dan masyarakat berkegiatan, memberikan pendidikan gratis dengan mengadakan
kelas bawah saung, memberikan media belajar secara gratis dan itu selalu up to
date. Maksudnya bisa kita perbarui, media belajar yang mereka mau, bahan

belajar yang mereka mau, bahan buku bacaan yang mereka mau.
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10. Apa bentuk apresiasi yang diberikan kepada masyarakat yang aktif dalam

kegiatan literasi?

Jawab: Apresiasi yang kami berikan tu biasanya ke anggota relawan ya. Karena
mereka sudah bersesia dan aktif dalam kegiatan jadi sebagai bentuk meghargai.

Biasanya kami buat acara di akhir kegiatan yang diikuti anggota relawan saja.

11. Bagaimana komunitas membantu masyarakat yang mengalami kesulitasn

dalam mengakses fasilitas literasi?

Jawab: Kami mendirikan rumah baca, kami menyedikan buku bacaan yang mereka
mau. Buku bacaannya itu macam-macam genre. Di desa kami ini sulit kan ya akses
buku bacaan, jauh dari kota yang mau ke perpustakaan umum Jadi ya kami

mendirikan rumah baca itu.

12. Bagaimana komunitas membangun rasa percaya diri masyarakat untuk

terlibat dalam kegiatan literasi?

Jawab: Kami selalu menekankan bahwa setiap kontribusi yang mereka lakukan
sekecil apapun itu sangat berarti. Misal ketika sambang sekolah yang diakhir sesi
itu ada penampilan bakat dari siswa-siswi. Kami dorong mereka untuk tampil di
pentas seni dan kami sesuaikan dengan minat mereka. Siswa ini suka puisi jadi

kami latih dia untuk baca puisi.

13. Bagaiman komunitas memastikan masyarakat memahami tujuan bersama

dari program literasi?

Jawab: Untuk memahami tujuan kami, kami hadir berkolaborasi sesuai dengan
kebutuhan mereka. Jadi misal di perkotaan, kita hadir berkolaborasi dengan Dinas
Perpustakaan. Otomatis masyarakat disana berpikir jika rekan kita Dinas
Perpustakaan otomatis mereka itu tau tujuan kami di lingkup literasi. Mereka itu
langsung tau tujuan dari program kami karena mereka melihat keberadaan dan
bagaimana kami bekerja. Kami juga menjelaskan secara gamblang pada saat
berkolaborasi terkait tujuan kami dengan kalimat yang mudah dipahami. Jadi kami
menggunakan pola komunikasi yang sifatnya langsung aktif pada kegiatan apa
yvang akan kami lakukan. Gaya bahasa yang kita gunakan pada masyarakat setiap

kegiatan di masyarakat akan berbeda-beda sesuai dengan sasaran masyarakatnya.
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14. Apa cara komunitas dalam mendorong masyarakat untuk mencapai

kesepakatan terkait program literasi?

Jawab: Kami lakukan musyawarah besama. Ketika kami akan melaksanakan
sambang sekolah di sekolah tertentu, kami tidak langsung memilih sekolah itu tapi
kami komunikasi dulu dengan pihak sekolahnya, apakah berkenan dilaksanakan

sambang sekolah. Dari situ kita bangun kesepakatan dengan sekolah.

15. Bagaiman komunitas dapat menjaga agar proses pengambilan keputusan

terkait program literasi melibatkan masyarakat secara aktif?

Jawab: Kami lakukan diskusi secara rutin dengan pihak-pihak yang terlibat dalam
kegiatan. Misal ketika kami berkolaborasi dengan pihak lain ya kami

mendiskusikan tiap hal sekecil apapun.

16. Bagaimana komunitas menangani perbedaan pandangan masyarakat dalam

pelaksanaan terkait program literasi?

Jawab: Perbedaan itu wajar ya, apalagi kalau diskusi. Jadi kalau ada perbedaan

kami cari solusinya, kami ambil jalan tengah yang dapat diterima semua pihak.

17. Bagaimana komunitas memfasilitasi diskusi, pelatihan atau kegiatan lain

yang mendukung program literasi?

Jawab: Kita menjadi fasilitator dengan cara berkolaborasi. Seperti kemarin kita
melaksanakan workshop bersama Dinas Perpustakaan untuk melatih guru-guru
atau pustakawan sekolah mengenai cara membuat kegiatan perpustakaan itu
menjadi seru. Workshop itu juga bekerja sama dengan SBI (Sedekah Buku
Indonesia). Disitu kami jadi fasilitator, dimana SBI yang memberikan materi dan
kita yang menjalankan dan membangun kolaborasi. Kami juga mengundang
berbagai pihak seperti Dinas pendidikan untuk berbicara bersama dan kita melatih
bagaimana caranya membuat program di perpustakaan sekolah. Jadi kami menjadi
fasilitator dengan cara kami menjadi penyelenggara atau orang lain tapi terlibat
dalam memikirkan kegiatan itu terlebih jika kegiatan itu sesuai dengan visi misi

kami.
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18. Apa langkah komunitas untuk memastikan setiap masyarakat dapat

berkontribusi secara aktif dalam kelompok?

Jawab: Agar masyarakat terlibat secara atif kita sounding ke masyarakat. Setiap
program baru yang akan kami laksanakan kita selalu sounding sebelum program

itu dijalankan.

19. Bagaimana komunitas mengidentifikasi keterampilan dan potensi

masyarakat yang dapat mendukung kegiatan literasi?

Jawab: Kita lihat dulu masayarakat sasarannya itu siapa. Kalau sambang sekolah
vang spesifik ini ya sekolah itu sendiri beserta pemangku kepentingan serta siswa
dan guru. Dalam sambang sekolah ini sasarannya murid maka kami foku ada
masalah yang dialami siswa. Pendekatan yang kami lakukan identifikasi masalah

vang ada lalu kami susun sousinya.

20. Apa langkah yang dilakukan komunitas untuk memanfaatkan sumber daya

local dalam program literasi?

Jawab: Klo selama ini memang secara umum menggunakan sumber daya lokal.
Seperti saat sambang sekolah yang pada akhir kegiatan ada pameran. Biasanya di
pameran itu kami menonjolkan yang menjadi komunitas lokal disini sehingga kita
arahkan kesana. Misal ada satu wilayah yang terkenal dengan batu-batuan dan
pengolahan tanah lempung. Jadi mereka anak-anak kami arahkan berkegiatan
dengan lempung. Jadi kami sesuaikan dengan apa yang dekat dan ada di

masyarakat itu.

21. Bagaimana komunitas membantu masyarakat menyadari dan

mengembangkan potensi mereka?

Jawab: Di sambang sekolah ini dilaksanakan selama tiga bulan dan di akhr
kegiatan ada semacam pentas seni yang menampilkan bakat anak-anak. Selama

tiga bulan ini kami kenali potensi mereka dalam kegiatan sehari-hari.

22. Bagaimana komunitas merencanakan dan mengorganisai kegiatan literasi di

masyarakat?
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Jawab: Kalau hal perencanaan kami tergantung kegiatannya. Kalau sambang
sekolah ini perencanaannya itu melibatkan relawan komite dan penggerak. Skema
sambang sekolah itu, sebelum rekrut relawan kita ke sekolah dulu untuk interview
masalah. Lalu oprec relawan, seleksi relawan, lanjut Basic Training Of Volunteer
(BTOV) untuk menjelaskan Compok Literasi dan masalah sekolah terus kami beri
semacam panduan untuk menyusun kegiatan di sambang sekolah. Kemudian ada
BTOV 2 udah secara komplit mereka akan melakukan apa sesuai tujuan. Setelah
BTOV 2 ada simulasi dan kemudian dijalankan. Setelah dijalankan pada Minggu

pertama ada BTOV dan sampai pertemuan terakhir.

23. Bagaimana komunitas melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan

dan pelaksanaan kegiatan litearsi?

Jawab: Kalau misalnya kegiatan masyarakat, seperti kegiatan yang ada di ruang
compok biasanya kita selalu libatkan masyarakat karena kita menggunakan
swadaya mereka seperti listrik dan air. Jadi kita slalu kolaborasi dengan
masyarakat, kita menyampaikan tujuan kita ke masyarakat bahwa kita mau
mengadakan ini. Kita ajak rembuk dan kita datengin mereka, kita ajak langsung
masyarakat, biasanya tokoh masyarakat yang ada disitu yang kita ajak karena

mereka pasti lebih didengar.

24. Apa tantangan terbesar dalam mengorganisasi kegiatan literasi dan

bagaimana komunitasa mengatasinya?
Jawab: Terkait waktu ya, kadang bentrok dengan kegiatan lain.

25. Bagaimana komunitas menjalin komunikasi dengan masyarakat untuk

mengajak mereka berpartisipasi dalam kegiatan literasi?

Jawab: Untuk mengajak masayarakat berpartisipasi kami gunakan komunikasi
langsung selain itu kami juga menggunakan media sosial untuk komunikasi

menjangkau khalayak luas.

26. Bagaimana komunitas menggunakan komunikasi untuk membangun

hubungan yang lebih baik dengan masyarakat?
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Jawab: Untuk membangun komunikasi kami gunakan bahasa yang baik. Kami
memilah-milih bahasa yang sesuai sasaran. Misalnya di kalangan masyarakat
yvang biasa tokoh masyarakatnya berbicara dengan laki-laki, jadi yang kita utus
adalah relawan laki-laki yang sudah tau caranya berbicara dengan tokoh
masyarakat. Misalnya cara menghadapi anak-anak ya tentu kita tau caranya.
Kalau dengan pihak sekolah biasanya ada 1 orang saja yang menjadi perwakilan
dan jembatan antara sekolah dengan Compok Literasi. Tapi kalau berkolaborasi
dengan komunitas lain biasanya yang mengurus itu founder dan relawan yang
dekat dengan komunitas itu. Kalau misalnya dengan mitra resmi seperti Dinas
Perpustakaan biasanya itu founder dan co-founder yang maju, biasanya kami

ketemu terus mengadakan MOU.

27. Bagaimana compok literasi membantu masyarakat menyadari pentingnya

membaca dan Pendidikan?

Jawab: Banyak hal yang kita lakuka wuntuk masyarakat. Misalnya kita

menghadirkan mliska yang menyediakan bermacam buku untuk dibaca.

28. Apa metode yang digunakan komunitas dalam meningkatkan kesadaran

masyarakat terhadap isu-isu literasi?

Jawab: Karena sebenarnya minat baca adik-aik itu ada tapi karena keterbatasan

medianya jadi kita hadirkan moliska.

29. Apa jenis informasi yang biasanya diberikan komunitas kepada masyarakat

terkait literasi?

Jawab: Informasi yang biasanya kita berikan itu isu-isu yang sedang viral terus

kegiatan-kegiatan kami yang sudah terlaksana.

30. Bagaimana komunitas memastiakn informasi yang diberikan relevan dan

mudah dipahami oleh masyarakat?

Jawab: Ada beberapa metode yang kita berikan terkait informasi di medsos.
Misalnya kami sajikan informasi dalam bentuk gambar yang diberi ulasan, terus
video, ada juga video pendek, kadang juga kita mengikuti trend yang sedang ramai.

Itu yang kita ikuti atau hastag yang sedang ramai itu yang kita suarakan. Biasanya
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vang lebih sering kita sounding itu biasanya terkait isu-isu yang viral. Kalau di
website biasanya informasi yang kita sajikan itu terkait kegiatan-kegiatan yang

sudah kita lakukan.

31. Bagaimana komunitas mengedukasi masyarakat tentang isu-isu

ketidakadilan sosial atau ketimpangan akses literasi?

Jawab: Kami ambil cerita nyata di sekitar lalu buka ruang diskusi di instagram

biasanya biar dijangkau banyak orang.

32. Bagaiman komunitas mengatasi adanya konfrontasi (pertentangan) yang

terjadi di masayarakat dalam pelaksanaan program literasi?

Jawab: Pernah terjadi seperti ini saat sambang sekolah. Jadi sekolah yang kita
sambangi ini keberadaannya tidak didukung oleh masyarakat. Sekolah ini
terancam tutup dan siswanya hanya 11 orang. Sekolah ini mengalami berbagai
rongrongan dari masyarakat seperti pencurian, perusakan bangunan dan lainnya.
Karena kami tau jika sekolah ini bertentangan dengan sekolah yang dimiliki tokoh
masyarakat di wilayah itu, jadi kami tidak mungkin melakukan pendekatan dengan
tokoh masyarakat itu. Maka kami melakukan pendekatan langsung dengan
masyarakat disana. Kami menggunakan pola komunikasi yang baik, kami
mengikuti pola yang diinginkan masyarakat sehingga mereka akan menerima kami.
Kami tidak melanggar adat-adat atau budaya disana, misal tidak boleh ada tarian
berarti kami tidak mengadakan tarian. Bahkan dalam kegiatan sambang sekolah
yvang biasanya ada senam, kami tidak mengadakan senam. Selain itu, kami juga
melakukan pendekatan sama anak-anak sekolah dengan membuat produk yang
memanfaatkan kekayaan alam lokalnya, mengadakan jjs, pameran. Ternyata
masyarakatnya mau ikut berperan dalam kegiatan itu, kami lihat banyak antusias

dan hadir.

33. Apa saja pelatihan yang pernah diselenggarakan oleh komunitas untuk

meningkatkan kemampuan literasi masyarakat?

Jawab: Yang baru-baru ini kami mengadakan pelatihan kepenulisan. Tapi ini
lingkup internal aja, lingkup anggota relawan komunitas sebagai uji coba sebelum

menyasar ke masyarakat. Tapi waktu itu ada masyarakat yang tertarik ingin ikut.
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Pelatihan ini dilakukan karena background anggota relawan itu beda-beda
begitupun kemampuan menulisnya ada yang sangat awam. Kebetulan juga di
anggota kami ada beberapa yang mahir dalam hal kepenulisan. Jadi yang mahir
itu dijadikan mentor. Nahh kegiatan ini sekaligus sebagai berbagi pengetahuan

tapi kami kemas dalam bentuk pelatihan.

34. Bagaimana komunitas menentukan jenis pelatihan yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat?

Jawab: Kami melakukan kegiatan itu karena berdasarkan kebutuhan dan masalah
yvang ada. Selain itu identifikasi masalah tidak selalu bersumber dari Compok
Literasi, biasanya itu ada kolaborator yang datang terus menawarkan suatu
program. Sehingga kami menjadi fasilitator penyambung laku kita adakan kegiatan
itu.

35. Apakah komunitas menjalin kerja sama dengan pihak eksternal dalam

menyediakan pelatihan?

Jawab: Pelatihan pustakawan sekolah itu kita kolaborasi dengan dinas
perpustaaan, dinas pendidikan dan lainnya. Kami sangat terbuka dengan kerja

sama apalagi jika visi misinya sejalan dengan kita.
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